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ABSTRAK 
 
Marfiatun Sholihah, 2019, Analisis Materi Pendidikan Islam dalam Keluarga 
pada Majalah Hadila Edisi 127 Januari - 138 Desember 2018, Skripsi: Program 
Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Abdulloh Hadziq, S.Pd.I., M.Pd.I. 
Kata Kunci : Pendidikan Islam, Keluarga, Majalah Hadila 
Perkembangan teknologi yang semakin pesat ini menjadikan manusia 
memiliki ketergantungan yang sangat besar terhadap gadget. Orang tua kini telah 
memberikan gadget pada anak-anak mulai dari masih balita sampai remaja; 18% 
kepada anak usia 1-3 tahun, 11% kepada anak usia kelas I-III SD, 17% kepada 
anak usia IV-VI SD, 18% kepada anak usia SMP dan 19% pada anak usia SMA. 
Ini menandakan seseorang belum mampu menjadi orang tua. Kurang optimalnya 
pendidikan Islam dalam keluarga yang disebabkan karena minimnya kesadaran 
dan pengetahuan orang tua terhadap pendidikan Islam dalam keluarga. Untuk itu 
diperlukan media pembelajaran yang mampu menjembatani orang tua 
memperoleh ilmu pendidikan Islam yang tidak bertele-tele akan tetapi mendalam 
yang dapat dibaca di sela-sela kesibukan orang tua. Misalnya majalah. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui materi pendidikan Islam dalam keluarga pada 
Majalah Hadila Edisi 127 Januari - 138 Desember 2018. 
Jenis penelitian yang digunakan ini menggunakan library research atau 
penelitian kepustakaan. Data primernya yaitu Majalah Hadila edisi 127 Januari - 
138 Desember 2018. Data sekundernya berupa buku, jurnal atau tulisan lainnya 
yang erat kaitannya dengan data primer, dan wawancara. Metode pengumpulan 
datanya menggunakan metode dokumentasi dan wawancara. Kemudian teknik 
keabsahan data menggunakan triangulasi metode. Adapun teknik analisis data 
dalam penelitian ini menggunakan metode analisis isi atau content analysis. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa materi 
pendidikan Islam dalam keluarga pada majalah Hadila adalah sebagai berikut: 
Pertama, materi pendidikan keimanan terwakilkan melalui beribadah kepada 
Allah dan cara menyakini takdir Allah. Kedua, materi pendidikan Akhlak 
terwakilkan melalui mengajari anak bersyukur terhadap nikmat yang Allah 
berikan, berbagi dan empati. Ketiga, materi pendidikan Fisik terwakilkan dengan 
cara mengajarkan gaya hidup sehat baik dari segi makanan, minum, tidur dan 
olahraga kepada anak. Keempat, materi pendidikan Intelektual terwakilkan 
melalui mengajak anak untuk berdiskusi. Kelima, materi pendidikan Psikis 
terwakilkan oleh mendidik anak agar tidak memiliki sifat minder Keenam, materi 
pendidikan Sosial terwakilkan oleh membiasakan anak bermasyarakat dengan 
baik dan membekali anak ilmu dalam bersosial. Ketujuh, materi pendidikan 
Seksual terwakilkan dengan membicarakan isu genting anak-anak usia tamyiz 
seperti haid dan sebagai konsekuensinya anak harus menutup aurat secara 
sempurna. 
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ABSTRACT 
 
Marfiatun Sholihah, 2019, An Analysis of Islamic Education Material inside the 
Family on Hadila Magazine in edition of 127 January – 138 December 2018, 
Thesis: Islamic Education Study Program, Islamic Education Faculty, The State 
Islamic Institute of Surakarta. 
Advisor : Abdulloh Hadziq, S.Pd.I., M.Pd.I. 
Key words : Islamic Education, Family, Hadila Magazine 
The rapidity of the technology development today makes people had a 
biggest dependence toward gadget. Many parents now give a gadget to their 
children, from kiddies until teenagers; 18% to 1-3 years old kid, 11% to I-III 
grades of elementary school’s students, 17% to IV-VI grades, 18% to junior high 
school’s students, and 19% to senior high school’s students. This indicate that 
they do not be able to be a good parent. The lack of Islamic education inside 
family that cause of parent’s less awareness and knowledge as a principal 
educator in children’s education. Because of that they need a learning media that 
can bridge them get a deep Islamic education easily to be read on the parent’s free 
time. For the example is magazine. This research’s aim is to knows the Islamic 
education material inside the family on Hadila magazine in edition of 127 January 
- 138 December 2018. 
The research’s method that used is library research. The primary data is 
Hadila magazine in edition of 127 January – 138 December 2018. The secondary 
data are books, journals or other paper that relate with the primary data and also 
interview. Methods of data collection using documentation and interview 
methods. Then the data validity technique uses triangulation methods. The data 
analysis techniques in this study use the method of content analysis. 
Based on the research that was done, known that Islamic education 
materials inside the family on Hadila magazine as follows: First, faith education 
material is represented though ways of worshiping Allah and how to believe in 
Allah’s destiny. Secondly, moral education material is represented by teaching the 
children to be grateful of all God’s grace, to sharing and empathy with each other. 
Third, physical education material is represented by teaching healthy lifestyles in 
terms of food, drink, sleep and physical exercise to children. Fourth, intelectual 
education material that represented by invite the children to make a discussion. 
Fifth, psychological education material is represented by teach the children so 
they do not have inferior characther. Sixth, social education material is 
represented by familiarize children to the comunity well and equip the children in 
knowledge in socializing. Seventh, sexual education material is represented by 
discussing the critical issue of tamyiz-aged children such as menstruation and as a 
consequrnce the child must completely close the genitals. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan pada hakikatnya merupakan upaya dalam mewariskan 
nilai-nilai yang berguna bagi kehidupan manusia yang mampu menolong 
umat manusia dalam menjalani kehidupannya, sekaligus memperbaiki nasib 
dan merubah peradaban umat manusia. Pendidikan sebagai suatu elemen 
yang sangat signifikan dalam kehidupan, sepanjang perjalanan manusia 
pendidikan merupakan barometer untuk mencapai pendewasaan nilai-nilai 
kehidupan. 
Pendidikan diartikan sebagai latihan mental, moral, dan fisik yang 
dapat menghasilkan manusia berdaya tinggi sehingga dapat menumbuhkan 
kepribadian serta mampu menanamkan rasa tanggung jawab (Arifin, 
2008:10). Pendidikan sebagai proses yang melibatkan seluruh aktivitas psikis 
dan fisik manusia untuk mencapai tingkah laku atau kepribadian yang baik 
dan benar. Berkenaan dengan pendidikan, dewasa ini banyak terjadi polemik 
dalam dunia pendidikan di Indonesia. Krisis pendidikan di Indonesia terjadi 
di mana-mana, mulai dari tingkat kejahatan di lingkungan sekolah yang 
semakin tidak terkendali, kasus kenakalan remaja, kurang harmonisnya 
hubungan orang tua dan anak, asusila, serta munculnya berbagai kasus yang 
melibatkan kekerasaan pada anak. 
Perkembangan teknologi yang semakin pesat ini menjadikan manusia 
memiliki ketergantungan yang sangat besar terhadap gadget. Orang tua kini 
telah memberikan gadget pada anak-anak mulai dari masih balita sampai 
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remaja. Seperti yang dikatakan oleh Ibu Elly Risman (Hadila edisi 127, 
2018:16) dalam risetnya yang disampaikan dalam acara seminar parenting 
bertema Percaya Diri Bicara Seksualitas pada Anak Sendiri menyatakan 
bahwa hasil data menyebutkan bahwa orang tua telah memberikan gadget; 
18% kepada anak usia 1-3 tahun, 11% kepada anak usia kelas I-III SD, 17% 
kepada anak usia IV-VI SD, 18% kepada anak usia SMP dan 19% pada anak 
usia SMA. Memberikan gadget pada anak menandakan seseorang belum 
mampu menjadi orang tua. Pemberian gadget kepada anak dengan alasan agar 
anak tidak terlalu merepotkan merupakan suatu kesalahan, karena dampak 
negatif dari gadget adalah rusaknya otak anak, pornografi, kurangnya 
sosialisasi dengan orang lain dan lebih parahnya anak membantah perintah 
orang tua karena terlalu asyik bermain gadget. 
Tujuan pendidikan bukanlah suatu benda yang berbentuk statis dan 
tetap, akan tetapi ia merupakan keseluruhan dari kepribadian seseorang. 
Kemudian, tujuan utama diselenggarakannya pendidikan Islam adalah untuk 
membentuk manusia insan kamil yaitu manusia yang utuh secara rohani dan 
jasmani, dapat hidup dan berkembang secara wajar dan normal karena 
bertakwa kepada Allah SWT (Daradjat, 2017:29). Pendidikan Islam pada 
hakikatnya bertujuan untuk membentuk manusia menjadi pribadi yang 
memiliki norma-norma yang sesuai dengan agama dan masyarakat. Sebagai 
sarana untuk menciptakan generasi muslim yang baik, pendidikan harus 
diupayakan sedini mungkin. Begitu pentingnya pendidikan sehingga proses 
pendidikan berlangsung seumur hidup. 
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Pendidikan tidak hanya tanggung jawab lembaga formal saja. Proses 
pendidikan dapat dirumuskan sebagai proses humanisasi, artinya 
penumbuhan rasa perikemanusiaan yang berakal pada nilai-nilai moral dan 
agama. Pada dasarnya pendidikan menjadi tanggung jawab bersama yaitu 
keluarga, sekolah/lembaga pendidikan dan masyarakat. Proses pendidikan 
pertama yang diperoleh manusia adalah dalam lingkungan keluarga. 
Mengingat bahwasanya keluarga (orang tua) merupakan lingkungan pertama 
dan utama bagi seorang anak serta memiliki pengaruh yang sangat besar bagi 
perkembangan anak-anaknya (Bafirman, 2016:6). Setiap orang tua hendaknya 
menyadari pada hakikatnya pendidikan merupakan hak anak dan menjadi 
kewajiban bagi kedua orang tuanya. Oleh karena itu, hendaklah orang tua 
memberikan pendidikan dan pengajaran yang baik kepada anak-anaknya. 
Pendidikan yang pertama kali berasal dari lingkungan keluarga. 
Dalam hal ini faktor penting yang memegang peranan dalam kehidupan anak 
adalah pendidikan Islam dalam keluarga dan pola asuh yang tepat. Berbagai 
sikap dan perilaku yang dilakukan oleh orang tua senantiasa dicontoh dan 
diidolakan anak. Sehingga dalam hal ini diperlukan kehati-hatian bagi orang 
tua dalam bersikap dan berperilaku agar sesuai dengan syariat Islam agar 
anak dapat meniru kebaikan orang tuanya. Sebagaimana sabda Rasulullah 
SAW: 
 َي ُنْب َيَْيَ اَن َث َّدَح ُةَب ْ ي َت ُق اَن َث َّدَح ِرِباَج ْنَع ٍبْرَح ِنْب ِكَاِسِ ْنَع ِحِصَنَ ْنَع ىَلْع 
 َمَّلَس َو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص ِالله ُلوُسَر َلَاق َلَاق ََةُرَسِ ِنْب  ُهَدَلَو ُلُجَّرلا َبِّدَؤ ُي ْنََلَ
)ىذمترلا( ٍعاَصِب َق َّدَصَي ْنَأ ْنِم ٌر ْ يَخ 
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Telah menceritakan kepada kami Qutaibah, telah menceritakan kepada kami 
Yahya bin Ya’la dari Nashih dari Simak bin Harb dari jabir bin Sumarah ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda:”Seseorang yang mengajari anaknya 
tentang kebaikan adalah lebih baik baginya daripada bersedekah sebanyak 
sha’.”(Al-Tirmiziy, 1981:382). 
 
Dari hadis tersebut dapat dipahami bahwa orang tua adalah pendidik 
yang tugasnya adalah mendidik tentang kebaikan, oleh karena itu Nabi 
Muhammad SAW mengumpamakan kebaikan orang tua yang mendidik anak-
anaknya tentang kebaikan lebih baik dari pada bersedekah satu sha’. 
Perumpamaan ini menunjukkan begitu pentingnya orang tua mengajarkan 
kebaikan kepada anak-anaknya, sebab sikap dan perilaku yang dilakukan oleh 
orang tua senantiasa dicontoh dan diidolakan bagi sang anak. Akan tetapi 
bukan berarti sedekah tidak penting, tetapi hadis ini menekankan akan 
pentingnya peranan orang tua dalam pendidikan anak. 
Keluarga menduduki posisi terpenting di antara lembaga-lembaga 
sosial yang memiliki perhatian terhadap pendidikan anak. Biasanya dalam 
keluarga ditanamkan nilai-nilai agama untuk membentuk perilaku anak, 
pendidikan agama dalam keluarga sangat diperlukan agar anak mengetahui 
batasan-batasan baik dan buruk dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan 
agama diharapkan akan mendorong setiap manusia untuk mengerjakan 
sesuatu sesuai dengan syariat Islam (Djaelani, 2013:103).  
Menurut John Locke dalam Mahmud (2013:135) mengemukakan, 
posisi pertama di dalam mendidik seorang individu terletak pada keluarga. 
Melalui konsep “tabula rasa”. John Locke menjelaskan bahwa individu adalah 
ibarat sebuah kertas yang bentuk dan coraknya tergantung kepada orang tua 
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(keluarga) bagaimana mengisi kertas kosong tersebut sejak bayi. Melalui 
pengasuhan, perawatan dan pengawasan secara terus menerus. 
Kunci pendidikan dalam keluarga (rumah tangga) terletak pada 
pendidikan agama (Islam) bagi anak. Karena pendidikan Islam yang sangat 
berperan dalam membentuk pandangan hidup seseorang. Ada dua arah 
kegunaan pendidikan agama dalam rumah tangga. Pertama, penanaman nilai 
dalam arti pandangan hidup, yang kelak mewarnai perkembangan jasmani 
dan akal anak. Kedua, penanaman sikap yang kelak menjadi dasar anak untuk 
menghargai guru dan ilmu pengetahuan di bangku sekolah (Tafsir, 2016:243). 
Untuk mencapai kebahagian dunia dan akhirat seseorang harus memiliki 
pegangan hidup, yaitu agama. Kehidupan keluarga diibaratkan bangunan, 
agar bangunan berdiri kokoh dan terhindar dari hantaman badai dan 
goncangan gempa, harus didirikan di atas fondasi yang kuat. Dan fondasi 
tersebut adalah pendidikan Islam.   
Dari kedua orang tuanyalah anak mula-mula belajar, terutama ibu. Ibu 
merupakan orang tua yang pertama kali menjadi tempat pendidikan anak, 
sehingga wajar ibu disebut “madrasatul ula”. Sebab sejak anak lahir ibunya 
lah yang selalu ada di sisinya, oleh karena itu perangai anak biasanya meniru 
ibunya. Sehingga pendidikan Islam di dalam keluarga sangat mempengaruhi 
tumbuh dan terbentuknya watak, budi pekerti dan kepribadian tiap anak. 
Kaitannya dengan hal tersebut, tidak dapat dipungkiri bahwa media 
turut andil atau menjadi salah satu faktor yang berpengaruh pada 
perkembangan kepribadian seseorang. Di mana dalam kesehariannya, 
individu sering berhadapan dengan media, baik media cetak maupun media 
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elektronik. Begitu juga para orang tua harus ikut andil dalam memilih, 
menggunakan, membimbing, serta mengarahkan anak agar memperoleh 
media pendidikan yang tepat untuk dirinya dan putra-putrinya.  
Semakin pesatnya kemajuan teknologi, bentuk dan wajah media 
pembelajaran beraneka macam, maka media cetak merupakan salah satu 
media yang masih menarik bagi semua kalangan masyarakat, khususnya 
orang tua. Yang mana kebanyakan orang tua sibuk dengan pekerjaannya 
sehingga sering kali mengesampingkan pendidikan Islam anak, padahal anak 
yang saleh bermula dari orang tua yang saleh pula.  
Kurang optimalnya pendidikan Islam dalam keluarga yang disebabkan 
karena minimnya kesadaran dan pengetahuan orang tua terhadap pendidikan 
Islam dalam keluarga. Yang mana dalam praktiknya tidak semua orang tua 
yang beragama Islam mampu melaksanakan pendidikan Islam dalam keluarga 
secara optimal. Untuk itu diperlukan media pembelajaran yang mampu 
menjembatani orang tua memperoleh ilmu pendidikan Islam yang tidak 
bertele-tele akan tetapi mendalam yang dapat dibaca di sela-sela kesibukan 
orang tua.  
Media cetak memiliki jenis yang berbeda-beda seperti jurnal, buku, 
majalah, koran, tabloid, brosur dan sebagainya. Salah satunya adalah majalah. 
Bahan bacaan media cetak fungsinya tidak kalah dengan radio dan televisi, 
bahkan media cetak memiliki kelebihan lain seperti dapat dibaca berulang-
ulang jika diperlukan, dapat dibaca sewaktu-waktu sesuai dengan tempat dan 
kesempatan yang tersedia dan dapat dijadikan bahan acuan ilmiah (Danim, 
2010:28). 
7 
 
Majalah sebagai salah satu media massa yang memiliki berbagai 
fungsi, salah satu fungsinya adalah mendidik. Karena majalah merupakan 
media cetak yang menyajikan tulisan-tulisan yang mengandung pengetahuan, 
sehingga dapat dijadikan sebagai media pendidikan massa (Zaini, 2014:60). 
Sehingga, dalam hal mendidik anak dalam keluarga majalah dapat dijadikan 
option bacaan yang bermanfaat bagi keluarga. Diharapkan melalui rubrik-
rubrik yang terdapat di dalam majalah pembaca dapat mengambil pesan-
pesan atau nilai positif yang sifatnya mendidik. Sebagaimana sabda 
Rasulullah SAW: 
 َّدَح ِنَِثّدَح:َلَاق َناَيْفُس ْنَع ,ٍدْيِعَس ُنْب َيَْيَ َنََر َبْخَأ :ِلْضَفْلا ُنْب ُةَقَدَص اَن َث
 َّطَخ :َلَاق ُوْنَع ُالله َيِضَر ِالله ِدْبَع ْنَع ,ٍمْي َثُخ ِنْب ٍعِْيِبر ْنَع ,ٍرِذْنُم ْنَع , ْبَِأ
 َّبَرُم ًاطَخ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُالله ىَّلَص ُِّبَِّنلا َسَوْلا ْفِ ًاطَخ َطَخَو ,اًع ِوِِبناَج ْنِم ِط
 ِِوب ٌطْي ُِمُ ُوُلَجَأ اَذَىَو ,ُناَسْن ِْلْا اَذَى( :َلَاقَو ,ِطَسَوْلا ْفِ ْيِذَّلا-  ْدَق:َْوأ
 ِوَِبطاَحَأ- اَخ َوُى ْيِذَّلا اَذَىَو ْنَِاف ,ُضَرْعَْلَا ُراَغ ِّصلا ُطَُطْلْا ِهِذَىَو ,ُوُلَْمأ ُِجر
 ََأطْخَأ)يراخبلا هاَوَر( )اَذَى ُوَشَه َن اَذَى ُهََأطْخَأ ْنِاَو ,اَذَى ُوَشَه َناَذَى ُه 
 
Telah menceritakan pada kami Sodaqoh bin Fadhil, telah memberikan kabar 
kepadaku Yahya bin Sa’id dari Sofyan, beliau bersabda: Telah menceritakan 
kepadaku bapak ku dari Mundzir dari Robi’ bin Khusein dan Abdullah r.a, 
beliau bersabda: Nabi SAW pernah membuat garis (gambar) persegi empat 
dan membuatsuatu garis lagi di tengah-tengah sampai keluar batas (persegi 
empat), kemudian beliau membuat banyak garis  kecil yang mengarah ke 
garis tengah dari sisi-sisi garis tepi, lalu beliau bersabda: Beginilah gambaran 
manusia. Garis persegi empat ini adalah ajal yang pasti bakal menimpanya, 
sedang garis yang keluar ini adalah angan-angannya, dan garis kecil ini 
adalah berbagai cobaan dan musibah yang siap menghadangnya. Jika ia 
terbebas dari cobaan yang satu, pasti akan tertimpa cobaan lainnya, jika ia 
terbebas dari cobaan yang satunya lagi, pasti akan tertimpa cobaan lainnya 
lagi (H.R Imam Bukhari) (Atsqalani, 2009:235-236). 
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Nabi SAW menjelaskan garis lurus yang terdapat di dalam gambar 
adalah manusia, gambar empat persegi yang melingkarinya adalah ajalnya, 
satu garis lurus yang keluar melampaui gambar merupakan angan dan 
harapan manusia, sedangkan garis-garis kecil yang ada di sekitar garis lurus 
dalam gambar adalah musibah, ujian dan cobaan yang selalu menghadang 
kehidupannya di dunia.  Rasulullah menjelaskan hakikat hidup manusia di 
dunia yang memiliki harapan, cita-cita yang jauh ke depan dilakukannya 
berbagai cara untuk mewujudkannya, dan ajal mengelilinginya setiap saat 
sehingga manusia tidak akan mampu menghindarinya. Kemudian manusia 
dapat terhindar dari satu musibah, sementara musibah lainnya siap 
menghadang dan membinasakannya (Ghuddahirsyad, 2009:131-132).  
Secara tidak langsung Rasulullah memberikan pelajaran pada manusia 
agar tidak hanya berangan-angan panjang saja tanpa realisasi dan 
mengajarkan agar manusia selalu mempersiapkan kematian. Hadis ini 
menunjukkan bahwa Rasulullah adalah pendidik yang sangat paham dengan 
metode penyampaian pengetahuan kepada umatnya, beliau menjelaskan 
informasi melalui gambar agar lebih mudah diserap dan dipahami. Dari kisah 
Rasulullah SAW yang menggunakan gambar dalam menjelaskan suatu 
informasi kepada sahabat, ini berarti Rasulullah SAW menggunakan sarana 
tersebut untuk memberi gambaran perumapamaan untuk mempermudah 
penyampaian materi. Jika dikorelasikan maka hadis tersebut berkaitan dengan 
salah satu komponen dalam dunia pendidikan yaitu media pembelajaran. 
Melalui bahan bacaan atau bahan cetak (media pembelajaran visual) 
seorang pembaca akan memperoleh pengalaman melalui membaca, belajar 
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melalui simbol-simbol dan pengertian dengan menggunakan indera 
penglihatan. Menurut jenisnya media yang tidak diproyeksikan yang berupa 
bahan cetak antara lain, Al-Quran dan Hadis, buku teks pelajaran, buku 
bacaan pelengkap dan bahan bacaan yang bersifat umum seperti koran dan 
majalah (Ramli, 2015:143). 
Pada awalnya, majalah hadir sebagai media hiburan massa dan seiring 
perkembangan zaman, majalah berkembang sebagai media dakwah. Di mana 
majalah digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan dakwah umat Islam, 
berikut merupakan nama-nama majalah dakwah yang terkemuka: Ummi, 
Sakinah, Hadila dan sebagainya. Bahkan majalah Muslim saat ini memiliki 
variant berdasarkan usia pembaca. Pilihan untuk majalah muslim sekarang ini 
sangat sedikit. Sehingga dalam penelitian ini akan berfokus pada satu majalah 
keluarga Muslim yaitu majalah Hadila, yang merupakan bacaan untuk calon 
orang dan orang tua atau keluarga muda (25-45 tahun). 
Majalah Hadila berinovasi dari segi kualitas konten yang mengikuti 
trend milenial, rangkaian bahasa, penyajiannya dan layout majalah. Majalah 
Hadila menyajikan berbagai rubrik yaitu Tausiah, Napak Tilas, Fokus Utama, 
Syarah Hadis, Kolom Ayah, Kolom Bunda, Kalam Illahi, Sahabat Hadila, 
Konsultasi Keluarga, Motivasi, Sisipan Golden, Mahligai, Taman Qolbu, 
Usaha Kita, Konsultasi Syariah, Modis, Konsultasi Kesehatan, Konsultasi 
Tumbuh Kembang, Oase, Laporan Khusus, Rahasia Sehat, Pengalaman 
Rohani, Tsaqofah, Dapur Nikmat, Alam Islami, Fiksi, Mata Hati dan Telaga 
(Hadila edisi 134, 2018:4). Setiap rubrik mengangkat judul yang berbeda-
beda dan ditulis oleh pakar ilmu yang berbeda pula. 
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Majalah Hadila merupakan majalah yang diterbitkan oleh PT Smart 
Media Prima Surakarta yang saat ini penanggung jawabnya adalah Supomo  
dan Eni Widiastuti sebagai Pimpinan Redaksinya. Alamat redaksinya terletak 
di Griya Smart Jl Tentara Pelajar Bolon Colomadu Karanganyar (Hadila edisi 
135, 2018:4). Majalah Hadila sudah beredar di seluruh Indonesia. Majalah 
Hadila terbit setiap satu bulan sekali, sehingga dalam satu tahun ada 12 edisi. 
Majalah Hadila dapat diperoleh melalui donasi minimal sebesar Rp 15.000,00 
melalui Solo Peduli. Dengan konten yang mengikuti trend milenial, majalah 
Hadila dengan tagline “Sahabat Keluarga Menuju Takwa”, majalah ini 
berupaya untuk menjadi majalah terbaik untuk umat. Majalah Hadila adalah 
majalah keluarga muslim bulanan yang diterbitkan perdana pada November 
2006  (www. Hadila.co.id/majalah Hadila diakses pada hari Kamis tanggal 07 
Februari 2019, pukul 13.00 WIB). 
Selain menyajikan berbagai pembahasan yang mudah dipahami oleh 
pembaca, majalah Hadila juga menggunakan ilustrasi gambar yang sesuai, 
materi dikupas secara mendalam dari berbagai sudut pandang, penulis rubrik 
dalam majalah Hadila adalah pakar-pakar ilmuwan di bidangnya serta materi 
yang disajikan dalam majalah juga mengandung nilai-nilai positif yang sesuai 
dengan ajaran agama Islam, karena merujuk pada Al-Quran dan Hadis. 
Sehingga majalah ini dapat menjadi salah satu media belajar bagi para calon 
orang tua dan orang tua yang memudahkan mereka untuk mendidik putra-
putri mereka agar menjadi generasi penerus yang cerdas dan berakhlakul 
karimah. 
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Majalah Hadila sebagai salah satu media massa diharapkan pembaca 
dapat memperoleh nilai atau pesan positif dari dalam rubrik yang tersedia, 
baik itu berupa nasihat Islami, hikmah atau pembelajaran dari majalah Hadila. 
Sekaligus berdampak terhadap pola asuh atau cara mendidik orang tua 
terhadap pendidikan Islam dalam keluarga yang mana nilai tersebut juga 
dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Karakter pendidikan Islam 
dalam keluarga tercerminkan dalam majalah Hadila edisi 135 September 
2018 tema yang diangkat adalah “Pagi yang Dinanti”. Rubrik Fokus Utama 
memiliki fungsi untuk menunjukkan penjabaran dari tema yang diangkat 
dalam cover, agar pembaca tahu seperti apa ruang lingkup tema yang dibahas. 
Rubrik Fokus Utama menjadi pembahasan yang paling dominan dalam 
majalah. Rubrik ini menyajikan bagimana sebuah keluarga memulai 
kehidupannya di waktu pagi. 
Pagi adalah awal untuk memulai hari. Awali dengan penuh gembira 
dan semangat. Mengingat Allah SWT dengan segala kebaikan-Nya 
dengan bersyukur dan beribadah. Alangkah indahnya jika 1-2 
jam sebelum subuh sudah bangun lalu melaksanakan salat malam 
bersama-sama. Tentu idealnya, menjelang subuh, ayah dan anak 
laki-laki sudah menuju masjid untuk salat. Menenangkan hati, 
menyiapkan mental dengan melakukan zikir pagi sesudah Salat Subuh 
(Hadila edisi 135, 2018:16). 
Adanya materi pendidikan Iman khususnya Iman Kepada Allah dalam 
kutipan paragraf tersebut tersurat dengan jelas dari pernyataan “Mengingat 
Allah SWT dengan segala kebaikan-Nya dengan bersyukur dan beribadah”. 
Terlebih lagi dalam teks itu disebutkan bagaimana cara beriman kepada Allah 
“Alangkah indahnya jika 1-2 jam sebelum subuh sudah bangun lalu 
melaksanakan salat malam bersama-sama. Tentu idealnya, menjelang subuh, 
ayah dan anak laki-laki sudah menuju masjid untuk salat”. Salah satu caranya 
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beriman kepada Allah adalah dengan beribadah kepada Allah dengan 
menjalankan rukun Islam yaitu mendirikan salat sunah dan salat wajib. 
Setelah mengikat anak dengan dasar-dasar Iman kemudian membiasakan 
anak dengan rukun Islam, sehingga setelah anak beriman kepada Allah 
kemudian membiasakan anak untuk membiasakan rukun Islam yaitu dengan 
mendirikan salat. 
Ayat Al-Quran yang menjadi dasar Pendidikan Iman tertuang dalam 
Q.S Al-Baqarah (2): 21 sebagai berikut: 
 ْيِذَّلاَو ْمُكَقَلَخ يِذَّلا ُمُكََّبر اوُدُبْعا ُساَّنلا اَهُّ َيَيَ َنْوُق َّ ت َت ْمُكَّلَعَل ْمُكِلْب َق ْنِم َن      
 
Hai manusia, sembahlah Tuhanmu Yang telah menciptakanmu dan orang-
orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa (Q.S Al-Baqarah (2):21) 
(Departemen Agama RI, 2010:4). 
 
Ayat ini menjadi salah satu dasar Iman Kepada Allah. Ibadah 
merupakan suatu bentuk kepatuhan dan ketundukan seorang hamba yang 
berpuncak kepada sesuatu yang diyakini menguasai jiwa dan raga seseorang 
dengan penguasaan dalam arti dan hakikatnya tidak terjangkau. Dalam ayat 
ini menjelaskan bahwa ibadah hanya ditujukan kepad Rabb yang menciptakan 
seluruh manusia. Rabb adalah Pendidik dan Pemelihara. Banyak aspek dari 
rububiyah Allah yang menyentuh makhluk-Nya, seperti pemberian rezeki, 
kasih sayang, pengampunan dan sebagainya. Yang memberikan nikmat 
kepada setiap hamba-Nya tidak lain adalah Allah. Ibadah dilakukan bukan 
untuk kepentingan Allah, akan tetapi untuk kepentingan sang pengabdi 
(hamba), yaitu agar bertakwa serta terhindar dari siksa dan sanksi Allah di 
dunia dan akhirat (Shihab, 2006:119-120). 
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Sehingga peneliti tertarik untuk meneliti tentang materi pendidikan 
Islam dalam keluarga yang terdapat di majalah Hadila, untuk membuktikan 
bahwa majalah ini adalah majalah yang bersifat mendidik bagi pembaca. 
Dimana dalam hal ini peneliti akan melakukan analisis tentang materi 
pendidikan Islam dalam keluarga pada majalah Hadila. Oleh karena itu 
peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Analisis Materi 
Pendidikan Islam dalam Keluarga pada Majalah Hadila Edisi 127 Januari-138 
Desember 2018”. 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk mengetahui pemahaman yang jelas terhadap judul “Analisis 
Materi Pendidikan Islam dalam Keluarga pada Majalah Hadila Edisi 127 
Januari - 138 Desember 2018” maka peneliti mengarahkan maksud dari ini, 
yaitu: 
1. Analisis 
Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia (Poerwadarminta, 
2007:37) analisis adalah 1) penyelidikan kimia dengan menguraikan 
sesuatu untuk mengetahui zat-zat bagiannya dan sebagainya 2) 
penyelidikan suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk 
mengetahui apa sebab-sebabnya, bagaimana duduk perkaranya dan 
sebagainya. Sedangkan dalam penelitian ini yang dimaksud analisis adalah 
analisis adalah proses penyelidikan yang memuat beberapa kegiatan 
seperti menguraikan, membedakan, memilah sesuatu untuk digolongkan 
berdasarkan kreteria tertentu, dicari kaitannnya dan dijabarkan maknanya 
agar dapat dipahami dengan mudah dan benar. 
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2. Materi  
Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia (Poerwadarminta, 
2007:753) materi adalah 1) benda; bahan; segala sesuatu yang tampak 2) 
sesuatu yang menjadi bahan (untuk diujikan, dipikirkan, dibicarakan, 
dikarangkan, dan sebagainya) 3) substansi yang menempati ruang dan 
memiliki massa. Sedangkan dalam penelitian ini yang dimaksud materi 
adalah substansi dari majalah yang diteliti peneliti. 
3. Pendidikan Islam dalam Keluarga 
Muhaimin (2002:29) mengungkapkan bahwa pendidikan Islam 
adalah pendidikan yang dipahami dan dikembangkan dari ajaran dan nilai-
nilai fundamental yang terkandung dalam sumber dasar agama Islam. 
Sedangkan pengertian keluarga menurut Mahyuddin dalam Mahmud 
(2013:128) memberikan pengertian bahwa keluarga dalam arti sempit, 
pure family sistem (sistem keluarga yang asli) ialah unit atau kelompok 
yang kecil di dalam masyarakat yang terdiri ayah, ibu, dan anak. 
Sedangkan dalam arti luas keluarga adalah (extended family system) ialah 
ayah, ibu dan anak-anak yang sebagainya yang kebutuhan hidupnya 
tergantung pada keluarga.  
Berdasarkan istilah-istilah yang sudah dijelaskan sebelumnya, 
maka pendidikan Islam dalam keluarga diartikan sebagai proses 
bimbingan untuk menghasilkan manusia yang berdaya tinggi yang terjadi 
di dalam satuan terkecil dalam masyarakat dengan tujuan menghayati dan 
mengamalkan ajaran Islam sesuai dengan Al-Quran dan As-Sunnah serta 
menjadikannya pandangan hidup untuk mencapai kebahagiaan dunia dan 
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akhirat di mana orang tua merupakan figur pertama dan keluarga adalah 
lingkungan pertama bagi anak-anak dalam memberikan dasar agama bagi 
putra-putrinya. Adapun dalam penelitian ini keluarga yang di maksud 
adalah kesatuan terkecil masyarakat yang anggotanya terdiri dari ayah, 
ibu, dan anak. 
 
C. Identifikasi Masalah 
Dari uraian di atas, peneliti dapat mengidentifikasikan masalah 
sebagai berikut: 
1. Kurang optimalnya pendidikan Islam dalam keluarga yang disebabkan 
karena minimnya kesadaran dan pengetahuan orang tua terhadap 
pendidikan Islam dalam keluarga. Yang mana dalam praktiknya tidak 
semua orang tua yang beragama Islam mampu melaksanakan pendidikan 
Islam dalam keluarga secara optimal. Karena pengetahuan agama Islam 
yang minim sehingga menyebabkan rendahnya kesadaran orang tua 
terhadap pendidikan Islam dalam keluarga. 
2. Pilihan untuk majalah muslim sekarang ini sangat sedikit.  
3. Materi Pendidikan Islam dalam Keluarga pada salah satu media cetak 
yaitu majalah Hadila. 
 
D. Pembatasan Masalah 
Agar dalam penelitian ini dapat mencapai tujuan yang jelas maka 
peneliti membatasi masalah pada kajian “Analisis Materi Pendidikan Islam 
dalam majalah Hadila Tahun 2018”. Adapun pembatasan pada penelitian ini 
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yakni dibatasi pada edisi 127 Januari, 135 September, 136 Oktober, 137 
November, dan 138 Desember 2018. Sebab lima edisi majalah tersebut yang 
lebih dominan menyajikan materi pendidikan Islam dalam keluarga 
berdasarkan indikator materi pendidikan Islam dalam keluarga yang ada. 
Pusat yang akan dianalisis adalah bagian materi dalam rubrik majalah.  
Sedangkan rubrik utama yang akan dianalisis ada tiga macam yaitu rubrik 
“Fokus Utama “, rubrik “Kolom Ayah” dan rubrik “Kolom Bunda”. Melalui 
pembatasan tersebut, maka penelitian ini akan berfokus pada materi 
pendidikan Islam dalam keluarga yang tergambar dalam majalah Hadila. 
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan Identifikasi masalah di atas, maka peneliti merumuskan 
masalah yaitu ”Bagaimana Analisis Materi Pendidikan Islam dalam Keluarga 
pada Majalah Hadila Edisi 127 Januari - 138 Desember 2018?” 
 
F. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan di atas, tujuan dari penelitian ini adalah “Untuk 
mengetahui Analisis Materi Pendidikan Islam dalam Keluarga pada Majalah 
Hadila Edisi 127 Januari - 138 Desember 2018”. 
 
G. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat secara teoritis 
maupun secara praktis, dengan penjabaran sebagai berikut: 
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1. Secara Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan 
terutama tentang Materi Pendidikan Islam dalam Keluarga Pada 
Majalah Hadila bagi pihak yang berkenan mengkajinya, terutama 
peneliti. 
b. Hasil penelitian ini dapat berguna sebagai pedoman untuk kegiatan 
penelitian berikutnya. 
 
2. Secara Praktis 
Bagi Keluarga Muslim  
a. Penelitian ini diharapkan dapat memotivasi orang tua untuk senantiasa 
memperhatikan Pendidikan Islam dalam keluarga.  
b. Penelitian ini memberikan acuan pada orang tua untuk menggunakan 
media pembelajaran dalam rangka menambah wawasan orang tua 
berkenaan dengan pendidikan Islam anak, seperti menggunakan 
majalah keluarga Muslim di rumah.  
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LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Analisis 
a. Pengertian Analisis 
Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia (Poerwadarminta, 
2007:37) analisis adalah 1) penyelidikan kimia dengan menguraikan 
sesuatu untuk mengetahui zat-zat bagiannya dan sebagainya 2) 
penyelidikan suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya) 
untuk mengetahui apa sebab-sebabnya, bagaimana duduk perkaranya 
dan sebagainya.  
Menurut Wiradi, dalam buku Makinuddin (2006: 40) analisis 
adalah aktivitas yang memuat beberapa kegiatan seperti mengurai, 
membedakan, memilah sesuatu untuk digolongkan dan dikelompokkan 
kembali menurut kriteria tertentu kemudian dicari kaitannya dan 
ditafsir maknanya. 
Winkel (2007:275) mendefinisikan analisis merupakan 
kemampuan untuk merinci suatu kesatuan ke dalam bagian-bagian, 
sehingga struktur keseluruhan atau organisasinya dapat dipahami 
dengan mudah dan benar. Pada tingkatan analisis, seseorang akan 
mampu menganalisa suatu informasi yang masuk dan membagi-bagi 
atau menstrukturkan informasi tersebut ke dalam bagian yang lebih 
kecil untuk mengeahui serta membedakan faktor penyebab dan akibat 
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dari skenario yang dianggap rumit dan mengakhiri pembahasan dengan 
mengambil kesimpulan. 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan 
mengurutkan data ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian 
dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dirumuskan hipotesis kerja 
seperti yang disarankan oleh data (Moleong, 2017:280). 
Berdasarkan istilah-istilah yang sudah dijelaskan di atas, maka 
analisis adalah proses penyelidikan yang memuat beberapa kegiatan 
seperti menguraikan, membedakan, memilah sesuatu untuk 
digolongkan berdasarkan kreteria tertentu, dicari kaitannnya dan 
dijabarkan maknanya agar dapat dipahami dengan mudah dan benar. 
 
b. Tahapan dalam Analisis Isi 
Penelitian Content Analysis/Analisis Isi dimulai dengan 
memilih teks yang akan dianalisis. Selanjutnya, menentukan tujuan 
penelitian yang ingin dicapai, mendeskripsikan isi secara objektif dan 
sistematik sehingga ditemukan karakteristik-karakteristik khusus. 
Kemudian membuat inferensi-inferensi/deskripsi. Secara garis besar, 
tahap-tahap penelitian Content Analysis/Analisis Isi adalah sebagai 
berikut (Ismawati, 2012:70-72): 
1) Desain 
Mendesain adalah merealisasikan sebuah gagasan dan 
mengoperasionalkan suatu cara observasi yang seolah-oleh 
mengalami kejadian tersebut. Dalam penelitian Content Analysis 
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kegiatan mendesain merupakan aktivitas paling menarik secara 
intelektual, di mana peneliti memperjelas minatnya dan apa saja 
yang sudah diketahui, di mana dalam penelitian literatur untuk 
memahami datanya peneliti perlu memahami gagasan dan 
melakukan pre-test terhadap gagasan hingga muncul rencana yang 
membawa semuanya pada prosedur penelitian yang dapat 
dilaksanakan.  
Terdapat delapan aspek desaining dalam penelitian Analisis 
Isi yaitu:  
a) Mengaplikasikan kerangka kerja untuk analisis isi 
b) Meneliti data yang diperlukan 
c) Meneliti pengetahuan kontekstual 
d) Mengembangkan rencana unitisasi dan sampling 
e) Mengembangkan instruksi pengkodean  
f) Mencari prosedur-prosedur yang dapat dipertimbangkan secara 
kontekstual 
g) Membuat keputusan tentang standar kualitatif 
h) Penganggaran dan alokasi sumber daya 
2) Pelaksanaan 
Pelaksanaan Content Analysis yang sudah didesain dengan 
baik adalah pekerjaan rutin tetapi dalam kenyataanya permasalahan 
yang tidak diantisipasi mudah sekali muncul pada saat penelitian. 
Urutan analisis isi yang lazim antara lain pembentukan data, 
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unitisasi, sampling, pencatatan, reduksi data, penarikan 
inferensi/deskripsi, dan terakhir analisis. 
3) Laporan  
Laporan adalah ulasan resmi dari apa yang dilakukan oleh 
peneliti, alasan melakukan penelitian tersebut, hasil penelitian dan 
kontribusi penelitian bagi pengetahuan yang ada. Laporan dalam 
Content Analysis/Analisis Isi perlu memuat hal-hal di bawah ini: 
a) Pernyataan tentang masalah yang bersifat umum sehingga 
mampu meyakinkan pembaca 
b) Ulasan tentang latar belakang masalah yang berisi tinjauan 
pustaka, pendapat-pendapat yang menyatakan bahwa Content 
Analysis mampu menemukan fakta-fakta menarik 
c) Pernyataan tentang tujuan khusus Content Analysis yang 
menentukan pemilihan data, metode, dan desain data 
dihubungkan dengan masalah yang akan dipecahkan 
d) Mempertimbangkan pemilihan kata, metode dan desain 
e) Deskripsi tentang prosedur-prosedur yang diikuti dalam praktik 
sehingga penelitian dapat direplikasi orang lain 
f) Memaparkan temuan, temuan, signifikansi statistiknya, skor-
skor 
g) Penilaian kritis terhadap prosedur-prosedur yang diikuti dan 
hasil-hasil yang diperoleh 
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c. Jenis-jenis Kegunaan Analisis Isi 
Aplikasi analisis isi dalam ranah empiris dilakukan di bidang 
psikiatri, psikologi, sejarah, antropologi, pendidikan, filologi dan 
analisis literer, linguistik. Asal usul historis analisis isi adalah di 
bidang jurnalisme dan komunikasi massa. Beberapa kegunaan Analisis 
Isi antara lain (Ismawati, 2012:68-69): 
1) Analisis Isi Pragmatis 
Analisis Isi Pragmatis adalah prosedur penyelidikan yang 
mengklasifikasikan tanda/simbol berdasarkan sebab atau akibat 
yang mungkin terjadi. Misalnya berapa kali suatu kata diucapkan, 
yang dapat mengakibatkan munculnya sikap suka terhadap sesuatu 
pada audiens tertentu. Tanda/simbol berupa kata yang diucapkan, 
sedangkan akibat yang terjadi adalah sikap suka audiens. 
2) Analisis Isi Semantik 
Analisis Isi Semantik adalah prosedur yang 
mengklasifikasikan tanda menurut maknanya. Ada tiga macam 
analisis isi semantik: 
a) Analisis penunjukan (designation), yaitu menggambarkan 
frekuensi seberapa sering objek tertentu (baik orang, benda, 
kelompok atau konsep) dirujuk. Analisis ini secara kasar 
disebut analisis pokok bahasan (subject matter). 
b) Analisis pensifatan (attributions), yaitu menggambarkan 
frekuensi seberapa sering karakterisasi tertentu dirujuk, 
misalnya referensi. 
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c) Analisis pernyataan (assertions), yaitu menggambarkan 
frekuensi seberapa sering objek tertentu digolongkan secara 
secara khusus. 
3) Analisis Sarana Tanda 
Analisis Sarana Tanda merupakan prosedur penyelidikan 
yang mengklasifikasikan isi berdasarkan sifat psiko-fisik dari 
tanda. Kegunaan analisis sarana tanda antara lain adalah 
mendeskripsikan kecenderungan-kecenderungan dalam isi 
komunikasi, melacak perkembangan ilmu pengetahuan, 
memperhitungkan isi komunikasi dalam hubungannya dengan 
saran-saran, mengukur kehandalan bahan-bahan komunikasi, dan 
lain sebagainya. 
 
2. Pendidikan Islam dalam Keluarga 
a. Pengertian Pendidikan Islam dalam Keluarga 
Menurut Zakiah Daradjat (2017:86) mengungkapkan bahwa 
pendidikan Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak 
didik agar kelak setelah menyelesaikan pendidikannya dapat 
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam 
serta menjadikannya pandangan hidup untuk mencapai kebahagiaan 
dunia dan akhirat. 
Selain itu, Pendidikan Islam merupakan pendidikan yang 
dikembangkan dari ajaran dan nilai-nilai yang terkandung dalam 
sumber hukum agama Islam yaitu Al-Quran, As-Sunnah dan Ijtihad. 
24 
 
Ijtihad sendiri terdiri dari beberapa macam antara lain Ijma’, Qiyas, 
Maslahah Mursalah, dan sebagainya. Yang mana tidak semua ide, 
gagasan dan pemikiran yang berhubungan dengan pendidikan sesuai 
dengan sumber hukum Islam.  Hanya yang sesuai dengan Al-Quran, 
As-Sunnah dan Ijtihad saja yang diakui sebagai bagian dari Pendidikan 
Islam (Muliawan, 2015: 15).  
Kemudian ditambahkan oleh Muhaimin (2002:29) 
mengungkapkan bahwa pendidikan Islam adalah pendidikan yang 
dipahami dan dikembangkan dari ajaran dan nilai-nilai fundamental 
yang terkandung dalam sumber dasar agama Islam. Berbeda dengan 
pendapat Yusuf al-Qardhawi dalam Soleha dan Rada (2012:21) 
pendidikan Islam adalah pendidikan manusia secara seutuhnya; akal 
dan hatinya, rohani dan jasmaninya; akhlaknya dan keterampilan 
manusia. Sebab pendidikan Islam pada hakikatnya adalah suatu proses 
yang bertujuan untuk menyiapkan manusia agar hidup dengan baik 
mampu berperan serta mampu menyiapkan manusia yang mampu 
terjun ke masyarakat dengan segala kebaikan. 
Istilah keluarga memiliki banyak penafsiran, namun 
kesemuanya memiliki kecondongan berujung ke muara yang sama. 
Pertama, keluarga adalah sekumpulan orang yang dihubungkan oleh 
ikatan perkawinan, adopsi, kelahiran yang bertujuan menciptakan dan 
mempertahankan budaya yang umum, meningkatkan perkembangan 
fisik, mental, emosional, dan soaial dari tiap anggota keluarga 
(Arifuddin, 2015:52). 
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Kedua, menurut Ki Hajar Dewantara  dalam Herabudin 
(2015:69) keluarga adalah kumpulan beberapa orang yang terikat oleh 
satu turunan lalu mengerti dan merasa berdiri sebagai suatu gabungan 
yang hakiki, esensial dan berkehendak bersama-sama untuk 
memperteguh gabungan tersebut sehingga mampu memuliakan 
masing-masing anggotanya.  
Ketiga, menurut Mahyuddin dalam Mahmud (2013:128) 
memberikan pengertian bahwa keluarga dalam arti sempit, pure family 
sistem (sistem keluarga yang asli) ialah unit atau kelompok yang kecil 
di dalam masyarakat yang terdiri ayah, ibu, dan anak. Sedangkan 
dalam arti luas keluarga adalah (extended family system) ialah ayah, 
ibu dan anak-anak yang sebagainya yang kebutuhan hidupnya 
tergantung pada keluarga.  
Selanjutnya ditambahkan oleh Abdul Mujib (2010, 226) 
keluarga adalah suatu kesatuan sosial terkecil yang dimiliki oleh 
manusia sebagai makhluk sosial yang memiliki tempat tinggal dan 
ditandai oleh kerja sama ekonomi, berkembang, mendidik, melindungi, 
merawat dan sebagainya. Inti dari keluarga yang dimaksud adalah 
ayah, ibu dan anak. 
Berdasarkan istilah-istilah yang sudah dijelaskan di atas, maka 
pendidikan Islam dalam keluarga diartikan sebagai proses bimbingan 
untuk menghasilkan manusia yang berdaya tinggi yang terjadi di 
dalam satuan terkecil dalam masyarakat dengan tujuan menghayati dan 
mengamalkan ajaran Islam sesuai dengan Al-Quran dan As-Sunnah 
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serta menjadikannya pandangan hidup untuk mencapai kebahagiaan 
dunia dan akhirat di mana orang tua merupakan figur pertama dan 
keluarga adalah lingkungan pertama bagi anak-anak dalam 
memberikan dasar agama bagi putra-putrinya. 
 
b. Dasar Pendidikan Islam dalam Keluarga 
Kata dasar dalam bahasa; (Arab; Asas, Inggris; foundation, 
Latin; fundamental) secara etimologi berarti; alas, fundamen, pokok 
atau pangkal dari segala suatu ajaran. Secara terminologi dasar 
mengandung arti sebagai sumber adanya sesuatu dan proposisi paling 
umum dan makna yang paling luas yang dijadikan sebagai sumber 
ilmu pengetahuan, ajaran atau hukum (Soleha dan Rada, 2012: 24). 
Pendidikan dalam menjalankan fungsinya sebagai agen of culture dan 
sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia, maka dibutuhkan acuan 
pokok yang mendasarinya. Sebab pendidikan merupakan bagian 
terpenting dari kehidupan manusia. 
1) Al-Quran 
Dalam Al-Quran terdapat banyak ajaran yang berisi tentang 
landasan pendidikan Islam dalam keluarga. Ayat Al-Quran yang 
menjadi dasar pendidikan Islam dalam keluarga tertuang dalam 
Q.S Luqman (31):13 sebagai berikut: 
ََوَََكْر ِّشلاَ َّنِاَ ِللهِبَِ ِْكرْشُتَ َلَِ ََّنَ ُبَيََ ُُوظْيَِعيَ َوُىَوَ ِوِْنبِلَِ ُناَمُْقلَ َلَاقَ ْذِا
ٌَمْيِظَعٌَمُْلظَل  )٣١( 
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Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia 
memberi pelajaran kepadanya,"Wahai anakku! Janganlah engkau 
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) 
adalah benar-benar kezaliman yang besar." (Q.S Luqman (31):13) 
(Departemen Agama RI, 2010: 412). 
Ayat ini menjadi salah satu dasar pendidikan Islam dalam 
keluarga yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Luqman berkata pada anaknya dalam keadaan menasihatinya 
bahwa “Wahai anakku sayang! Janganlah engkau 
mempersekutukan Allah dengan sesuatu apapun, dan jangan juga 
mempersekutukan-Nya sedikit pun lahir maupun batin. 
Persekutuan yang jelas maupun yang tersembunyi. Sesungguhnya 
syirik adalah mempersekutukan Allah, dan mempersekutukan 
Allah adalah kedzaliman yang sangat besar. Syirik itu adalah 
penempatan sesuatu yang sangat agung pada tempat yang sangat 
buruk.  
Kata  ( َظعيو )   terambil dari ( ظعو ) yaitu nasihat 
menyangkut berbagai kebajikan dengan cara yang menyentuh hati. 
Ada juga yang mengartikannya sebagai ucapan yang mengandung 
pengertian dan ancaman. Penyebutan kata ini sesudah kata dia 
berkata untuk memberi gambaran tentang bagaimana perkataan 
beliau sampaikan, yaitu tidak membentak, tetapi penuh kasih 
sayang sebagaimana dipahami dari panggilan kepada anaknya. 
Kata ini juga mengisyaratkan bahwa nasihat itu dilakukannya dari 
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saat ke saat (dari waktu ke waktu), sebagaimana dipahami dari 
bentuk kata kerja masa kini dan datang pada kata ( َوظعي ). 
Luqman bukan seorang Nabi, Luqman adalah orang yang 
sangat bijak. Luqman memulai nasihatnya dengan menekankan 
perlunya menghindari syirik/mempersekutukan Allah. Larangan ini 
sekaligus mengandung pengajaran tentang wujud dan keesaan 
Tuhan. Bahwa redaksi pesannya berbentuk larangan, jangan 
mempersekutukan Allah, ini untuk menekankan perlunya 
meninggalkan sesuatu yang buruk sebelum melaksanakan yang 
baik (menyingkirkan keburukan lebih utama daripada menyandang 
perhiasaan) (Shihab, 2006:125-127).  
Pendidikan iman bagi anak merupakan hal yang sangat 
mendasar dan paling utama. Pendidikan iman yang dimaksud 
adalah memberikan pemahaman kepada anak dengan dasar-dasar 
keimanan, rukun Islam dan dasar-dasar syariat sejak anak mulai 
mengerti dan memahami sesuatu (Mahmud, 2013:179). Pendidikan 
iman menjadi fondasi yang harus ditanamkan kepada anak. 
Pendidikan iman dikatakan fondasi karena sebelum pendidikan 
yang lain mesti pendidikan iman harus ditanamkan terlebih dahulu. 
2) Hadis 
Adapun hadis yang menjadi dasar pendidikan Islam dalam 
keluarga adalah:  
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َةر ْيَرُىَبَِأَْنَع ََيِضَرَََق َُوْنَعَُ ّهللّاََصَُِبَِّنلاََلَاقَ:َلََلََعَُ ّهللّاَيَََلْيََوَِوََسَّلََمَ: 
ٍَدوُلْوَمَُّلُكََلَعُدَلُويى َْلاَِّوَه ُيَُهاَو ََبَافَِةَرْطِفََُيَْواَِِونَارِصَن ُيَْواَِِوناَدَِجَِِوناَسَ
 
Dari Abu Hurairah r.a berkata: telah bersabda Nabi SAW: Tidak 
ada bayi yang dilahirkan melainkan lahir atas fitrah, maka ayah 
bundanya yang mendidik menjadi Yahudi, Nasrani atau Majusi 
bagaikan lahirnya seekor binatang yang lengkap sempurna (H.R 
Muslim Juz 4 dalam Ringkasan Hadis Shahih Muslim, Imam Al-
Mundziri, 2003:2047). 
 
Berdasarkan hadis tersebut pendidikan bertujuan untuk 
membimbing dan mendidik anaknya untuk menemukan dan 
mengembangkan potensi yang dimilikinya. Setiap anak dilahirkan 
dalam keadaan fitrah yaitu lurus, suci tanpa dosa, hanya saja 
kedua orang tuanya tersebut yang menjadikan Yahudi, Nasrani 
atau Majusi. Karena di dalam sebuah keluarga, orang tua 
mempunyai tanggung jawab moral untuk membentuk kepribadian 
anak menjadi pribadi yang lebih baik, sementara masyarakat 
mempunyai andil besar dalam pembentukan kepribadian anak 
(Suryani, 2010:9). Orang tua merupakan figur pertama dan utama 
untuk anak-anak mereka, yang mana orang tua memiliki peran 
yang besar dalam memberikan dasar pendidikan bagi putra-
putrinya. 
c. Tujuan Pendidikan Islam dalam Keluarga 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
(Poerwadarminta, 2007:1301) secara etimologis tujuan diartikan, 
sebagai arah, maksud, tuntunan atau haluan (jurusan). Sedangkan 
definisi secara etimologis dapat diartikan, sebagai kondisi atau hasil 
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akhir yang ingin dicapai oleh seseorang atau kelompok orang. 
Sehingga dapat diartikan bahwa tujuan adalah sasaran yang hendak 
dicapai dan sekaligus sebagai pedoman dalam memberikan arah bagi 
segala aktivitas yang dilakukan. 
Tujuan hidup manusia adalah untuk mencapai kebahagiaan 
dunia dan akhirat. Tujuan ini sudah tentu menjadi sasaran idealitas dari 
proses pendidikan melalui tahapan yang makin meningkat ke arah 
tujuan akhir. Penetapan Tujuan pendidikan Islam mutlak diperlukan 
dalam rangka mengarahkan seluruh proses pendidikan, sejak 
perencanaan program hingga pelaksanaannya agar tetap konsisten dan 
tidak mengalami  penyimpangan-penyimpangan. 
Tujuan pendidikan Islam dalam keluarga sebenarnya berangkat 
dari tujuan pendidikan Islam secara umum. Secara umum pendidikan 
agama Islam dalam keluarga adalah mendidik anak dan membina anak 
menjadi manusia dewasa yang memiliki mentalitas dan moralitas yang 
luhur bertanggung jawab baik secara moral, agama, maupun sosial 
kemasyarakatan (Mahmud, 2013:155). Secara sederhana orang tua 
mengharapkan anak-anaknya menjadi manusia yang mandiri dan 
memiliki keimanan yang teguh taat beribadah serta berakhlak mulia 
dalam pergaulan sehari-hari di tengah masyarakat. 
Tujuan pendidikan tersebut akan dapat tercapai apabila orang 
tua memposisikan diri sebagai pendidik sejati. Sebab berbagai tingkah 
laku dan perbuatan orang tua akan menjadi acuan anak-anaknya. 
Karena manusia pada fase anak-anak senang meniru sesuatu yang 
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dilihatnya. Oleh karena itu, orang tua hendaknya memberikan 
bimbingan dan asuhan serta suri tauladan yang baik terhadap mereka 
dalam keluarga. 
 
d. Peran Keluarga dalam Pendidikan Islam  
Keluarga menduduki posisi terpenting di antara lembaga-
lembaga sosial yang memiliki perhatian terhadap pendidikan anak. 
Biasanya dalam keluarga ditanamkan nilai-nilai agama untuk 
membentuk perilaku anak, pendidikan agama dalam keluarga sangat 
diperlukan agar anak mengetahui batasan-batasan baik dan buruk 
dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan agama diharapkan akan 
mendorong setiap manusia untuk mengerjakan sesuatu sesuai dengan 
syariat Islam (Djaelani, 2013:103). Keluarga memiliki peran penting 
dalam perkembangan anak terutama pentingnya pendidikan Islam 
dalam keluarga, karena apa yang terjadi di keluarga membawa 
pengaruh terhadap pendidikan yang akan dialami anak di sekolah dan 
di masyarakat. 
Peran keluarga dalam pendidikan Islam antara lain adalah: 
1) Keluarga merupakan lembaga pendidikan pertama dan utama 
karena dalam keluarga manusia dilahirkan, pendidikan Islam dalam 
keluarga sangat mempengaruhi tumbuh dan terbentuk watak, budi 
pekerti dan kepribadian tiap-tiap manusia. 
2) Ibarat sekolah pertama yang dimasuki anak 
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3) Perantara untuk membangun kesempurnaan akal anak dan kedua 
orang tuanya yang bertanggung jawab untuk mengembangkan dan 
mengarahkan kecerdasan berpikir anak (Djaelani, 2013:103). 
Semua sikap, tingkah laku, perkataan orang tua akan selalu 
menjadi perhatian anak sebab keluarga merupakan lembaga pendidikan 
pertama sejak anak dilahirkan untuk itu orang tua hendaknya 
membimbing dan mengarahkan anak pada ajaran-ajaran yang sesuai 
dengan nilai-nilai pendidikan Islam. 
 
e. Tanggung Jawab Keluarga dalam Pendidikan Islam Anak 
Menurut Zakiyah Daradjat (2017:38) tanggung jawab 
pendidikan Islam yang menjadi beban orang tua sekurang-kurangnya 
harus dilaksanakan dalam rangka: 
1) Memelihara dan membesarkan anak, ini merupakan tanggung 
jawab orang tua dan merupakan dorongan alami untuk 
mempertahankan kelangsungan hidup manusia. 
2) Melindungi dan menjamin kesehatan jasmani maupun rohani dari 
berbagai gangguan penyakit dan dari penyelewengan tujuan hidup 
yang sesuai dengan falsafat hidup dan agama yang dianutnya. 
3) Memberi pengajaran dalam arti luas, yaitu anak memperoleh 
peluang untuk memiliki pengetahuan dan kecakapan seluas dan 
setinggi mungkin yang dapat dicapainya. 
4) Membahagiakan anak, baik dunia maupun akhirat sesuai dengan 
pandangan dan tujuan hidup muslim. 
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Melihat tanggung jawab pendidikan Islam yang menjadi beban 
orang tua meliputi kehidupan dunia dan akhirat dalam arti luas, dapat 
diperkirakan orang tua tidak mampu memikulnya secara sempurna, 
seiring dengan perkembangan zaman. Walaupun demikian tanggung 
jawab pendidikan tetap berada dan kembali kepada orang tua.  
 
f. Ruang Lingkup Materi Pendidikan Islam dalam Keluarga 
Salah satu komponen yang paling penting dalam pendidikan 
adalah materi pendidikan. Materi dalam pendidikan menempati core 
pendidikan, sebab apa artinya ada guru (orang tua) dan murid (anak) 
kalau tidak ada materi pendidikan yang akan disampaikan. Oleh karena 
itu sebagai pendidik harus sedapat mungkin meramu materi pendidikan 
yang akan disampaikan kepada anak-anaknya agar berdaya guna 
tinggi.  
Menurut Abdul Kholiq (1999:62) menjelaskan bahwa materi 
pendidikan Islam dalam keluarga adalah sebagai berikut: 
1) Materi Pendidikan Iman 
Pendidikan Iman adalah mengikat anak dengan dasar-dasar 
iman, rukun Islam dan dasar-dasar syari’ah, sejak anak mulai 
mengerti dan dapat memahami sesuatu. Tujuan mendasar dari 
pendidikan ini adalah agar anak hanya mengenal Islam sebagai 
agamanya. Al-Quran sebagai kitabnya dan Rasulullah sebagai 
pemimpin dan teladannya. Keseluruhan pemahaman tentang 
pendidikan iman ini berdasarkan wasiat Rasulullah SAW dan 
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petunjuknya di dalam menyampaikan dasar-dasar iman dan rukun 
Islam kepada anaknya (Kholiq, 1999:62). 
Pendidikan Akidah atau Keimanan bagi anak merupakan 
hal yang sangat mendasar dan paling utama. Pendidikan iman yang 
dimaksud adalah memberikan pemahaman kepada anak dengan 
dasar-dasar keimanan, rukun Islam dan dasar-dasar syariat sejak 
anak mulai mengerti dan memahami sesuatu (Mahmud, 2013:179). 
Pendidikan iman menjadi fondasi yang harus ditanamkan kepada 
anak. Pendidikan iman dikatakan fondasi karena sebelum 
pendidikan yang lain mesti pendidikan iman harus ditanamkan 
terlebih dahulu, agar anak memiliki pegangan yang kuat yaitu 
iman. 
Sedangkan menurut Dindin Jamaluddin (2013:75) 
pendidikan Iman adalah mengikat anak dengan dasar-dasar 
keimanan sejak ia mengerti, membiasakannya dengan rukun Islam 
sejak ia memahami, dan mengajarkan kepada anak dasar-dasar 
syariat sejak usia tamyiz. Karena keimanan merupakan hal yang 
sangat fundamental sehingga Allah SWT mengabadikan kisah 
Luqman dalam Al-Quran, yaitu nasihat Luqman kepada anaknya 
untuk tidak menyekutukan Allah. 
Pembentukan iman seharusnya dimulai sejak anak dalam 
kandungan, sejalan dengan pertumbuhan kepribadian. Berbagai 
hasil pengamatan pakar kejiwaan menunjukkan bahwa janin yang 
ada dalam kandungan sudah mampu merasakan pengaruh dari 
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keadaan sikap dan emosi ibu yang mengandungnya. Hal tersebut 
tampak dalam perawatan kejiwaan, di mana keadaan keluarga, 
ketika si anak dalam kandungan itu mempunyai pengaruh terhadap 
kesehatan mental si janin di kemudian hari (Daradjat, 1994: 55). 
Sehingga pendidikan iman anak sesungguhnya telah dimulai sejak 
persiapan wadah untuk pembinaan anak yaitu pembentukan 
keluarga. 
Jadi, dapat disimpulkan orang tua sebagai pendidik 
memiliki kewajiban untuk menumbuhkan anak atas dasar 
pendidikan iman dan ajaran Islam sejak anak-anak masih dalam 
kandungan sampai masa pertumbuhan sehingga anak akan tumbuh 
selalu terikat, baik akidah, hukum maupun ibadah. Iman 
merupakan kebutuhan mendasar bagi setiap manusia, karena iman 
merupakan pegangan. Sehingga tanpa adanya pegangan hidup 
seseorang akan merana tanpa arah. Dalam keluarga pendidikan 
Keimanan merupakan hal yang utama dan pertama, sebab iman 
menjadi modal dasar bagi anak dalam menggapai kebahagiaan 
dunia dan akhirat. 
Menurut Mahmud (2013:190-191) unsur-unsur pokok 
keimanan ada enam, yang dikenal dengan rukun iman, yaitu: 
a) Iman kepada Allah 
Iman kepada Allah maksudnya adalah iman kepada 
Allah SWT dengan membenarkan bahwa Allah adalah Tuhan 
yang Maha Esa, tidak ada Tuhan selain Allah, tidak beranak 
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dan pula tidak diperanak, dan tidak ada satu pun yang 
sebanding dengan-Nya. Membenarkan wujud-Nya, beriman 
bahwa Dia-lah Sang Pencipta, Zat yang menghidupkan dan 
mematikan, Maha Pemberi Rezeki dan pada Allah hambanya 
kembali. 
b) Iman kepada malaikat-malaikat Allah 
Malaikat adalah makhluk yang suci yang terjaga dari 
dosa, dan meyakini bahwa malaikat adalah perantara Allah 
dengan manusia serta pembawa kitab-kitab Allah yang 
diturunkan pada Rasul-Nya. 
c) Iman kepada kitab-kitab Allah 
Iman kepada kitab-kitab Allah artiya percaya bahwa 
kitab-kitab Allah itu adalah wahyu dari Allah yang diturunkan 
kepada para Rasul-Nya, meyakini bahwa kitab-kitab tersebut 
bukanlah kitab buatan manusia. Selain itu, harus meyakini 
walaupun kitab tersebut diturunkan melalui malaikat, tetapi 
Allah tetap menjaganya, sehingga syaitan tidak dapat 
menambahi dan menguranginya. Kitab yang wajib diimani ada 
4 yaitu kitab Zabur, Taurat, Injil dan Al-Quran.  
d) Iman kepada Rasul Allah 
Iman kepada Rasul Allah artinya percaya bahwa nabi-
nabi Allah adalah orang-orang pilihan Allah yang terjaga dari 
dosa, meyakini bahwa para nabi memiliki keutamaan dibanding 
dengan manusia biasa sekalipun manusia biasa tersebut adalah 
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seseorang yang benar-benar saleh. Wahyu yang diturunkan 
Allah untuk membimbing manusia ke jalan yang benar tersebut 
melalui hamba-hamba pilihan Allah, yang kemudian langsung 
ditugaskan untuk menyampaikan kepada umat manusia. 
e) Iman kepada Hari Akhir 
Iman kepada hari akhir artinya meyakini sepenuhnya 
terhadap rentetan peristiwa yang akan terjadi di dalam hari 
Akhir, mulai dari kebangkitan semua makhluk dari alam 
kuburnya,kemudian dikumpulkan di Padang Mahsyar, 
perhitungan amal dan berakhirnya manusia masuk ke surga 
atau neraka.  
f) Iman kepada Qadha dan Qadar Allah 
Secara etimologis Qadha adalah bentuk mashdar dari 
kata kerja qadha yang berarti kehendak atau ketetapan hukum 
Allah. Sedangkan Qadar secara etimologi adalah bentuk 
mashdar dari qadara yang artinya ukuran atau ketentuan (Ilyas, 
2009:177). 
2) Materi Pendidikan Akhlak 
Pendidikan Akhlak adalah pendidikan mengenai dasar-
dasar moral dan keutamaan perangai, tabiat yang harus dimiliki 
dan dijadikan kebiasaan oleh anak sejak masa analisa hingga ia 
menjadi mukallaf. Tujuan dari pendidikan akhlak ini adalah 
membentuk benteng religius yang berakar pada hati (Kholiq, 
1999:63). Menurut Imam Al-Ghazali dalam Dindin Jamaluddin 
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(2013:76) akhlak merupakan sifat yang tertanam dalam jiwa 
manusia, yang dapat dinilai baik atau buruknya dengan 
menggunakan ukuran ilmu pengetahuan dan norma agama.  
Islam sangat memerhatikan pendidikan anak dari segi 
moral (akhlak) dan memberikan petunjuk yang jelas agar anak 
memiliki sifat terpuji. Para pendidik (orang tua) bertanggung jawab 
untuk mendidik anak-anaknya agar berperilaku benar, jujur, 
menghargai, mencintai, menolong dan menghormati orang lain, 
menjaga lidahnya dari perkataan kotor, menjauhkan diri dari 
perbuatan dosa dan lain-lain.  
Menurut Muhammad Alim (2014:136) membagi materi 
akhlak menjadi 3 lingkup yaitu akhlak kepada Allah SWT, akhlak 
kepada sesama manusia dan akhlak terhadap lingkungan. Berikut 
merupakan penjelasan materi pendidikan akhlak yaitu: 
a) Akhlak terhadap Allah SWT 
Akhlak terhadap Allah SWT merupakan akhlak yang 
paling pokok dan ukuran bagi yang lain. Akhlak terhadap Allah 
SWT mencakup segala ketaatan kepada-Nya, yakni taat 
menjalankan segala perintah-Nya dan meninggalkan segala 
larangan-Nya (Syafe’i, 2014:141). 
Banyak cara yang dapat dilakukan dalam berakhlak 
kepada Allah, yaitu (Alim, 2011:154): 
(1) Iman, yaitu sikap batin yang penuh percaya kepada Tuhan. 
Jadi tidak cukup hanya “percaya” melainkan harus 
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meningkat menjadi sikap mempercayai Tuhan dan menaruh 
kepercayaan kepada-Nya. 
(2) Ihsan, yaitu kesadaran yang sedalam-dalamnya bahwa 
Allah senantiasa hadir atau bersama manusia di manapun 
manusia berada. 
(3) Takwa, yaitu sikap yang sadar dan penuh bahwa Allah 
selalu mengawasi manusia. Kemudian manusia berusaha 
menjauhi atau menjaga diri dari sesuatu yang tidak diridhai-
Nya. 
(4) Ikhlas, sikap murni dalam tingkah laku semata-mata demi 
memperoleh keridhaan Allah dan bebas dari pamrih. 
(5) Tawakal, yaitu sikap senantiasa bersandar kepada Allah dan 
penuh harap kepada Allah. 
(6) Syukur, yaitu sikap penuh rasa berterima kasih dan 
penghargaan dalam segala nikmat dan karunia Allah. 
(7) Sabar, sikap tabah menghadapi segala kepahitan hidup. 
b) Akhlak kepada sesama manusia 
Banyak cara yang dapat dilakukan dalam berakhlak 
kepada sesama manusia, yaitu (Alim, 2011:155): 
(1) Silaturahmi, yaitu pertalian rasa kasih sayang antara sesama 
manusia. 
(2) Persaudaraan (ukhuwah) yaitu semangat persaudaraan, 
lebih-lebih antar kaum beriman, agar tidak ada perasaan 
lebih baik daripada golongan lainnya. 
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(3) Persamaan yaitu pandangan bahwa semua manusia sama 
harkat dan martabatnya. 
(4) Adil yaitu wawasan yang seimbang dalam menyikapi 
sesuatu. 
(5) Baik sangka (husnuzan), yaitu sikap berbaik sangka kepada 
sesama manusia. 
c) Akhlak terhadap lingkungan 
Alam semesta yang dimaksud disini adalah segala 
sesuatu yang ada di sekitar manusia, baik tumbuh-tumbuhan, 
binatang dan benda-benda tak bernyawa lainnya. Pada dasarnya 
akhlak yang diajarkan Al-Quran terhadap alam semesta atau 
lingkunganbersumber dari fungsi manusia sebagai khalifah. 
Kekhalifahan mengandung arti pengayoman, pemeliharaan, 
serta bimbingan, agar setiap makhluk hidup mencapai tujuan 
penciptaannya. 
3) Materi Pendidikan Fisik 
Pendidikan fisik merupakan tanggung jawab yang sangat 
mendasar bagi para orang tua dan pendidik. Pendidikan fisik ini 
akan menjamin anak tumbuh dewasa dengan kondisi fisik yang 
kuat dan selamat, sehat dan bergairah, dan semangat. Islam 
mengarahkan hambanya untuk membiasakan anak berolahraga, 
membiasakan anak untuk zuhud dan tidak tenggelam dalam 
kenikmatan, membiasakan anak-anak untuk sungguh-sungguh 
menjauhkan diri dari penyimpangan (Kholiq, 1999:63). 
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Pendidikan fisik atau jasmani merupakan salah satu aspek 
pendidikan yang penting bagi anak, pendidikan fisik yang 
memadai diharapkan anak akan tumbuh dewasa kondisi fisik yang 
sehat dan bersemangat. Orang tua diharapkan menanamkan 
kesadaran kepada anak-anak untuk menjaga kesehatan dengan 
memberikan berbagai pengarahan tentang menjaga agar makanan 
dan minuman yang masuk ke mulut tidak menganggu kesehatan 
anak (Jamaluddin, 2013:78). Dengan demikian, tanggung jawab 
orang tua dalam memperhatikan dan memberikan pendidikan pada 
aspek fisik anak sangat kompleks, serta menjaga anak dengan 
makanan dan minuman, sampai menjaga anak dari lingkungan 
yang dapat membahayakannya. 
Menurut Nasih Ulwan dalam buku “Tarbiyah al-Aulad fi 
al-Islam” telah menjelaskan banyak cara yang dapat dilakukan 
oleh para pendidik dan orang tua alam mendidik jasmani anak-
anaknya (Ulwan, 2002:245-259), yaitu sebagai berikut: 
a) Kewajiban memberi nafkah kepada keluarga dan anak 
Seorang ayah akan memperoleh pahala yang besar 
apabila ayah memberi nafkah untuk keluarga, maka sebaliknya 
jika seorang ayah tidak mau memberi nafkah kepada anak-anak 
dan keluarga, padahal mampu, maka ayah akan memperoleh 
dosa yang besar pula. Di antara nafkah yang wajib diberikan 
ayah kepada keluarganya itu adalah menyediakan makanan, 
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tempat tinggal dan pakaian yang baik, sehingga fisik keluarga 
dapat terhindar dari berbagai penyakit (Ulwan, 2002:246). 
b) Mengikuti aturan-aturan yang baik (sehat) dalam makan, 
minum dan tidur 
Agama Islam adalah agama yang sempurna, Islam tidak 
hanya memperhatikan dalam masalah-masalah ibadah, tetapi 
juga termasuk kesehatan. Sehingga makan minum yang halal 
lagi sehat dan thayyib. Terkait tidur yang sehat, Rasulullah 
SWT juga memberikan petunjuk. Beliau menganjurkan agar 
tidur di atas sisi badan sebelah kanan, sebab tidur pada sisi 
sebelah kiri membahayakan hati dan pernapasan (Mahmud, 
2013:198). 
c) Mencegah diri dari penyakit menular 
Mencegah diri dari penyakit menular merupakan bentuk 
pencegahan terhadap diri sendiri, bentuk kewaspadaan agar diri 
tidak terkena penyakit-penyakit menular yang membahayakan, 
bukan hanya untuk diri sendiri akan tetapi untuk orang-orang 
yang ada di sekitar kita. 
d) Pengobatan terhadap penyakit 
Jika telah melakukan penjagaan atau pencegahan masih 
tetap saja terkena penyakit, maka cara yang paling baik adalah 
dengan mengobatinya. Islam merupakan agama yang 
menjunjung tinggi kesehatan, sangat dianjurkan kepada 
umatnya untuk berobat jika terkena penyakit. 
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e) Membiasakan anak untuk berolahraga 
Allah lebih menyukai mukmin yang kuat daripada 
mukmin yang lemah. Karena hal itulah Islam menganjurkan 
kepada umatnya untuk rutin berolahraga untuk menjaga 
kebugaran dan kesehatan tubuh. Sebab dalam beribadah juga 
memerlukan kesehatan dan kekuatan tubuh. 
f) Membiasakan zuhud dan tidak tenggelam dalam kenikmatan 
Termasuk dalam menjaga kesehatan fisik/jasmani 
adalah dengan membiasakan diri bersikap zuhud. Zuhud 
artinya hidup sederhana dan tidak terjerumus pada kemewahan 
dan kesombongan dengan harta yang dimiliki. 
4) Materi Pendidikan Intelektual 
Pendidikan intelektual adalah pembentukan dan pembinaan 
berpikir anak dengan segala sesuatu yang bermanfaat, seperti ilmu 
pengetahuan, hukum, peradaban ilmiah dan modernisme, serta 
kesadaran berpikir dan berbudaya. Pendidikan intelektual ini 
sangat erat hubungannya dengan pendidikan iman, moral dan fisik 
dalam rangka membentuk pribadi anak secara integral (Kholiq, 
1999:64). 
Sedangkan menurut Abdullah Nasih Ulwan (2002:301) 
pendidikan intelektual/rasio adalah membentuk (pola) pikir anak 
dengan segala sesuatu yang bermanfaat, seperti; ilmu-ilmu agama, 
kebudayaan dan peradaban. Dengan demikian, pikiran anak 
menjadi matang, bermuatan ilmu, kebudayaan dan sebagainya. 
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5) Materi Pendidikan Psikis 
Pendidikan psikis adalah upaya mendidik anak agar berani 
bersikap, berani terus terang, merasa mampu, suka berbuat baik 
terhadap orang lain, mampu menahan diri ketika marah serta 
senang terhadap berbagai bentuk keutamaan. Tujuan dari 
pendidikan psikis adalah membentuk, menyempurnakan dan 
menyeimbangkan kepribadian atau akhlak anak. Sehingga anak 
telah memasuki usia taklif, sehingga anak mampu melaksanakan 
kewajiban-kewajiban yang dibebankan kepadanya dengan baik dan 
mulia (Kholiq, 1999:64). 
Pendidikan psikis adalah mendidik anak agar memiliki 
sifat-sifat kejiwaan yang positif seperti berani, bertanggung jawab 
dan mejauhkan anak dari sifat-sifat kejiwaan negatif, seperti 
minder, penakut, kurang percaya diri, dengki dan lain-lain 
(Jamaluddin, 2013:81). Islam memerintahkan kepada hambanya 
untuk senantiasa menanamkan dasar-dasar kesehatan jiwa agar 
anak menjadi manusia yang berakal, berani, berpikir secara sehat, 
bertindak penuh keseimbangan dan penuh tanggung jawab. 
6) Materi Pendidikan Sosial 
Pendidikan sosial adalah pendidikan yang bertujuan untuk 
membiasakan anak-anak untuk menjalankan adab sosial dengan 
baik. Pendidikan sosial merupakan manifestasi dari perilaku dan 
watak orang yang mendidik dalam menjalankan hak-hak, tata 
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krama, kritik sosial, keseimbangan intelektual dan pergaulan 
dengan orang lain (Kholiq, 1999:65). 
Pendidikan sosial merupakan hasil dan tindak lanjut dari 
setiap jenis pendidikan yang telah dibahas di atas, baik pendidikan 
keimanan, moral, maupun psikis. Menurut Ulwan dalam 
Jamaluddin (2013:88) pendidikan sosial harus dimulai dari 
penanaman dasar-dasar psikis yang baik, dengan berlandaskan 
keimanan sebagai landasan untuk pemeliharaan hak-hak orang lain, 
pelaksanaan tata kesopanan (etika) sosial, serta pengawasan dan 
kritik sosial. Dengan berlandaskan keimanan dan ketakwaan, akan 
terbentuk dan lahir dari diri anak sikap dan perilaku sosial yang 
menjunjung tinggi nilai persaudaraan, kasih sayang, 
mengutamakan orang lain, suka memberi maaf, dan lain-lain. 
Jadi, pendidikan sosial memegang peranan penting bagi 
perkembangan anak, sebab anak akan tumbuh menjadi manusia 
dewasa yang akan hidup di tengah-tengah masyarakat, yang 
nantinya anak harus mampu menghargai hak-hak orang lain, baik 
kepada kedua orang tua, orang yang lebih tua darinya, yang muda, 
guru, teman, saudara, tetangga dan sebagainya. 
7) Materi Pendidikan Seksual 
Pendidikan Seksual adalah upaya pengajaran, penerangan 
masalah-masalah seksual yang diberikan kepada anak, sejak ia 
mengerti masalah-masalah yang berkenaan dengan seks, naluri dan 
pernikahan. Dengan pendidikan ini anak akan dapat memahami 
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urusan-urusan kehidupan yang dihalalkan dan yang diharamkan. 
Lebih lanjut anak akan mampu menerapkan ajaran Islam dalam hal 
akhlak, kebiasaan dan tidak mengikuti dorongan syahwat (Kholiq, 
1999:66). 
Pendidikan seksual adalah upaya pengajaran, penyadaran 
dan pen jelasan tentang masalah-maslah yang berkaitan dengan 
seksual dan perkawinan yang diberikan kepada anak, sejak ia 
mengerti masalah yang berkaitan dengan hal tersebut. Diharapkan 
anak tumbuh dewasa mampu memahami masalah-masalah tersebut 
dengan penuh tanggung jawab, sehingga anak mampu menerapkan 
dengan benar sesuai dengan tuntunan ajaran Islam (Jamaluddin, 
2013:89). 
Pembahasan pendidikan seks berdasarkan asas-asas Islam 
memerlukan tanggung jawab besar. Pendidikan seksual merupakan 
tema moral dan sensitif. Pendidikan seksual yang ditujukan untuk 
anak-anak tanggung jawabnya lebih berat karena masyarakat 
menganggap bahwa pendidikan seks bukanlah kebutuhan yang 
mendesak. Minimnya kajian bertema pendidikan seks disebabkan 
karena dua hal, yaitu adanya keyakinan bahwa pendidikan seksual 
bagi anak tidak penting dan sensitivitas tema pendidikan seks serta 
ketabuan masyarakat (Suntana, 2015, 102). Padahal pendidikan 
seksual dalam Islam tidak terbatas pada orang dewasa, tetapi juga 
melatih anak agar dapat beradaptasi secara baik dengan sikap-sikap 
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seksual sejak usia tamyiz, sekalipun tidak dibahas secara detail, 
yang mana harus disesuaikan dengan perkembangan mental anak. 
 
3. Majalah  
Akomodasi informasi yang beraneka ragam terekam dalam 
berbagai bentuk yang beraneka ragam. Dalam dunia pendidikan sumber 
belajar yang paling akrab adalah media cetak (printed materials) 
(Darmawan, 2014:44). Menurut kalangan tertentu bahan bacaan  media 
cetak (jurnal, buku, koran, majalah, brosur dsb) lebih menguntungkan 
karena dapat dibaca berulang-ulang, dan dapat menjadi acuan ilmiah 
(Danim, 2010: 28). Untuk mencapai tujuan pendidikan diperlukannya 
sebuah media, media pendidikan yang masih ada dari ribuan tahun yang 
lalu hingga saat ini dan yang paling mudah ditemui ialah media cetak.  
Media cetak adalah saluran komunikasi di mana terdapat pesan-
pesan verbalnya (tertulis) maupun gambar seperti karikatur, majalah dan 
komik dalam bentuk cetak. Media ini sangat baik disebarluaskan untuk 
mereka yang bisa membaca dan memiliki waktu di sela-sela kesibukan 
sehari-harinya. Media cetak memiliki kelebihan yaitu dapat dibaca oleh 
banyak orang terutama dalam keluarga, asrama, perpustakaan dan 
sebagainya (Zaini 2014:63). Media cetak merupakan media yang 
menggunakan benda cetak seperti kertas yang di dalamnya terdapat tulisan 
berupa kata-kata atau kalimat, tetapi tulisan tersebut bukanlah tulisan biasa 
melainkan tulisan yang disebut dengan berita yang teknik penulisannya 
mengikuti kaidah jurnalistik. Salah satu media cetak yang masih menarik 
minat pembacanya adalah majalah. 
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Menurut Tamburaka dalam Ahmad Zaini (2014, 69) majalah tidak 
hanya jeli dalam melihat segmentasi khalayak namun secara mendalam 
jadi bagian dari khalayak itu sendiri. Cerita dalam majalah lebih dari 
sekedar berita yang terdapat di dalam surat kabar akan tetapi juga bukan 
kisah seperti novel, namun majalah adalah perpaduan dari keduanya. 
Berita di dalam majalah lebih bersifat mendalam dan fitur yang 
mengangkat sisi kemanusiaan sehingga berkisah dengan fakta yang ada 
namun dengan gaya bercerita yang mengasyikkan dan tidak 
membosankan. Ada kisah-kisah pengalaman pribadi orang, cerpen, 
konsultasi dan sebagainya. 
a. Pengertian Majalah 
Majalah adalah terbitan/surat berkala yang isinya meliputi 
liputan dari jurnalistik, pandangan tentang topik aktual, konsultasi 
yang biasanya diterbitkan mingguan, bulanan dan sebagainya 
(Poerwadarminta, 2007:733). Menurut Junaedhie dalam Dede Lilis 
(2014:38) majalah adalah (sebuah) penerbitan berkala (bukan harian) 
yang terbit secara teratur dan sifat isinya tak menampilkan pemberitaan 
atau sari berita, melainkan artikel, atau bersifat pembahasan yang 
menyeluruh dan mendalam. Artinya majalah adalah terbitan yang terbit 
berkala baik setiap dua minggu sekali, satu minggu sekali atau satu 
bulan sekali yang pembahasannya bersifat mendalam. 
b. Jenis-jenis Majalah 
Menurut Stanley J. Baran dalam bukunya (2012:186) secara 
garis besar majalah terbagi ke dalam empat jenis, yaitu: 
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1) Mass Magazine 
Mass Magazine adalah majalah yang memiliki peran besar 
dalam menjembatani khaayak dari berbagai latar belakang melalui 
isinya yang bersifat umum. 
2) News Magazine 
News Magazine memiliki jumlah pembaca banyak dan 
mereka memiliki ketertarikan terhadap isu-isu kontemporer. 
3) Class Magazine 
Class magazine secara harfiah dapat diartikan sebagai 
majalah berkelas. Kualitas dan kontennya ditujukan bagi pembaca 
yang berpendidikan tinggi dan tertarik pada urusan publik serta 
sastra. Meskipun pembacanya tidak terlalu banyak, majalah jenis 
ini mempunyai pengaruh kuat karena menghadirkan opini dari para 
pemimpin atau penguasa. 
4) Specialized Magazine 
Seperti namanya, specialized magazine menyajikan konten 
spesifik untuk pembaca terpilih. Beberapa majalah jenis ini sudah 
terkenal dan memiliki peran yang cukup besar, sedangkan beberapa 
majalah jenis lain kurang dikenal dan berteras kecil. 
Majalah Specialized Magazine dikenal dengan sebutan 
Segmented Magazine. Segmented Magazine merupakan majalah 
bersasaran khusus dengan mengusung tema yang khusus pula. 
Majalah ini didasarkan pada genre tertentu misalnya berdasarkan 
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usia (kanak-anak, remaja, desawa) gender, olahraga, politik, modis, 
otomotif dan sebagainya (Risnawan, 2010:39).  
Dalam penelitian ini majalah yang akan diteliti adalah 
Majalah Hadila, yang masuk jenis dari specialized 
magazine/segmented magazine sebab spesialisasi majalah ini untuk 
dewasa/keluarga yang isi khususnya mengenai dunia keluarga 
(baik remaja akhir dan orang tua). 
c. Komponen Majalah 
Selain jenis, terdapat pula konsep keredaksian majalah, yaitu 
(Stainley J. Baran, 2012:187): 
1) Tagline (Slogan) 
Slogan (Tagline) adalah slogan yang diletakkan disampul 
dan di semua materi publikasi. Misalnya tagline Majalah Hadila 
adalah “Sahabat Keluarga menuju Takwa” 
2) Jumlah Halaman 
Majalah yang terlalu banyak isi akan membuat khalayak 
bosan dan malas untuk membuka setipa halamannya apalagi untuk 
membacanya. Oleh karena itu jumalah halaman dalam majalah 
dibuat pas, tidak terlalu banyak dna tidak terlalu sedikit yang mana 
sesuai dengan harapan pembaca. 
3) Tajuk (Berasal dari Redaksi) 
Tajuk merupakan kolom yang disediakan untuk 
berkomunikasi dengan pembaca. Fungsinya adalah untuk menarik 
perhatian pembaca kepada bagian-bagian majalah yang kurang 
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mendapat perhatian. Selain itu tajuk digunakan untuk mendekatkan 
redaksi dengan pembaca untuk menginformasikan penghargaan 
apa saja yang didapat oleh majalah tersebut.  
4) Daftar Isi 
Daftar isi yang terdapat dalam majalah harus dibuat 
sebagus mungkin dari segi penulisan maupun desain, yang mana 
daftar isi berperan sebagai perpanjangan dari bilboard atau judul 
sampul yang menjual isi majalah. Tujuannya untuk menyampaikan 
isi materi di dalam majalah secara menarik, ringan namun tetap 
informatif. Daftar isi terdiri dari kalimat yang singkat. 
5) Info Produk 
Halaman ini memuat iklan produk. Pada halaman ini isi 
harus akurat, menggunakan gambar/foto produk dengan kualitas 
terbaik. 
6) Kontribusi Pembaca 
Majalah perlu mempertimbangkan ruang untuk kontribusi 
dari pembaca sebagai penanda kedekatan dan keterbukaan terhadap 
khalayak, sekaligus sebagai sumber materi konten.  
7) Profil 
Ada bermacam-macam bentuk profil. Ada yang berbentuk 
wawancara sederhana atau tanya jawab. Wawancara mendalam 
yang melibatkan orang-orang di sekitar. Profil memiliki nilai jua 
untuk diletakkan dalam sampul depan. 
8) Liputan Acara 
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Rubrik liputan acara memberikan kesan kuat bahwa 
majalah tersebut berperan aktif di lingkungan sekitarnya. 
9) Agenda 
Rubrik agenda memiliki tujuan sederhana, yaitu untuk 
membuat daftar cara yang menarik dan berguna bagi pemabaca. 
10) Next Issue 
Cuplikan edisi selanjutnya berguna agar pembaca tahu tema 
yang akan diangkat selanjutnya dan tertarik untuk membacanya. 
Pendapat lain diungkaplan oleh Risnawan (2010:12) bahwa isi 
majalah antara lain adalah: 
1) Nomor Edisi 
Nomor edisi berisi keterangan edisi dan tanggal terbit. 
2) Halaman 
Menunjukka posisi halaman sebuah rubrik. 
3) Rubrik 
Menunjukkan nama rubrik. 
4) Isi 
Tema yang ada dalam sebuah rubrik. Satu rubrik bisa terdiri dari 
beberapa tema. 
5) Jumlah halaman 
Menunjukkan jumlah halaman sebuah rubrik. 
6) Penulis 
Penulis dari sebuh tulisan atau tema yang ada di dalam rubrik. 
7) DL (Deadline) 
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Tenggang waktu tulisan yang akan dimuat dalam majalah. 
8) Keterangan  
Penjelasan halaman yang ada di sebuah rubrik. 
 
d. Fungsi Majalah 
Dilihat dari fungsi press (media cetak) atau fungsi komunikasi 
massa, majalah merupakan bagian dari media cetak sehingga dapat 
terlihat fungsi majalah sama dengan fungsi komunikasi massa. 
Menurut Effendy dalam Elvinaro Ardianto (2007:38) fungsi 
komunikasi massa antara lain: 
1) Fungsi Informasi 
Fungsi Informasi diartikan bahwa media massa merupakan 
media untuk menyebar informasi kepada pembaca, pendengar atau 
pemirsa. Berbagai informasi dibutuhkan oleh khalayak media 
massa yang bersangkutan sesuai dengan kepentingannya. 
2) Fungsi Pendidikan 
Fungsi Pendidikan yaitu media massa merupakan sarana 
pendidikan bagi khalayaknya (mass education), karena media 
massa memuat pengajaran nilai etika, serta aturan-aturan yang 
berlaku kepada pembaca, pendengar atau pemirsa. 
3) Fungsi Mempengaruhi 
Fungsi mempengaruhi merupakan media massa secara 
implisit mempengaruhi pembaca melalui tajuk/editorial, iklan, 
artikel, rubrik dan sebagainya. 
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4) Fungsi Hiburan 
Fungsi Hiburan yaitu fungsi menghibur tiada lain tujuannya 
adalah untuk mengurangi ketegangan pikiran khalayak, karena 
dengan membaca berita-berita ringan dapat membuat pikiran 
khalayak segar kembali. 
 
B. Telaah Pustaka 
Adapun beberapa penelitian terdahulu yang dekat atau sealur dengan 
apa yang dikaji penulis antara lain sebagai berikut: 
1. Skripsi karya Mufasir Hadid (2014) mahasiswa PAI Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan IAIN SURAKARTA yang berjudul Peranan 
Keluarga Dalam Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di Dukuh 
Sembungan Desa Sembungan Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali. 
Penelitian tersebut merupakan penelitian Kualitatif Deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan dilakukan 
dengan memberikan pembinaan agar mengetahui dan mengenal serta 
menerapkan kebaikan dalam kehidupan, seperti memberikan nasihat untuk 
melaksanakan perintah agama. Kemudian pembiasaan berbuat baik 
terhadap diri sendiri, sesama dan lingkungan sekitar, disertai pengawasan 
dari orang tua, yang artinya orang tua hanya memantau lingkup pergaulan 
anak. Dan yang terpenting suri tauladan yang diberikan oleh orang tua 
kepada anak.  
Relevansi penelitian ini dengan penelitian yang sedang diteliti ialah 
sama-sama meneliti tentang pendidikan Islam dalam keluarga. Sedangkan 
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perbedaannya adalah penelitian di atas dalam peranan keluarga, sedangkan 
penelitian ini dilakukan dalam analisis nilai-nilai pendidikan Islam dalam 
keluarga. 
2. Skripsi karya Nidaul Hasanah (2014) mahasiswa PAI Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan IAIN SURAKARTA yang berjudul Pembentukan 
Kepribadian melalui pendidikan Keluarga yang Islami menurut Ida S 
Widayanti.  
Penelitian tersebut merupakan penelitian Kualitatif Kepustakaan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil kajian yang dilakukan menurut 
Ida S Widayanti pembentukan kepribadian anak dalam keluarga 
merupakan hal yang penting dan dalam pembentukan tersebut  diperlukan 
peran dan metode yang baik dari orang tua. Peran orang tua dalam 
pembentukan kepribadian anak yaitu mendidik dan mengajarkan agama, 
memberi nama yang baik pada anak, memberikan kasih sayang, 
memberikan contoh positif, serta membahagiakan anak.  
Relevansi penelitian ini dengan penelitian yang sedang diteliti ialah 
sama-sama meneliti tentang pendidikan Islam dalam keluarga. Sedangkan 
perbedaannya adalah penelitian di atas menjelaskan mengenai 
pembentukan kepribadian anak menurut Ida S Widayanti, sedangkan 
penelitian yang saya lakukan lebih kepada nilai-nilai pendidikan Islam 
yang ditanamkan dalam keluarga. 
3. Skripsi karya Hidayatul Chasanah (2016) mahasiswa PAI Fakultas Ilmu 
Tarbiyah dan Keguruan IAIN SURAKARTA yang berjudul Nilai-nilai 
Pendidikan Keluarga Sahabat Nabi (Telaah Buku : Profil Keluarga 
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Sahabat Nabi yang Dijamin Masuk Surga Karya DR. Jasim Muhammad 
Badr Alih Bahasa Abiseva).  
Penelitian tersebut merupakan penelitian Kualitatif Kepustakaan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil penelitian ini adalah nilai-nilai 
pendidikan keluarga 10 sahabat nabi yang mampu dijadikan teladan antara 
lain pendidikan iman, pendidikan ibadah, pendidikan akhlak, pendidikan 
sosial, pendidikan psikis/emosi, pendidikan fisik, dan pendidikan seks.  
Relevansi penelitian ini dengan penelitian yang sedang diteliti ialah 
sama-sama meneliti tentang pendidikan Islam dalam keluarga. Sedangkan 
perbedaannya adalah penelitian di atas menjelaskan mengenai nilai-nilai 
pendidikan keluarga sesuai yang dicontohkan oleh 10 sahabat nabi, 
sedangkan penelitian yang saya lakukan lebih kepada nilai-nilai 
pendidikan Islam yang ditanamkan dalam keluarga yang terdapat dalam 
Majalah Hadila. 
C. Kerangka Teoritik 
Pendidikan Islam adalah pendidikan yang dikembangkan dari ajaran 
dan nilai-nilai yang terkandung dalam sumber hukum agama Islam yaitu Al-
Quran, As-Sunnah dan Ijtihad. Ijtihad sendiri terdiri dari beberapa macam 
antara lain Ijma’, Qiyas, Maslahah Mursalah, dan sebagainya. yang mana 
tidak semua ide, gagasan dan pemikiran yang berhubungan dengan pendidikan 
sesuai dengan sumber hukum Islam.  Hanya yang sesuai dengan Al-Quran, 
As-Sunnah dan Ijtihad saja yang diakui sebagai bagian dari Pendidikan Islam 
(Muliawan, 2015: 15). Dari pengertian tersebut dapat dipahami bahwa 
57 
 
pendidikan Islam dapat berwujud teori dan pemikiran yang dikembangkan 
sesuai dengan sumber hukum Islam. 
Keluarga menduduki posisi terpenting di antara lembaga-lembaga 
sosial yang memiliki perhatian terhadap pendidikan anak. Biasanya dalam 
keluarga ditanamkan nilai-nilai agama untuk membentuk perilaku anak, 
pendidikan agama dalam keluarga sangat diperlukan agar anak  mengetahui 
batasan-batasan baik dan buruk dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan 
agama diharapkan akan mendorong setiap manusia untuk mengerjakan sesuatu 
sesuai dengan syariat Islam (Djaelani, 2013:103). Keluarga memiliki peran 
penting dalam perkembangan anak terutama pentingnya pendidikan Islam 
dalam keluarga, karena apa yang terjadi di keluarga membawa pengaruh 
terhadap pendidikan yang akan dialami anak di sekolah dan di masyarakat. 
Menurut John Locke dalam Mahmud (2013:135) mengemukakan, 
posisi pertama di dalam mendidik seorang individu terletak pada keluarga. 
Melalui konsep “tabula rasa”. John Locke menjelaskan bahwa individu adalah 
ibarat sebuah kertas yang benruk dan coraknya tergantung kepada orang tua 
(keluarga) bagaimana mengisi kertas kosong tersebut sejak bayi. Melalui 
pengasuhan, perawatan dan pengawasa secara terus menerus. 
Peneliti menyimpulkan bahwa yang dimaksud dengan Pendidikan 
Islam dalam Keluarga adalah proses bimbingan untuk menghasilkan manusia 
yang berdaya tinggi yang terjadi di dalam satuan terkecil dalam masyarakat 
dengan tujuan menghayati dan mengamalkan ajaran Islam sesuai dengan Al-
Quran dan As-Sunnah serta menjadikannya pandangan hidup untuk mencapai 
kebahagiaan dunia dan akhirat di mana orang tua merupakan figur pertama 
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dan keluarga adalah lingkungan pertama bagi anak-anak dalam memberikan 
dasar agama bagi putra-putrinya. 
Pendidikan Islam dalam keluarga merupakan sesuatu yang sangat 
penting, yang mana pendidikan agama adalah pondasi bagi pembentukan dan 
pembiasaan anak agar anak menjadi manusia yang berkepribadian Islam.  
Pendidikan Islam dalam keluarga itu penting dalam pembentukan keimanan, 
kepribadian dan ibadah anak. Peran orang tua sangat berpengaruh dalam 
membimbing, mengarahkan serta memberikan contoh yang baik terhadap anak 
agar anak tidak terjerumus dalam hal-hal yang negatif.  Tanggung jawab orang 
tua terhadap pendidikan Islam anak meliputi beban kehidupan dunia dan 
akhirat. Sehingga dalam melaksanakan tanggung jawabnya tersebut diberi 
petunjuk dari Al-Quran dan As-Sunnah.  
Setelah gambaran tentang pendidikan Islam dalam keluarga diketahui, 
peneliti melanjutkan analisis mengenai ruang lingkup materi pendidikan 
Islam dalam keluarga. Ruang lingkup materi pendidikan Islam dalam 
keluarga antara lain adalah materi pendidikan Iman, materi pendidikan 
Akhlak, materi pendidikan Fisik, materi pendidikan Psikis, materi pendidikan 
Sosial, dan materi pendidikan Seks (Kholiq, 1999:62). 
Ruang lingkup materi pendidikan Islam dalam keluarga tersebut 
kemudian digunakan untuk melihat pendidikan Islam dalam keluarga pada 
Majalah Hadila, dengan menggunakan teori di atas, di mana analisis akan 
difokuskan pada materi.  
Kurang optimalnya pendidikan Islam dalam keluarga yang disebabkan 
karena minimnya kesadaran dan pengetahuan orang tua sebagai pendidik 
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utama dalam pendidikan anak juga mempengaruhi pendidikan agama anak. 
Yang mana dalam praktiknya tidak semua orang tua yang beragama Islam 
mampu melaksanakan pendidikan Islam dalam agama secara optimal. Karena 
pengetahuan agama Islam yang minim sehingga menyebabkan rendahnya 
kesadaran orang tua terhadap pendidikan Islam dalam keluarga. Untuk itu 
diperlukan media pembelajaran yang mampu menjembatani orang tua 
memperoleh ilmu pendidikan Islam yang tidak bertele-tele akan tetapi 
mendalam yang dapat dibaca di sela-sela kesibukan orang tua. Itu menjadi 
dasar peneliti untuk melakukan penelitian literatur terhadap majalah Hadila 
dengan asumsi bahwa Majalah Hadila juga dapat menjadi media alternatif 
pembelajaran Islam dalam keluarga untuk para orang tua di Indonesia. 
Berikut merupakan gambaran kerangka teoritik penelitian. 
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Majalah Hadila 
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dalam Keluarga 
Analisis Konten Materi 
Majalah Hadila sebagai Alternatif 
Media Pembelajaran Islam dalam 
Keluarga 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini termasuk dalam 
jenis penelitian kepustakaan (library research). Penelitian kepustakaan adalah 
metode penelitian dengan memanfaatkan sumber perpustakaan untuk 
memperoleh data, mengumpulkan data dan informasi (Zed, 2008: 1). 
Maksudnya adalah data atau informasi diperoleh dan ditemukan melalui kajian 
pustaka dari buku-buku yang relevan dengan pembahasan. 
Penelusuran literatur adalah cara pengumpulan data dengan 
menggunakan sebagian atau seluruh data yang telah ada atau laporan data dari 
peneliti sebelumnya, sehingga penelusuran literatur juga dapat disebut 
pengamatan tidak langsung (Misbahuddin dan Hasan, 2014:27). Riset 
keperpustakaan atau sering disebut studi pustaka, membaca dan mencatat serta 
mengolah bahan penelitian. Dalam riset ini memanfaatkan sumber 
perpustakaan untuk memperoleh data penelitiannya. Sehingga riset pustaka 
membatasi kegiatan peneliti hanya pada bahan-bahan koleksi perpustakaan 
saja tanpa memerlukan riset lapangan (Setyosari, 2013: 95). 
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaaan, dimana peneliti 
memperoleh data hanya pada bahan-bahan koleksi perpustakaan yang bersifat 
tetap. Sehingga peneliti hanya menfokuskan meneliti kajian atas dokumen, 
buku, jurnal  yang berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan Islam dalam 
keluarga pada majalah Hadila (Edisi 127 Januari- 138 Desember 2018). 
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B. Data dan Sumber Data 
Data adalah sumber informasi yang diseleksi sebagai bahan analisis. 
Data dapat berupa catatatn-catatan dalam kertas, buku, atau tersimpan sebagai 
file dalam database. Data akan menjadi bahan dalam suatu proses pengolahan 
data (Bisri, 2014:12). Maksudnya adalah kualitas dan ketepatan pengambilan 
data tergantung pada ketajaman menyeleksi yang dipandu oleh penguasaan 
konsep atau teori.  
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data 
primer dan sekunder. Adapun sumber data tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Data Primer 
Data Primer adalah data atau informasi yang diperoleh atau 
dikumpulkan langsung di lapangan oleh yang melakukan penelitian atau 
yang memerlukannya. Data primer juga disebut data asli atau data baru 
(Misbahuddin dan Hasan, 2014:21). Penelitian ini hanya berfokus pada 
majalah Hadila edisi 127 Januari - 138 Desember tahun 2018, berjumlah 
12 edisi, dengan tujuan agar pembahasan dapat lebih fokus (jangka waktu 
satu tahun) dan obyektif (sesuai data).  
Adapun pembatasan pada penelitian ini yakni dibatasi pada edisi 
127 Januari, 135 September, 136 Oktober, 137 November, dan 138 
Desember 2018. Sebab lima edisi majalah tersebut yang lebih dominan 
menyajikan materi pendidikan Islam dalam keluarga berdasarkan indikator 
materi pendidikan Islam dalam keluarga yang ada. Namun penulis akan 
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membatasi rubrik kajian yang akan diteliti yaitu pada rubrik “Fokus 
Utama”, rubrik “Kolom Ayah” dan rubrik “Kolom Bunda”. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh 
peneliti dari sumber-sumber yang telah ada. Data ini biasanya dapat 
diperoleh dari perpustakaan atau penelitian terdahulu (Misbahuddin dan 
Hasan, 2014:21). Sehingga dalam data sekunder ini berupa buku, jurnal 
atau tulisan lainnya yang erat kaitannya dengan data primer, dan 
wawancara yang dapat membantu peneliti menganalisis dan memahami 
bahan-bahan yang ada pada data primer. Wawancara dilakukan kepada 3 
narasumber, yaitu pimpinan redaksi majalah Hadila (Eni Widiastuti), 
kontributor rubrik “Kolom Ayah” Majalah Hadila (Miftahul Jinan) dan 
bagian marketing Majalah Hadila (Fitri). 
Adapun yang menjadi data sekunder dalam penelitian skripsi ini 
antara lain: 
a. Abdul Kholiq dkk. 1999. Pemikiran Pendidikan Islam Kajian Tokoh 
Klasik dan Kontemporer. Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset. 
b. Dindin Jamaluddin. Paradigma Pendidikan Anak dalam Islam. 
Bandung: CV Pustaka Setia. 
c. Mahmud, dkk. 2013. Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga 
sebuah panduan lengkap bagi para Guru, Orang Tua dan Calon. 
Jakarta: Akademia. 
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d. Suryani. 2012. Hadis Tarbawi Analisis Paedagogis Hadis-Hadis Nabi. 
Cet. 1. Yogyakarta: Teras. 
e. Zakiah Darajat. 2009. Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Bumi Aksara. 
f. Zakiah Darajat. 1994. Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah. 
Jakarta: PT Remaja Rosdakarya. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik penggunaan dokumen dan 
wawancara. Metode pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi 
yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel diantaranya berupa buku 
catatan, transkip, buku-buku, surat kabar, majalah, peraturan dan sebagainya 
(Arikunto, 2002:206). Sedangkan wawancara adalah percakapan dengan 
maksud tertentu (Moleong, 2017:186). Dalam penelitian ini dilakukan dengan 
beberapa langkah. Pertama, mengumpulkan Majalah Hadila edisi 2018. Kedua 
menganalisis nilai-nilai pendidikan Islam dalam Keluarga dalam Majalah 
Hadila. Ketiga, melakukan cross cek dengan pendidikan Islam dalam Keluarga 
pada literatur-literatur terkait. Keempat, menarasikan nilai-nilai pendidikan 
Islam dalam keluarga pada Majalah Hadila dan hasil wawancara. Terakhir 
membuat kesimpulan. 
 
D. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi metode, di mana 
kredibilitas data diperoleh dengan mengecek data yang telah diperoleh melalui 
berbagai sumber. Bermacam-macam cara pengujian kredibilitas data atau 
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kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan 
dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan, ketekunan dalam penelitian, 
triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis khusus negatif, dan 
membercheck (Sugiyono, 2014:270). 
Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah teknik triangulasi metode/teknik. Sugiyono (2014: 241) 
menjelaskan bahwa triangulasi teknik adalah teknik pengumpulan data yang 
berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti 
menggunakan wawancara mendalam dan dokumentasi untuk sumber data 
yang sama secara serempak. 
Dalam penelitian ini data yang akan dicek keabsahannya adalah 
pendidikan Islam dalam keluarga pada majalah Hadila. Untuk mencek 
keabsahan data, pertama peneliti melakukan analisis dokumen dari majalah 
hadila edisi 129 Januari – edisi 138 Desember 2018. Kedua, peneliti 
melakukan wawancara dengan pimpinan redaksi Majalah Hadila (Eni 
Widiastuti), kontributor rubrik “Kolom Ayah” Majalah Hadila (Miftahul 
Jinan) dan bagian marketing Majalah Hadila (Fitri). 
 
E. Teknik Analisis Data 
Data-data yang terkumpul selanjutnya diolah dengan baik, dan teliti 
sesuai dengan permasalahan. Dan teknik selanjutnya adalah peneliti 
menganalisis data. Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun 
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 
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dan bahan-bahan lain, sehingga dapat dipahami dan temuannya dapat 
diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan 
mengorganisasikan data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan 
sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 
dipelajari dan membuat kesimpulan yang dapat dipahami oleh diri sendiri dan 
orang lain (Sugiyono, 2014:244).  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik kajian isi (content 
analysis). Menurut Guba dan Lincoln mendefinisikan kajian isi adalah teknik 
apa pun yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha menemukan 
karakteristik pesan, dan yang dilakukan secara objektif dan sistematis 
(Moleong, 2017:220). Teknik content analysis atau kajian isi dilakukan untuk 
mempelajari dan mengkaji terhadap pesan yang tampak dalam majalah Hadila. 
Berikut beberapa tahapan penelitian dengan menggunakan teknik 
content analysis atau kajian isi menurut Esti Ismawati (2012:70): 
1. Memilih teks yang akan dianalisis 
2. Memperhatikan tujuan penelitian yang akan dicapai 
3. Mendeskripsikan isi secara objektif dan sistematik sehingga ditemukan 
karakteristik-karakteristik khusus. 
Dalam menganalisis kajian isi majalah Hadila maka langkah-langkah 
yang dilakukan sebagai berikut: 
1. Memilih teks-teks yang akan dianalisis yaitu memilih rubrik-rubrik yang 
berisi nilai-nilai pendidikan Islam dalam keluarga pada majalah hadila 
dengan mengacu pada teori. 
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2. Memperhatikan tujuan penelitian yaitu untuk menganalisis nilai-nilai 
pendidikan Islam dalam keluarga pada majalah Hadila. 
3. Selanjutnya yaitu mendeskripsikan isi rubrik yang diambil dalam majalah 
Hadila dengan sistematis sehingga ditemukan karakteristik-karakteristik 
khusus. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
1. Gambaran Umum Majalah Hadila Edisi 127 Januari - 138 Desember 2018 
a. Sejarah Majalah Hadila 
Majalah Hadila merupakan majalah keluarga muslim bulanan yang 
diterbitkan oleh Yayasan Solo Peduli Umat perdana pada bulan November 
2006. Pada awalnya majalah Hadila merupakan majalah gift bagi para donatur 
Solo Peduli. Sehingga selain memberikan donasi kepada Solo Peduli para 
donatur juga memperoleh tambahan nilai-nilai Islam dalam majalah Hadila. 
Kemudian mulai tahun 2012 majalah Hadila berubah menjadi majalah 
komersial. Setelah menjadi majalah komersial, majalah Hadila pengerjaannya 
tidak di bawah Yayasan Solo Peduli Umat, dan berpindah pada lembaga lain 
yaitu, Hadila Corporation (Wawancara dengan Eni Widiastuti, pukul 10. 28 
WIB, 23 Mei 2019).  
Pada tahun 2016 Hadila Corporation lahir kembali menjadi PT Smart 
Media Prima. PT. Smart Media Prima yang beralamat di Jl. Tentara Pelajar, 
Bolon, Colomadu, Karanganyar. PT Smart Media Prima adalah perusahaan 
yang bergerak di bidang media. Majalah yang memiliki tagline Sahabat 
Keluarga Menuju Takwa ini memiliki oplah terbesar di Solo Raya dengan 
oplah kurang lebih 32.000 eksemplar setiap bulan bahkan pernah mencapai 
41.000 eksemplar. Majalah Hadila berupaya menjadi majalah terbaik untuk 
umat (Wawancara dengan Eni Widiastuti, pukul 10. 31 WIB, 23 Mei 2019). 
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Di samping itu majalah Hadila memiliki perhatian yang mendalam terhadap 
berbagai persoalan yang ada di masyarakat terutama pendidikan keluarga, 
keIslaman dan tumbuh kembang anak. Tema-tema yang diangkat setiap bulan 
dalam Hadila dikupas secara mendalam dari berbagai sisi. Kontributor tetap 
majalah Hadila adalah para pakar di berbagai bidang yang sudah cukup 
dikenal masyarakat Indonesia (https://www.hadila.co.id/majalah-hadila/ 
diakses pada hari Kamis, 13 Juni 2019, pukul 14.41 WIB).  
 
b. Tujuan Majalah Hadila 
Tujuan atau visi majalah Hadila tersebut selaras dengan Visi PT Smart 
Media Prima, yaitu “Menjadi perusahaan Media Islam terbaik dan terbesar di 
Indonesia”. PT Smart Media Prima berusaha senantiasa tumbuh berkembang 
memberi kontribusi nyata dan mampu menginspirasi masyarakat Indonesia 
pada umumnya dan pada umat Islam khususnya. Sedangkan Misi PT Smart 
Media Prima antara lain, a) menjadikan nilai dakwah yang bijak sebagai ruh 
dalam setiap produk b) Menghadirkan SDM yang kompeten, visioner, dan 
inisiatif c) Adaptif terhadap perkembangan teknologi terkini dan d) 
Menguatkan branding dan memperluas pasaran (https://www.hadila.co.id/ 
profit-pt-smp/ diakses pada hari Kamis, 13 Juni 2019, pukul 13.41 WIB). 
Sehingga semua merujuk pada nilai-nilai Islam. Baik tulisan-tulisan dalam 
majalah maupun budaya kerja PT Smart Media Prima yang menjadikan nilai-
nilai Islam sebagai pijakannya (Wawancara dengan Eni Widiastuti, pukul 10. 
30 WIB, 23 Mei 2019). 
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Berdasarkan tagline Majalah Hadila yang tertera dalam cover majalah 
Sahabat Keluarga Menuju Taqwa, majalah ini berupaya menjadi majalah 
terbaik untuk umat. Di samping itu majalah Hadila memiliki perhatian yang 
mendalam terhadap berbagai persoalan yang ada di masyarakat terutama 
pendidikan keluarga, keIslaman dan tumbuh kembang anak, mengingat 
sedikitnya pilihan majalah untuk keluarga Islam. Sehingga tujuan Majalah 
Hadila yaitu sebagai berikut: 
1) Memberikan media bacaan yang berkualitas bagi keluarga Muslim. 
2) Menyebarluaskan dakwah Islam dan inspirasi ke seluruh pelosok 
Indonesia. 
3) Menjalin kemitraan dengan media buyer dalam jalinan yang saling 
bersinergi, bermanfaat dan menguntungkan. 
 
c. Rubrikasi Majalah Hadila 
Semua majalah Hadila yang terbit di tahun 2018 terdiri atas 64 
halaman. Tema yang diangkat pada setiap edisi pun berbeda-beda. Majalah 
Hadila memuat 33 rubrik, antara lain: Tausiah, Napak Tilas, Fokus Utama, 
Syarah Hadis, Kolom Ayah, Kolom Bunda, Kalam Illahi, Sahabat Hadila, 
Konsultasi Keluarga, Motivasi, Sisipan Golden, Mahligai, Taman Qolbu, 
Usaha Kita, Konsultasi Syariah, Modis, Konsultasi Kesehatan, Konsultasi 
Tumbuh Kembang, Oase, Laporan Khusus, Rahasia Sehat, Pengalaman 
Rohani, Tsaqofah, Dapur Nikmat, Alam Islami, Fiksi, Mata Hati dan Telaga 
(Hadila edisi 135, 2018:4).  
70 
 
Rubrik-rubrik tersebut telah mengalami penambahan dan perubahan 
dari tahun sebelumnya (2017). Adapun rubrik majalah Hadila pada tahun 
2017 antara lain SMS Tausiyah, Fokus Utama, Kolom Ayah, Kolom Bunda, 
Silaturahmi, Kisah Teladan, konsultasi Keluarga, Kolom Muslimah, Usaha 
Kita, Wisata Hati, Inspirasi, Tsaqofah, Kalam Ilahi, Motivasi, Ta‟aruf, 
Konsultasi Tumbuh Kembang, Opini, Mahligai, Tebar Peduli, Tips Parenting, 
Konsultasi Syariah, Mualaf, Dapur Nikmat, Modis, Pengalaman Rohani, 
Humor, Alam Islami, Konsultasi Kesehatan dan Mata Hati (Hadila edisi 126, 
2017:4). Rubrik Napak Tilas, Syarah Hadis, Sahabat Hadila, Sisipan Golden, 
Taman Qalbu, Oase, Laporan Khusus, Rahasia Sehat, Fiksi dan Telaga tidak 
terdapat dalam rubrik Majalah Hadila Tahun 2017. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa majalah Hadila mengalami perkembangan dari segi pengetahuan 
dengan memasukkan materi pengetahuan sejarah dan umum yang disesuaikan 
dengan kebutuhan pembaca. Dalam penelitian ini akan difokuskan pada 
analisis 3 rubrik yaitu “rubrik Fokus Utama”, “rubrik Kolom Ayah”, dan 
“rubrik Kolom Bunda” (Hadila, 2018:4). 
1) Rubrik Fokus Utama 
Rubrik Fokus Utama memiliki fungsi untuk menunjukkan 
penjabaran dari tema yang diangkat dalam cover, agar pembaca tahu 
seperti apa ruang lingkup tema yang dibahas. Rubrik Fokus Utama 
menjadi pembahasan yang paling dominan dalam majalah, setiap rubrik 
fokus Utama dibahas 6-9 halaman pada setiap edisi dan memiliki 3 sub-
topik yang saling berkaitan dalam membahas satu tema. Misalnya, pada 
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majalah Hadila edisi 127, tema yang diangkat adalah Mendidik Kids 
Zaman Now maka di rubrik Fokus Utama judul yang diangkat juga 
Mendidik Kids Zaman Now yang terdiri dari 4 konten pokok yaitu 
Mendidik Kids Zaman Now, Bangun Imunitas Anak, Ajarkan Konsekuensi 
dan PD Bicara Seksualitas (Hadila edisi 127, 2018:8-17). 
Dalam rubrik Fokus Utama dengan judul Mendidik Kids Zaman 
Now disajikan materi pendidikan Islam dalam keluarga berupa pendidikan 
seksual, Pendidikan Seksual tersebut berupa bagaimana sebaiknya 
menjawab pertanyaan terkait dengan pendidikan seksual terhadap anak 
dengan bahasa yang mudah mereka pahami, sejak kapan menanamkan 
pendidikan seksual pada anak, bagaimana Islam mengajarkan seksualitas 
seperti bagaimana menundukkan pandangan, cara berpakaian yang sesuai 
syari‟at, cara berbicara dan lain-lain (Hadila edisi 127, 2018:8-16). 
2) Rubrik Kolom Ayah 
Rubrik “Kolom Ayah” berisi materi kehidupan sehari-hari. Rubrik 
ini disajikan dalam satu halaman (halaman 20). Bahasa yang digunakan 
adalah bahasa sehari-hari yang singkat, padat dan mudah dipahami. 
Rubrik “Kolom Ayah” merupakan rubrik parenting dari segi ayah 
tujuannya untuk memberi pengetahuan tentang parenting para pembaca. 
Dalam rubrik ini berisi tentang wawasan untuk Ayah, seputar perannya 
dalam mendidik buah hati. Rubrik Kolom Ayah merupakan rubrik tetap 
dalam majalah Hadila (Wawancara via WA dengan Eni Widiastuti pukul 
12.56 WIB, 25 Juni 2019). 
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Rubrik “Kolom Ayah” berisi tentang parenting dari segi ayah. 
Misalnya pada dalam rubrik Kolom Ayah dengan judul Perkataan Baik 
(Hadila edisi 136, 2018:20) disajikan materi pendidikan Islam dalam 
Keluarga berupa Pendidikan Psikis (mental) dalam rubrik “Kolom Ayah” 
tersebut disajikan materi berupa pembiasaan orang tua agar tidak 
memarahi anak ketika anak melakukan kesalahan, hendaknya orang tua 
menunjukkan tanggung jawab apa yang harus dilakukan anak ketika ia 
melakukan sebuah kesalahan agar anak memiliki jiwa tanggung jawab. 
3) Rubrik Kolom Bunda 
Rubrik “Kolom Ayah” dan rubrik “Kolom Bunda” memiliki isi 
materi yang hampir sama, yaitu berisi materi kehidupan sehari-hari. 
Rubrik Kolom Bunda disajikan dalam satu halaman (halaman 21). Bahasa 
yang digunakan adalah bahasa sehari-hari yang singkat, padat dan mudah 
dipahami. Dalam rubrik ini berisi tentang wawasan untuk Bunda 
bagaimana Bunda harus memerankan perannya sebagai orang tua 
sekaligus pendidik untuk buah hati. Rubrik “Kolom Bunda” merupakan 
rubrik parenting dari segi bunda tujuannya untuk memberi pengetahuan 
tentang parenting pada pembaca. Rubrik “Kolom Bunda” merupakan 
rubrik tetap dalam majalah Hadila (Wawancara via WA dengan Eni 
Widiastuti pukul 12.56 WIB, 25 Juni 2019)  
Wawasan ini ditulis berdasarkan pengalaman dan pengamatan para 
ahli dalam kehidupan nyata yang disesuaikan dengan Al-Quran dan Hadis. 
Misalnya pada dalam rubrik Kolom Bunda dengan judul Kematian dalam 
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Perspektif Ananda (Hadila edisi 135, 2018:20) disajikan materi 
pendidikan Islam dalam Keluarga berupa Pendidikan Iman, dalam rubrik 
Kolom Bunda tersebut disajikan materi berupa rasa penasaran anak 
terhadap kematian, bagaimana Bunda menjelaskan makna kematian 
terhadap anak dengan bahasa yang dia pahami, mengimani takdir Allah 
bahwa semua makhluk Allah SWT pasti akan mati, majalah Hadila 
memberikan pemahaman kepada Bunda tentang pola perilaku menghargai 
kehidupan dan senantiasa mengajak anak untuk mengingat Allah SWT. 
Rubrik-rubrik ini dipilih karena sesuai dengan kreteria yang akan 
diteliti yaitu berfokus pada analisis materi. Ketiga rubrik tersebut juga 
menggambarkan pendidikan Islam dalam keluarga yang diwakilkan melalui 
tema yang diangkat dalam setiap rubrik, sehingga dalam penelitian ini 
dilakukan analisis dan mencocokkan materi-materi pendidikan Islam dalam 
keluarga pada majalah Hadila. 
Selain itu majalah Hadila dipilih sebagai objek dalam penelitian 
karena memiliki beberapa karakteristik seperti: pertama, konten yang 
mengikuti trend milenial. Kedua, materi dikupas secara mendalam dari 
berbagai sudut pandang. Ketiga, penyebaran majalah Hadila merupakan 
majalah tersebar di Solo Raya dengan oplah kurang lebih 32.000 eksemplar 
setiap bulan. Keempat, penulis rubrik dalam Majalah Hadila adalah pakar-
pakar ilmuwan di bidangnya serta materi yang disajikan dalam majalah juga 
mengandung nilai-nilai positif yang sesuai dengan ajaran agama Islam, karena 
merujuk pada Al-Quran dan Hadis. Kelima, majalah Hadila terbit secara 
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berkala setiap sebulan sekali, dan sudah tersebar hampir seluruh Indonesia. 
Penerbitannya terus berlanjut hingga sekarang, sehingga menunjukkan 
kontinyuitas konsumsi masyarakat terhadap majalah Hadila. Keenam, majalah 
Hadila memuat materi yang luas, tersebar dalam 33 rubrik dalam majalah. 
Konten-konten yang disajikan mengandung pendidikan Islam dalam keluarga 
seperti pendidikan Iman yaitu mengimani takdir Allah bahwa semua makhluk 
Allah SWT pasti akan mati, pendidikan akhlak seperti membiasakan berkata 
baik saat anak tidak menurut, pembelajaran Islam dalam keluarga yang 
disajikan tidak monoton dan tekstual, akan tetapi lebih disesuaikan dengan 
kehidupan sehari-hari. 
 
No Edisi 
Majalah 
Tema rubrik Majalah Hadila Edisi 127 (Januari)-138 
(Desember) 2018 
Rubrik Fokus 
Utama 
Rubrik Kolom 
Ayah 
Rubrik Kolom 
Bunda 
1 Januari 
(edisi 127) 
Mendidik Kids 
Zaman Now 
Saatnya 
Memaafkan 
Dongeng untuk 
Ananda 
2 Februari 
(edisi 128) 
Tadabur Rindu Buku 
Kehidupan 
Melamun Baik atau 
Buruk? 
3 Maret 
(edisi 129) 
Geliat 
Ekonomi Umat 
Kecanduan 
Gadget 
Belajar Hidup 
Hemat 
4 April   
(edisi 130) 
Menolak Jenuh Memahami 
Perilaku Agresif 
Anak 
Anak Suka Bohong  
5 Mei     
(edisi 131) 
Mencari Pintu 
Surga 
Selalu Ada yang 
Dihargai 
Anak Berkata Kasar 
6 Juni    Terjebak Zaman Telah Mengembangkan 
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(edisi 132) Nostalgia Berubah Potensi Ananda 
7 Juli     
(edisi 133) 
Saat Jarak 
Memisahkan  
Memberdayakan 
Nama 
Toleransi Sejak Dini 
8 Agustus 
(edisi 134) 
Mengejar 
Kakbah 
Alhamdulillah 
Anakku Nakal 
Si ABG Mulai Jatuh 
Cinta 
9 September 
(edisi 135) 
Pagi yang 
Dinanti 
Saat Anak 
Menjadi Musuh 
Kematian dalam 
Perspektif Ananda 
10 Oktober 
(edisi 136) 
Baktiku Jannati Saat 
Konsekuensi 
Menjadi 
Tumpul 
Mengatasi Sibling 
Rivalry 
11 November 
(edisi 137) 
Sehat dari 
Rumah 
Perkataan Baik Hiperaktif atau 
Aktif? 
12 Desember 
(edisi 138) 
Mesra dengan 
Masyarakat 
Saat Anak 
Menjadi Egois 
Anakku Pemalu 
  
(Dokumentasi : Majalah Hadila tahun 2018) 
Tabel 4.1 Tema rubrik “Fokus Utama”, “Kolom Ayah”, dan “Kolom Bunda”  
Majalah Hadila Tahun 2018 
Dalam penelitian ini, peneliti mengidentifikasi terdapat 5 edisi majalah 
yang lebih dominan menyajikan materi pendidikan Islam dalam Keluarga, 
yakni Januari (edisi 127) menjelaskan tentang Pendidikan Anak dalam Islam 
dan materi tentang pendidikan Islam dalam keluarga, September (edisi 135) 
membahas tentang membangunkan anak dan membiasakan anak laki-laki 
sholat jamaah di masjid, Oktober (edisi 136) menjelaskan tentang berbakti 
kepada orang tua, November (edisi 137) menjelaskan tentang gaya hidup 
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sehat dan halal, dan Desember (edisi 138) menjelaskan tentang mengajarkan 
anak bermasyarakat sejak dini. 
Menurut Eni Widiastuti, sumber yang digunakan untuk menulis materi 
dalam majalah berasal dari wawancara, buku dan internet. Akan tetapi materi 
yang berasal dari internet lebih dikurangi mengingat kemudahan mengakses 
internet saat ini. Pengerjaan majalah Hadila pun sudah diatur manajemen 
waktunya. Menurut keterangan dari Eni Widiastuti satu edisi majalah 
dikerjakan 2 bulan sebelum majalah diterbitkan. Sehingga misalnya di bulan 
Mei ini tim redaksi majalah Hadila sudah mengerjakan naskah untuk bulan 
Juli (Wawancara dengan Eni Widiastuti, pukul 10. 20 WIB, 23 Mei 2019). 
 
d. Sasaran Pembaca 
Sasaran pembaca dalam majalah Hadila adalah calon orang dan orang 
tua atau keluarga muda (25-45 tahun). Menurut Eni Widiastuti, segmen pasar 
dari majalah Hadila adalah untuk pembaca usia 25-45 tahun atau keluarga 
muda sehingga semua rubrik-rubriknya disesuaikan dengan segmen pasar 
(Wawancara dengan Eni Widiastuti, pukul 10.30 WIB, 23 Mei 2019). Selain 
itu ditunjukkan dengan adanya rubrik sahabat Hadila yang mana rubrik ini 
memuat foto Komunitas Muslimah, jamaah pengajian, ustaz ustazah TPQ, 
guru SD sederajat, guru SMP sederajat, dan guru SMA sederajat. Yang 
digambarkan di setiap rubrik “Sahabat Hadila”. Rubrik Sahabat Hadila 
menampilkan gambar dan keterangan beberapa foto kegiatan pembaca yang 
ditampilkan dalam majalah Hadila.  
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Beberapa kegiatan  yang tampil dalam rubrik Sahabat Hadila antara 
lain adalah ibu-ibu SMPN 3 Wonogiri (Hadila edisi 128, 2018:24), ustaz 
ustazah TPAIT Salsabila, TKIT Salsabila, SDIT Iqro‟, SMPIT Iqro‟ Nogosari, 
Boyolali (Hadila edisi 129, 2018:24), dan Dharma Wanita SMAN 1 
Tawangsari, Sukoharjo (Hadila edisi 130, 2018:24). Tentunya hal tersebut 
memiliki tujuan. Keberadaan guru, ustaz/ustazah dalam tampilan majalah 
Hadila bertujuan untuk mengiklankan TPA, TK, SD, SMP dan SMA agar 
lebih eksis dan dikenal masyarakat luas, sekaligus merupakan strategi 
pemasaran dan pendistribusian majalah Hadila. Hal ini menjadi pertanda 
bahwa pangsa pasar sekaligus sasaran Hadila adalah pembaca usia 25- 45 
tahun  calon orang tua dan orang tua atau keluarga muda. 
 
e. Susunan Redaksi 
Berikut merupakan susunan redaksi majalah Hadila sampai bulan 
Desember 2018: 
Penerbit    : PT. Smart Media Prima 
Penasihat : Danie H Soe‟oed, Mulyanto Utomo & 
  Zainal Abidin 
Penanggung Jawab  : Supomo 
Pemimpin Umum   : Hafidz Muftisany 
Pemimpin Redaksi  : Eni Widiastuti 
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Redaktur Pelaksana  : Taufik 
Reporter    : Afroh Ellyfa dan Dinna Septiana 
Desain dan Tata Letak  : Nita Saliha 
Kontributor   : Sholohin Abu Izzudin, Budhy Lestari, 
                 Farida Nur „Aini, Tamim Aziz,  
                  Suhari Abu Fatih, Supomo, Jumadi Subur,  
                 Budhi Purwanto, Maimon Herawati,  
             Nur Silaturohmah, Pravissi Shanti,  
             Cahyadi Takariawan, Miftahul Jinan,  
             Fakhruddin Nursyam, Indra Kusumah, 
             Muhammad Shokheh 
(Dokumentasi : Majalah Hadila edisi 138 Desember, 2018:4) 
Sedangkan tim kepenulisan bagian konten majalah Hadila edisi 2018 
adalah sebagai berikut: 
No  Edisi Reporter  Redaktur Pelaksana 
1 Januari (edisi 
127) 
Tidak ada Ibnu, Taufik, Eki, dan 
Fitria 
2 Februari 
(edisi 128) 
Tidak ada Ibnu, Taufik, dan Eki 
3 Maret (edisi Tidak ada Ibnu, Taufik, dan Eki 
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129) 
4 April   (edisi 
130) 
Tidak ada Ibnu, Taufik, dan Eki 
5 Mei     (edisi 
131) 
Tidak ada Ibnu, dan Taufik 
6 Juni    (edisi 
132) 
Afroh Ellyfa Ibnu, dan Taufik 
7 Juli     (edisi 
133) 
Afroh Ellyfa Ibnu, dan Taufik 
8 Agustus (edisi 
134) 
Afroh Ellyfa Ibnu, dan Taufik 
9 September 
(edisi 135) 
Afroh Ellyfa dan Dinna 
Septiana 
Ibnu, dan Taufik 
10 Oktober (edisi 
136) 
Afroh Ellyfa dan Dinna 
Septiana 
Taufik  
11 November 
(edisi 137) 
Afroh Ellyfa dan Dinna 
Septiana 
Taufik 
12 Desember 
(edisi 138) 
Afroh Ellyfa dan Dinna 
Septiana 
Taufik 
(Dokumentasi Majalah Hadila tahun 2018) 
Tabel 4.2 Susunan Kepengurusan Reporter dan Redaktur Pelaksana Majalah Hadila 
Tahun 2018 
Majalah Hadila telah mengalami pergantian susunan redaksi bagian 
pimpinan umum yaitu pada bulan Mei Sidik Anshori menjadi Moh. Anton 
Mashudi dan pada bulan Oktober Moh. Anton Mashudi menjadi Hafidz 
Muftisany. Pada Juni 2018 susunan redaksi dalam majalah Hadila mulai ada 
reporter. Kepenulisan rubrik menjadi tanggung jawab redaktur pelaksana, 
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mulai dari tema dan konten materi. Kemudian dari redaktur pelaksana 
menyerahkan naskah kepada desain ilustrator untuk merancang desain dan 
layout yang sesuai untuk ditampilakan dalam majalah Hadila kemudian masuk 
percetakan setelah selesai di percetakan masuk ke bagian marketing 
(wawancara Eni Widiastuti, pukul 10.35 WIB, 23 Mei 2019).  
 
f. Ciri Fisik Majalah Hadila 
Berikut merupakan ciri fisik majalah Hadila sampai bulan Desember 
2018: 
1) Ukuran  : 22 x 14,5 cm 
2) Kertas   : HVS  
3) Gambar  : Full Color dan Hitam Putih 
4) Bahasa   : Indonesia 
5) Isi Cover  : Nomor, Bulan dan Tahun Edisi, Nama Majalah  
  dan tagline majalah, Gambar Cover,  
  Judul Tema Utama (huruf dicetak kapital), 
  terdapat Barcode di sisi kiri bawah 
6) Urutan Halaman : Dapat dilihat dalam tabel daftar Isi majalah Hadila 
  Edisi Januari sampai dengan Desember 2018 
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 (Dokumentasi : Cover Majalah Hadila edisi 138 Desember 2018) 
 
g. Penerbitan dan Distribusi 
Majalah dengan tagline “Sahabat Keluarga Menuju Takwa” ini terbit 
perdana pada bulan November 2006. Majalah Hadila sudah tersebar hampir di 
seluruh Indonesia. Majalah Hadila terbit setiap satu bulan sekali, sehingga 
dalam satu tahun ada 12 edisi. Majalah Hadila dapat diperoleh melalui mitra 
majalah Hadila yang tersebar di seluruh Indonesia dan donasi minimal sebesar 
Rp 15.000,00 melalui Solo Peduli, Nusantara Peduli atau melalui agen 
majalah Hadila. Majalah Hadila melakukan kerjasama dengan lembaga Solo 
Peduli dan Nusantara Peduli. Solo Peduli dan Nusantara Peduli membeli 
majalah kepada PT Smart Media Prima kemudian dua lembaga tersebut 
menyebarkannya kepada para donaturnya yaitu dengan cara menjadikan 
majalah Hadila sebagai majalah gift untuk para donatur (Wawancara dengan 
Eni Widiastuti, pukul 10. 20 WIB, 23 Mei 2019).  
Selain itu untuk memperoleh majalah Hadila juga dapat diperoleh 
melalui agen-agen majalah Hadila yang ada di setiap daerah. Harga majalah  
Hadila di Pulau Jawa adalah Rp 15.000,00 sedangkan di luar Pulau Jawa 
berbeda tergantung agen karena mempertimbangkan ongkos kirim. Majalah 
Hadila sudah tersebar di 17 provinsi di Indonesia, yaitu DKI Jakarta, Banten, 
Jawa Barat, Jawa Timur, Jawa Tengah, Bali, Sumatera Selatan, Sumatera 
Barat, Padang, Kalimantan Timur, Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, 
Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara 
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Timur, dan Papua (Wawancara Via WA Fitri, pukul 12.56 WIB, 25 Juni 
2019).  
 
2. Konten Majalah Hadila Edisi 127 Januari - 138 Desember 2018 
Majalah Hadila merupakan majalah keluarga muslim yang terbit setiap 
bulan, sehingga dalam satu tahun terdapat 12 edisi. Dari 12 edisi terdiri dari tema 
yang berbeda-beda. Dalam penelitian ini, peneliti mengidentifikasi terdapat 5 
edisi majalah yang dominan menyajikan materi pendidikan Islam dalam Keluarga, 
yakni Januari (edisi 127), September (edisi 135), Oktober (edisi 136) November 
(edisi 137), dan Desember (edisi 138). Adapun konten majalah Hadila yaitu 
sebagai berikut:  
a. Edisi 127 Januari 2018 
1) Rubrik “Fokus Utama” dengan Judul “Mendidik Kids Zaman Now” 
Pembahasan rubrik “Fokus Utama” dengan judul “Mendidik Kids 
Zaman Now” dipaparkan pada halaman 8 sampai dengan 17 yang meliputi 
beberapa konten pokok yaitu “Mendidik Kids Zaman Now”, “Bangun 
Imunitas Anak”, “Ajarkan Konsekuensi”, dan “PD Bicara Seksualitas”. 
Pembahasan konten rubrik “Fokus Utama” yang pertama yaitu 
dengan judul “Mendidik Kids zaman Now” yang dijelaskan pada halaman 
8 sampai dengan 11. Pada konten rubrik tersebut juga dijelaskan arti dari 
ungkapan yang ramai di jejaring sosial media yaitu Kids Zaman Now. Kids 
Zaman Now merupakan ungkapan yang tersusun dari dua bahasa, yaitu 
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bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Kids artinya anak-anak dan, now 
artinya sekarang. Kids zaman now artinya anak-anak yang hidup di era 
sekarang. Anak masa kini tumbuh di era teknologi yang demikian pesat. 
Kehadiran media sosial dan smartphone, menjadikan dunia seolah berada 
dalam genggaman. Maka semua orang dapat berkomunikasi dengan siapa 
pun. Tak hanya itu, informasi apa pun juga dapat diakses dari ponsel 
pintar tersebut, baik informasi positif maupun negatif (Hadila edisi 127, 
2018:9).  
Memiliki anak saleh adalah dambaan setiap keluarga muslim. 
Pendidikan anak dalam Islam sesungguhnya dimulai sejak anak berada 
dalam kandungan, dengan memberikan nafkah yang halal dan baik serta 
selalu mendoakan kebaikan anak. Selanjutnya pendidikan diterapkan 
sesuai usia anak. Sejak dini orang tua seharusnya sudah memperkenalkan 
nilai-nilai akidah, ibadah, memberikan teladan yang baik, merangsang 
kreativitas anak, dan menanamkan kebiasaan hidup sehat (Hadila edisi 
127, 2018:10).  
Sehingga orang tua perlu mengupayakan agar pendidikan anak di 
era sekarang tetap selaras dengan pola pendidikan Islam. Keberadaan 
teknologi harus disikapi secara bijak agar anak-anak mendapatkan 
pengaruh positif dari teknologi, bukan sebaliknya justru terpengaruh sisi 
negatif sehingga masa depan anak terancam (Hadila edisi 127, 2018:10). 
Dalam mendidik anak orang tua memerlukan amunisi tersendiri 
(orang tua dituntut adil) agar masing-masing anak tumbuh menjadi 
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generasi saleh. Sebab setiap anak memiliki keistimewaan masing-masing, 
tugas orang tua mengarahkan anak agar tidak terjerumus pada jalan yang 
tidak tepat (Hadila edisi 127, 2018:11). 
Pembahasan konten rubrik “Fokus Utama” yang kedua yang 
memaparkan cara membangun imunitas anak. Membangun imunitas anak 
yang dimaksud bukan kekebalan tubuh anak terhadap penyakit yang 
membahayakan, melainkan kekebalan anak dalam menghadapi era 
teknologi.  
Agar anak memiliki imunitas yang baik haruslah orang tua 
menanamkan hal-hal positif pada anak sebagai fondasi kehidupan. Dalam 
konteks pembinaan pada anak-anak, anak harus dikuatkan dalam bidang 
lifeskills (keterampilan) dan survival skill (kemampuan bertahan) agar 
anak mampu memberi manfaat kepada orang lain, atau minimal anak tidak 
menjadi beban orang lain. Selain itu orang tua hendaknya menanamkan 
pendidikan karakter sedini mungkin terhadap anak, dalam konteks 
mendidik anak, ada yang disebut siklus tarbawi; memberi contoh, 
memberikan pembiasaan dan menanamkan nilai. Selain itu orang tua juga 
dituntut adil, anak-anak tidak ada yang seragam, ada anak yang penurut, 
pembangkang ada anak yang berprestasi dalam akademik ada yang dalam 
bidang lain. Sehingga orang tua dilarang membandingkan anak, akan 
tetapi orang tua harus mendorong anak menemukan prestasi tersendiri 
anak (Hadila edisi 127, 2018:14). 
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Pembahasan konten rubrik  “Fokus Utama” yang ketiga dipaparkan 
pada halaman 15 yang berjudul “Ajarkan Konsekuensi” ini memaparkan 
cara mengajarkan bahwa setiap tindakan terdapat konsekuensinya. Rubrik 
“Fokus Utama” dengan konten berjudul “Ajarkan Konsekuensi” ini 
merupakan cerita pengalaman hidup Maimon Herawati Dosen Universitas 
Padjadjaran Bandung, kisah yang ditulisnya semasa beliau masih kuliah di 
Inggris. Beliau menceritakan bahwa anak perlu mengetahui setiap 
tindakan ada konsekuensi logis. Orang tua memiliki andil yang sangat 
besar dalam pendidikan konsekuensi ini. Sejak anak mampu mendengar 
dan mulai memilih orang tua harus memberikan pemahaman terhadap 
berbagai pilihan dan akibat dari suatu pilihan. Agar anak mampu melihat 
masalah secara utuh dan melihat sebab dan akibat tindakannya secara 
objektif. Terkadang orang tua justru menyalahkan pilihan anak sehingga 
anak menjadi kurang percaya diri, bahkan terkadang orang tua justru 
mencari-cari kambing hitam atas segala tindakan anak (Hadila edisi 127, 
2018:15). 
Pembahasan konten rubrik “Fokus Utama” yang terakhir 
dipaparkan pada halaman 16-17 yaitu berjudul “PD Bicara Seksualitas” 
yang membahas pendidikan seksualitas pada anak agar anak mengenal 
batasan pergaulan dalam Islam. Berikut kutipan yang mengindikasikan 
adanya 
...Islam  telah mengajarkan seksualitas, seperti; bagaimana 
menundukkan pandangan, cara berpakaian, cara berbicara 
dan lain-lain. Terkait ini orang tua bisa membicarakan isu 
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yang genting (misal; saat anak sudah berusia 7/8 tahun, 
bicarakan isu mimpi basah/haid). Relasikan dengan pengalaman 
ayah dan bunda... (Hadila edisi 127, 2018:17). 
 
Pada konten rubrik tersebut dijelaskan bagaimana orang tua 
mengajarkan pendidikan seksualitas pada anak seperti bagaimana 
bersikap, tersenyum, cara berbicara, bagaimana orang tua mengajarkan 
tanda-tanda anak laki-laki dan perempuan sudah baligh dan harus menutup 
aurat dan lain sebagainya. Selain itu orang tua harus menjawab jujur 
pertanyaan anak terkait seksual dengan tepat, pahami bahwa rasa ingin 
tahu anak sedang berkembang, cek pemahaman anak terlebih dahulu dan 
beri jawaban terbaik dengan singkat dan padat (Hadila edisi 127, 
2018:17). 
2) Rubrik “Kolom Ayah” dengan Judul “Saatnya Memaafkan” 
Pembahasan rubrik “Kolom Ayah” yang berjudul “Saatnya 
Memaafkan” terdapat pada halaman 20. Konten rubriknya yaitu 
menyajikan materi menghadapi anak-anak yang kurang patuh atau 
melakukan permusuhan terhadap orang tua. Konten rubrik “Kolom Ayah” 
yang berjudul “Saatnya Memaafkan” edisi 127 Januari 2018 ini memuat 
pendidikan Akhlak terhadap Allah SWT yaitu sabar. Berdasarkan 
informasi dari kontributor rubrik “Kolom Ayah” yaitu Miftahul Jinan, 
menyebutkan bahwa dalam rubrik “Kolom Ayah” edisi 127 Januari 2018 
mengandung materi pendidikan Akhlak yaitu Akhlak terhadap Allah yaitu 
sabar, sebagai berikut: 
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Dalam rubrik tersebut mengandung pendidikan akhlak sabar, yang 
mana orang tua harus sabar dalam menghadapi anak yang kurang 
cerdas, atau tidak penurut. Anak penurut dan anak tidak penurut 
sama-sama menjadi ujian bagi orang tuanya. Anak yang tidak 
penurut ujiannya bagi orang tuanya sebab anak kurang baik dalam 
karakternya, sehingga orang tua harus bersabar. Kemudian anak 
yang penurut juga ujian bagi orang tuanya apakah orang tuanya 
bersyukur atau malah menjadikan anak sebagai ajang berbangga 
diri (Wawancara via WA dengan Miftahul Jinan, Pukul 13.45 
WIB). 
 
Dari penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa pendidikan 
Akhlak dapat terwakilkan oleh menanamkan sikap sabar pada diri orang 
tua dan anak. Berikut kutipan yang mengindikasikan adanya pendidikan 
Akhlak terhadap Allah SWT yaitu sabar. 
Sebaliknya mungkin di antara kita saat ini mempunyai anak-
anak yang kurang patuh, tidak pandai, dan kurang baik. 
Maka ingatlah kita juga sedang diuji oleh Allah dengan sedikit 
kesusahan. Sehingga keberadaan anak baik patuh dan pandai 
atau kurang patuh dan kurang pandai adalah sebagai ujian. 
Kabar baiknya adalah Allah akan memberikan pahala besar 
bagi kita yang sukses menghadapi kedua ujian ini. Bagi yang 
anaknya baik dan patuh maka dia bersyukur. Sebaliknya bagi 
anaknya yang kurang patuh dan kurang baik maka dia bersabar, 
belajar dan berdoa untuk anaknya (Hadila edisi 127, 2018:20). 
 
Dalam mendidik anak terkadang orang tua menghadapi situasi 
yang tidak diharapkan, bahkan anak menunjukkan permusuhan. Cara 
menghadapi anak yang kurang patuh ada tiga hal, yaitu pertama, maafkan 
kesalahan dan kenakalan anak, sebab dengan memaafkan anak akan 
memperoleh restu orang tua, dan restu orang tua merupakan prasyarat 
seorang anak menjadi anak yang baik. Kedua, membangun hubungan yang 
baik dengan anak, dengan hubungan yang baik maka semakin besar 
kesempatan orang tua untuk membangun komunikasi yang baik. Dan 
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terakhir, memohon ampunan kepada Allah untuk anak-anak, sebab doa 
orang tua merupakan salah satu doa yang paling mudah dikabulkan oleh 
Allah (Hadila edisi 127, 2018:20). 
3) Rubrik “Kolom Bunda” dengan Judul “Dongeng untuk Ananda” 
Pembahasan rubrik “Kolom Bunda” yang berjudul “Dongeng 
untuk Ananda” terdapat pada halaman 21. Pada rubrik ini membahas 
manfaat dongeng dan kiat membiasakan diri mendongeng agar dapat 
bersaing dengan televisi dan game dalam ponsel anak. Dibalik 
kesederhanaan dongeng ada manfaat yang dapat dari kebiasaan 
mendongeng, hal yang terpenting dalam mendongeng adalah menambah 
kedekatan dan komunikasi yang terjalin antara orang tua dengan anak. 
Konten rubrik “Kolom Bunda” yang berjudul “Dongeng untuk Ananda” 
edisi 127 Januari 2018 ini memuat pendidikan Intelektual yaitu mengajak 
anak untuk mendiskusikan dan mengambil hikmah dari dongeng yang 
dibacakan Bunda. Berikut kutipan yang mengindikasikan adanya muatan 
pendidikan Intelektual yaitu mengajak anak untuk berdiskusi. 
Keempat, saat Ananda sudah masuk usia SD, Ananda sudah 
bisa diajak untuk mendiskusikan dan mengambil hikmah dari 
cerita yang Bunda sampaikan. Sesekali, mintalah Ananda 
untuk menceritakan dengan bahasanya sendiri. Selamat 
mendongeng! (Hadila edisi 127, 2018:21). 
 
Diskusi merupakan usaha untuk mengembangkan kemampuan 
inteletual anak. Kemudian, untuk membiasakan diri anak dengan dongeng 
terdapat beberapa hal yang dapat dilakukan yaitu pertama, menjadikan 
mendongeng sebagai rutinitas harian, waktu yang digunakan untuk 
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mendongeng tidak harus lama, 5-10 menit sudah cukup. Kedua, orang tua 
harus memiliki tabungan cerita yang hendak didongengkan kepada anak, 
hendaklah orang tua memiliki tabungan cerita yang bervariasi dan 
usahakan menyelipkan sedikit nasihat dalam dongeng. Ketiga, bisa 
menggunakan bantuan boneka tangan atau boneka jari. Dan yang terakhir 
ajak anak untuk mendiskusikan dan mengambil hikmah dari dongeng 
tersebut sesuai dengan pemahaman anak (Hadila, edisi 127, 2018:21).  
b. Edisi 135 September 2018 
1) Rubrik Fokus Utama dengan Judul “Pagi yang Dinanti” 
Pembahasan rubrik “Fokus Utama” dengan judul “Pagi yang 
Dinanti” dipaparkan pada halaman 8 sampai dengan 17 yang meliputi 
beberapa konten pokok yaitu Pagi yang Dinanti, Awali Pagi dengan 
Syukur, Mengejar Berkah Pagi, dan Tips Membangunkan Anak. 
Pembahasan rubrik “Fokus Utama” yang pertama yaitu dengan 
judul “Pagi yang Dinanti” yang membahas yang dijelaskan pada halaman 
8 sampai dengan 11. Pada konten rubrik “Fokus Utama” dengan judul 
“Pagi yang Dinanti” yang membahas keutamaan waktu pagi dan upaya 
mengisi waktu pagi dalam keluarga. Dalam Quran Surah Al-Ahzab ayat 
41-42, “Hai orang yang beriman, berzikirlah kepada Allah, dengan Zikir 
sebanyak-banyaknya. Dan bertasbihlah kepada-Nya pada waktu pagi dan 
petang”. Melalui ayat tersebut dijelaskan bahwa waktu pagi dan petang 
memiliki keistimewaan dibandingkan dengan waktu lainnya yaitu kedua 
waktu tersebut adalah waktu yang baik untuk berdzikir dan bertasbih. Hal 
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pertama yang dilakukan setelah bangun tidur adalah dengan bersyukur, 
kemudian menjalankan tugasnya sebagai khalifah di muka bumi (bekerja 
dan mencari ilmu) dan dilakukan secara kontinu, hidup akan menjadi 
berkah. Selain itu dalam keluarga, pada pagi hari harus dibiasakan 
aktivitas yang dilakukan bersama-sama seperti sarapan bersama, 
merapikan rumah atau melakukan olahraga ringan. Hal ini dilakukan agar 
anak memiliki kebiasaan pagi yang bermanfaat (Hadila edisi 135, 2018:9-
11). 
Pembahasan konten rubrik “Fokus Utama” yang kedua adalah 
mengawali pagi dengan syukur yang dibahas pada halaman 13-14. Islam 
adalah agama yang sempurna sebab Islam mengatur banyak hal, termasuk 
hal-hal kecil seperti yang harus dikerjakan setelah bangun pagi. Rasulullah 
menjelaskan bahwa hal yang pertama dilakukan saat bangun pagi adalah 
dengan bersyukur atas nikmat yang Allah berikan. Dalam rubrik “Fokus 
Utama” yang berjudul “Awali Pagi dengan Syukur” mengandung 
pendidikan Akhlak terhadap Allah yaitu syukur. Berikut kutipan yang 
mengindikasikan adanya pendidikan Akhlak terhadap Allah yaitu syukur. 
Apalagi, ketika bangun kita masih sehat, telinga bisa 
mendengar, mata bisa melihat, mulut bisa bicara, bisa duduk, 
berdiri, berjalan, dan lain-lain. Ini merupakan nikmat yang 
luar biasa. Padahal, sebelumnya semua itu hilang ketika kita 
tidur. Maka mengawali pagi dengan bersyukur merupakan hal 
yang dilakukan Rasulullah dan para sahabat, sekaligus 
diperintahkan kepada kita semua (Hadila edisi 135 September, 
2018:13). 
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Nikmat dapat bangun kembali dan nikmat setelah bangun masih 
sehat dan dapat menjalani aktivitas seperti biasanya. Bersyukur saja 
kurang sempurna jika tidak dibuktikan. Sehingga Rasulullah 
menganjurkan untuk memuji Allah dan menyembah-Nya, yaitu dengan 
salat Subuh. Setelah selesai salat Subuh Rasulullah mengajarkan untuk 
duduk berdzikir hingga matahari terbit kemudian melaksanakan salat 
sunah Syuruk atau sebagian ulama menyebutnya salat Duha yang di awal 
waktu. Dan tidak boleh tidur setelah salat Subuh karena sama saja dengan 
tidak mensyukuri Allah dan juga tidak melaksanakan fungsi sebagai 
khalifah (bekerja dan menuntut ilmu), sehingga tidak memperoleh 
keberkahan (Hadila edisi 135, 2018: 13-14). 
Pembahasan konten rubrik Fokus Utama yang ketiga adalah 
mengejar berkah pagi yang dibahas pada halaman 15. Orang tua 
hendaknya memiliki kebiasaan yang baik pada waktu pagi seperti 
menghafal Al-Quran pada waktu pagi, saat semua masih hening dan 
jernih. Dimana dengan menghafal  Al-Quran pikiran mampu menjadi 
tenang dan mudah berkonsentrasi (Hadila edisi 135, 2018:15). 
Kemudian pembahasan terakhir konten rubrik “Fokus Utama” 
edisi 135 September 2018 adalah “Tips Membangunkan Anak” pada pagi 
hari yang dikupas pada halaman 16-18. Dalam kehidupan keluarga 
seharusnya sebuah keluarga memulai hari dengan mengingat Allah SWT 
dengan bersyukur dan beribadah. Rubrik ini memuat pendidikan Iman. 
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Pagi adalah awal untuk memulai hari. Awali dengan penuh 
gembira dan semangat. Mengingat Allah SWT dengan segala 
kebaikan-Nya dengan bersyukur dan beribadah. Alangkah 
indahnya jika 1-2 jam sebelum subuh sudah bangun lalu 
melaksanakan salat malam bersama-sama. Tentu idealnya, 
menjelang subuh, ayah dan anak laki-laki sudah menuju 
masjid untuk salat. Menenangkan hati, menyiapkan mental 
dengan melakukan zikir pagi sesudah Salat Subuh (Hadila edisi 
135, 2018:16). 
 
Beribadah salat malam bersama-sama kemudian dilanjutkan salat 
Subuh, ayah dan anak laki-laki dibiasakan salat Subuh berjamaah di 
masjid. Kemudian dilanjutkan zikir pagi dan melakukan kegiatan rumah 
secara bersama-sama, seperti menyapu, mencuci pakaian, dan lain 
sebagainya. Bagi keluarga muslim bangun pagi kebiasaan bangun pagi 
seharusnya sudah diajarkan sejak anak kecil, sebab segala sesuatu tidak 
ada yang instan. Hal yang dapat dilakukan orang tua untuk 
membangunkan anak pagi hari yaitu menyalakan lampu kamar anak 
kemudian memberi tahu anak bahwa sudah mendekati subuh, biasakan 
anak untuk membaca doa setelah bangun tidur dan memberi anak sedikit 
sugesti sebelum tidur (Hadila edisi 135, 2018:17). 
2) Rubrik Kolom Ayah dengan Judul “Saat Anak Menjadi Musuh” 
Pembahasan rubrik Kolom Ayah dengan judul “Saat Anak Menjadi 
Musuh” dipaparkan pada halaman 20. Konten rubrik Kolom Ayah 
menyajikan materi anak yang menjadi godaan bahkan musuh bagi orang 
tua. Dalam mendidik anak tidak semua hal berjalan sesuai harapan orang 
tua,. Setiap orang tua mengharapkan anak yang tumbuh dan berkembang 
menajdi anak yang saleh, akan tetapi kenyataanya anak justru menjadi 
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godaan bahkan musuh bagi orang tua. Untuk menghadapi hal ini orang tua 
harus memaafkan sikap dan perilaku yang kurang baik dari anak, dengan 
mengikhlaskan kesalahan anak agar anak memperoleh ridha Allah. 
Kemudian menjalin komunikasi yang baik dengan anak, dengan 
memperlakukan anak sebaik mungkin sebab ketika orang ua melakukan 
kebaikan pada anak niscaya dengan izin Allah anak akan menyadari 
kebaikan orang tua. Selanjutnya mendoakan agar tumbuh kembang anak 
menjadi anak saleh, justru anak yang belum baik lebih membutuhkan doa 
orang tua (Hadila edisi 135, 2018:20). 
3) Rubrik Kolom Bunda dengan Judul “Kematian dalam perspektif Ananda” 
Pembahasan rubrik “Kolom Bunda” yang berjudul “Kematian 
dalam perspektif Ananda” terdapat pada halaman 21. Pada rubrik ini 
menyajikan materi berkenaan dengan rasa ingin tahu anak terhadap 
kematian dan cara memberi pemahaman hakikat kematian pada anak agar 
anak senantiasa berbuat baik dan selalu mengingat Allah. Setiap anak 
memiliki pengalaman yang berbeda-beda terkait kematian. Terkadang 
orang tua menganggap bahwa membahas kematian dengan anak adalah 
sesuatu yang tabu. Padahal, pasti di masa depan anak akan berhadapan 
dengan hal ini (Hadila edisi 135, 2018:21). Dalam rubrik “Kolom Bunda” 
yang berjudul “Kematian dalam Perspektif Ananda” mengandung 
pendidikan Iman yaitu Iman terhadap takdir Allah. Berikut kutipan yang 
mengindikasikan adanya pendidikan Iman yaitu Iman terhadap takdir 
Allah. 
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Pertama, katakanlah yang sebenarnya. Jangan berbohong atau 
mengalihkan perhatian anak. Saat anak bertanya, mati itu apa? 
Jawablah dengan jujur. Jelaskan dengan bahasa yang dia pahami. 
Bahwa semua makhluk Allah SWT pasti akan mati, dan tidak 
ada yang tahu kapan waktunya. Mati adalah saat dimana kita 
sudah tidak bisa lagi makan, minum, ataupun bertemu dengan 
orang lain. Sesekali mengajak anak ke makam untuk berziarah juga 
dapat membantu untuk menjelaskan kepada anak mengenai 
kematian (Hadila edisi 135, 2018:21). 
 
Ada anak yang di usia muda sudah harus melihat kematian dari 
orang terdekat dan ada yang belum pernah melihatnya. Untuk memberi 
pemahaman pada anak terhadap hakikat kematian orang tua dapat 
melakukan beberapa hal jawab pertanyaan anak dengan jujur dan jelas 
tanpa mengalihkan pertanyaan anak, pahami bahwa penerimaan anak 
terhadap suatu hal berbeda tergantung usia dan pengalaman, ada kalanya 
penjelasan tentang kematian membuat anak takut ditinggal orang tua, 
yakinkan anak bahwa anak akan tetap ada yang menjaga, dan terakhir ajak 
anak untuk senantiasa selalu berbuat baik terhadap semua makhluk dan 
selalu mengingat Allah (Hadila edisi 135, 2018:21). 
c. Edisi 136 Oktober 2018 
1) Rubrik Fokus Utama dengan Judul “Baktiku Jannati” 
Pembahasan rubrik fokus utama dengan judul “Baktiku Jannati” 
dipaparkan pada halaman 8 sampai dengan 17 yang meliputi beberapa 
konten pokok yaitu keutamaan merawat orang tua yang sudah lanjut usia, 
memperlakukan mertua layaknya orang tua kandung, surga yang 
dilalaikan dan cara menyampaikan nasihat dan saran kedua orang tua 
dengan tetap menjaga perasaan dan izzah-nya. 
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Pembahasan rubrik fokus utama yang pertama yaitu keutamaan 
merawat orang tua yang sudah lanjut usia. Pada tahun 2018 peningkatan 
jumlah penghuni panti jompo meningkat. Bahkan calon penghuni harus 
mendaftar tunggu untuk menjadi penghuni panti. Orang tua yang antre 
masuk panti bukan hanya orang yang hidup sebatang kara, beberapa masih 
memiliki keluarga. Sungguh menjadi kerugian besar bagi seorang muslim 
yang menjumpai orang tuanya lanjut usia akan tetapi menitipkan orang 
tuanya ke panti jompo. Berbakti kepada kedua orang tua merupakan salah 
satu cara meraih surga Allah, selain itu juga mendapat keberkahan sejak di 
dunia, dimudahkan segala urusannya, dilapangkan rezekinya, diberikan 
keturunan yang saleh dan masih banyak lainnya. Akan tetapi banyak yang 
terlena akan kesibukan dunia dan anggapan bahwa menitipkan orang tua 
ke panti jompo adalah alasan terbaik daripada tidak ada yang mengurus di 
rumah (Hadila edisi 136, 2018:9-11). 
Pembahasan konten rubrik “Fokus Utama” yang kedua adalah 
memperlakukan mertua layaknya orang tua kandung. Kewajiban anak 
sebelum menikah dan sesudah menikah tetaplah sama, anak yang belum 
menikah harus berbakti kepada kedua orang tua sedangkan anak yang 
sudah menikah ketaatan pertama kali kepada suami dan kewajiban 
terhadap orang tua tetap harus berbakti, menyayangi dan mendoakannya. 
Kewajiban taat kepada kedua orang tua dilaksanakan selama tidak ada 
kemaksiatan dalam perintahnya.  
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Kisah antara menantu dan mertua tidak akur pada awalnya karena 
ketidak pahaman hak dan kewajiban masing-masing dan perbedaan 
pendapat. Ketidak akuran atau perbedaan pendapat yang terjadi tersebut 
selama tidak berkaitan dengan hal yang buruk, hendaklah mengikuti 
pendapat orang tua, namun apabila nyata pendapat orang tua bertentangan 
dengan nilai agama, maka anak harus bersikap tegas tanpa mengurangi 
kesantunannya. Untuk membangun dan mnjaga hubungan yang harmonis 
antara menantu dan mertua dapat dilakukan dengan beberapa cara antara 
lain memberi hadiah atau penghargaan sebagai bentuk perhatian kepada 
mereka, ajak mertua jalan-jalan, makan bersama di luar rumah, ajak 
beribadah bersama, doa bersama dan lain-lain (Hadila edisi 136, 2018:13). 
Pembahasan rubrik Fokus Utama yang ketiga adalah surga yang 
dilalaikan dibahas pada halaman 15. Hubungan menantu dan mertua tak 
selamanya akan berjalan baik-baik saja, sehingga tak jarang pasangan 
muda memilih langsung berpisah rumah dengan orang tua baik mertua 
atau orang tua kandung demi menghindari konflik. Merawat orang tua 
kandung atau mertua sama saja keutamaannya, karena kedudukan mereka 
sama. Seburuk apapun perlakuan mertua terhadap menentu hendaknya 
menantu memahami bahwa mertua harus dirawat, dijaga, dan dihormati 
layaknya orang tua kandung (Hadila edisi 136, 2018:15). 
Pembahasan konten rubrik “Fokus Utama” yang keempat adalah 
cara menyampaikan nasihat dan saran kedua orang tua dengan tetap 
menjaga perasaan dan izzah-nya. Dalam proses berkomunikasi dan 
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berinteraksi dengan orang tua diperlukan kelembutan, bicara dengan 
suasana hati yang baik, sehingga ucapan anak tidak terkesan menggurui 
orang tua. Hal ini perlu diperhatikan agar izzah (kehormatan) orang tua 
tetap terjaga. Karena kebanyakan orang tua merasa enggan dinasihati 
anaknya untuk itu dalam menasihati atau memberi saran haruslah tetap 
dengan penghormatan (Hadila edisi 136, 2018:16-17). 
2) Rubrik Kolom Ayah dengan Judul “Saat Konsekuensi Menjadi Tumpul” 
Pembahasan rubrik “Kolom Ayah” dengan judul “Saat 
Konsekuensi Menjadi Tumpul” dipaparkan pada halaman 20. Konten 
rubrik Kolom Ayah membahas tentang konsekuensi logis dari tindakan 
positif atau negatif anak dan nilai pelajaran yang sulit diterima anak akibat 
dari konsekuensi negatif. Konsekuensi logis akan muncul setelah anak 
melakukan suatu kegiatan (Hadila edisi 136, 2018:20).  
Berdasarkan informasi dari Mifatahul Jinan (kontributor rubrik 
“Kolom Ayah”) menjelaskan bahwa pada edisi ini mendidik anak pastilah 
anak akan menerima konsekuensi positif dan konsekuensi negatif. Konten 
rubrik “Kolom Ayah” yang berkaitan dengan Islam yang pertama, di 
dalam Islam ada penghargaan dan dan hukuman yaitu surga dan neraka. 
Rubrik “Kolom Ayah edisi ini menjelaskan tentang anak yang 
menjatuhkan susu harus menerima konsekuensi/sanksi berupa 
membersihkan susu yang tumpah di lantai. Ketika orang tua 
mencontohkan tanggung jawab anak apabila ia menjatuhkan susu dengan 
membersihkan lantai, maka anak akan sadar dan terbiasa bahwa ketika ia 
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menjatuhkan susu ia harus membersihkannya. Yang kedua, jangan mudah 
marah akan tetapi tunjukkan tanggung jawab yang yang, maka anak akan 
sadar bahwa perbuatan tidak sengajanya tersebut kurang baik (Wawancara 
via WA dengan Miftahul Jinan, pukul 13.05 WIB, 18 Juli 2019). 
Namun konsekuensi tersebut terkadang tidak dirasakan secara 
otomatis, sehingga butuh pendampingan orang tua agar anak mampu 
menyadarinya. Baik itu konsekuensi positif maupun konsekuensi negatif. 
Konsekuensi positif dapat dirasakan anak dengan pujian yang diberikan 
oleh orang tua sedangkan konsukuensi negatif akan dirasakan anak kecil 
dengan mengajak anak menyelesaikan masalah. Dalam rubrik “Kolom 
Ayah” yang berjudul “Saat Konsekuensi Menjadi Tumpul” mengandung 
pendidikan Psikis yaitu tanggung jawab/konsekuensi. Berikut kutipan 
yang mengindikasikan adanya pendidikan Psikis yaitu tanggung 
jawab/konsekuensi. 
Pertama, orang tua kurang mampu mengendalikan emosi saat 
melihat anaknya melakukan perilaku yang negatif. Seperti 
kejadian anak yang menjatuhkan segelas susu, orang tua 
langsung meresponsnya dengan memarahi, membentak anak, 
dan bahkan memukul anak. Fokus anak beralih dari 
kewajiban membersihkan lantai menuju emosi sebagai reaksi 
emosi orang tua terhadap dirinya (Hadila edisi 136, 2018:20). 
 
Namun terkadang karena terlampau emosi saat anak melakukan 
perilaku negatif orang tua justru memarahinya, padahal anak belum bisa 
merasakan konsekuensi secara otomatis. Sehingga anak akan sulit 
menerima pelajaran/konsekuensi dari perilaku negatif tersebut. Sebab-
sebab anak sulit menerima pelajaran/ konsekuensi dari perilaku negatif 
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atau sebab konsekuensi mulai tumpul adalah orang tua kurang mampu 
mengendalikan emosi saat melihat anak melakukan perilaku negatif, orang 
tua menambah hukuman dari perilaku negatif anak, orang tua menentukan 
jenis konsekuensi dari perilaku negatifnya tanpa mendiskusikan 
masalahnya dan yang terakhir konsekuensi yang diberikan orang tua tidak 
ada kaitannya dengan perilaku negatif (Hadila edisi 136, 2018:20). 
3) Rubrik Kolom Bunda dengan Judul “Mengatasi Sibling Rivalry” 
Pembahasan rubrik Kolom Bunda yang berjudul “Mengatasi 
Sibling Rivalry” terdapat pada halaman 21. Pada rubrik ini membahas 
hakikat sibling rivalry dan cara pencegahannya. Sibling rivalry adalah 
persaingan antar saudara, yang biasanya mengarah pada agresivitas baik 
secara fisik maupun verbal. Sibling rivalry atau persaingan antar saudara 
merupakan hal yang wajar terjadi pada anak-anak, pola pikir yang 
egosentris menginginkan dirinya menjadi pusat perhatian. Sibling rivalry 
biasanya terjadi pada anak usia pra-sekolah atau balita, namun terkadang 
ada yang bertahan hingga dewasa (Hadila edisi 136, 2018:21). 
Dalam rubrik “Kolom Bunda” yang berjudul “Mengatasi Sibling 
Rivalry” mengandung pendidikan Psikis yaitu menjauhkan anak dari sifat 
minder. Berikut kutipan yang mengindikasikan adanya pendidikan Psikis 
yaitu menjauhkan anak dari sifat minder. 
Pertama, yang terpenting adalah jangan pernah 
membandingkan antara anak yang satu dengan anak lainnya. 
Setiap anak memiliki keunikan masing-masing. Kata-kata 
seperti, “Tuh, lihat Kakak, pintar sekali melukis. Kenapa kamu 
tidak seperti Kakak?” adalah kata-kata yang tidak boleh diucapkan 
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oleh bunda dan ayah. Semakin anak merasa dibandingkan, 
apalagi saat ia berada pada posisi yang kurang, akan 
memengaruhi kepercayaan dirinya dan semakin membuat ia 
merasa bersaing dengan saudaranya (Hadila edisi 136, 
2018:21). 
 
Agar tidak terjadi sibling rivalry, orang tua dapat mencegahnya 
dengan melakukan beberapa hal yaitu orang tua tidak boleh 
membandingkan anak satu dengan lainnya, orang tua tidak boleh 
menganggap salah satu anaknya sebagai anak emas dan orang tua 
memberikan bukti dari rasa kasih sayangnya kepada semua anak serta 
memberi pemahaman kepada anak tentang pentingnya kasih sayang 
(Hadila edisi 136, 2018:21).  
d. Edisi 137 November 2018 
1) Rubrik Fokus Utama dengan Judul “Sehat dari Rumah” 
Pembahasan rubrik “Fokus Utama” dengan judul “Sehat dari 
Rumah” dipaparkan pada halaman 9 sampai dengan 17 yang meliputi 
beberapa konten pokok yaitu Sehat dari Rumah, Tak Sekedar Halal, 
Cerewet dari Rumah dan Biasakan Gaya Hidup Sehat.  
Pembahasan rubrik “Fokus Utama” yang pertama yaitu “Sehat dari 
Rumah”. Rubrik ini terdiri dari asupan gizi keluarga dan kapan memulai 
hidup sehat. Pada konten rubrik ini dijelaskan asupan gizi keluarga anak-
anak umumnya bosan bahkan tidak suka terhadap sayur dan buah, akan 
tetapi kebiasan tersebut tidak baik untuk tumbuh kembang anak. Sehingga 
orang tua harus berusaha agar menu makanan anak-anak lengkap dengan 
sayur dan buah. Untuk gizi, orang tua dapat menggunakan food combining 
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yaitu kalau ada menu makanan berkuah atau setengah basah, lauknya 
dipilih yang kering-kering dan menu yang wajib ada adalah sayur-sayuran. 
Waktu untuk memulai hidup sehat adalah sekarang. Ketika pola makan 
sudah baik, poin selanjutnya adalah memperbanyak aktivitas fisik, 
mengelola stres dan memperbaiki waktu tidur. Tak kalah penting disertai 
komunikasi yang baik, sebagai upaya untuk memelihara kesehatan mental 
dan emosi. Menjaga kesehatan mental juga bagian dari gaya hidup sehat 
(Hadila edisi 137, 2018:9-11). 
Pembahasan konten rubrik “Fokus Utama” yang kedua yaitu 
mengenai “Tak Sekedar Halal”. Pembahasan di dalamnya meliputi 
membangun gaya hidup sehat dalam Islam, dalil gaya hidup sehat, 
kebiasaan masyarakat yang tidak sesuai dengan gaya hidup sehat cara 
Islam, dan cara mengajarkan gaya hidup sehat pada anak. Dalam rubrik 
“Fokus Utama” yang berjudul “Tak Sekedar Halal” mengandung 
pendidikan Fisik yaitu mengikuti aturan-aturan yang baik (sehat) dalam 
makan, minum dan tidur dan membiasakan anak untuk berolahraga. 
Berikut kutipan yang mengindikasikan adanya pendidikan Fisik yaitu 
mengikuti aturan-aturan yang baik (sehat) dalam makan, minum dan tidur 
dan membiasakan anak untuk berolahraga. 
Pertama, Islam agama yang sempurna, termasuk berbicara tentang 
kesehatan. Sehingga Islam tidak hanya memperhatikan jenis 
makanannya saja, tidak hanya cukup halal saja, tetapi Islam 
meminta kita untuk makan makanan halalan thayyiban. Tidak 
hanya halal secara syar’i, tetapi kualitas makanannya juga 
diperhatikan (Hadila edisi 137, 2018:13). 
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Islam meminta kita melakukan 3 olahraga; memanah, 
berkuda dan berenang. Ketiganya olahraga yang luar biasa, saya 
sudah mencobanya. Berkuda tampaknya remeh, tetapi 
masyaAllah, begitu kuda dilepas, kita harus bisa mengatur 
emosi, keberanian, kecepatan, ketangguhan, kestabilan 
semuanya terlibat. Ini merupakan olahraga fisik dan mental. 
Berenang juga demikian, ini merupakan olahraga terbaik 
karena seluruh anggota tubuh bergerak. Memanah juga 
mengajari kita bagaimana fokus, sabar dan kuat (Hadila edisi 
137, 2018: 13). 
 
Jadi mohon maaf, tak perlu begadang untuk nonton bola atau 
mainan handphone sampai mata pedih. Ketika mengantuk, 
pinggirin, lalu tidur, kecuali jika memang ada tugas penting. 
Gaya hidup sehat itu salah satunya dari pola tidur. Rasulullah 
mengajarkan kita bagaimana mengatur waktu agar benar-benar 
efektif (Hadila edisi 137, 2018:14). 
 
Gaya hidup seperti inilah yang kita ajarkan kepada anak-anak kita. 
Makan harus yang halal, kalau beli dilihat dulu, ada logo 
halalnya atau tidak. Agar sejak kecil terbangun kebiasaan 
yang baik (Hadila edisi 137, 2018:14). 
 
Agama Islam tak hanya memperhatikan zat atau kualitas makanan 
yang masuk tubuh, Islam juga memperhatikan cara mendapatkan uang 
untuk membeli makanan tersebut. Islam juga memperhatikan kebersihan, 
orang beriman sudah pasti beriman. Tak sekedar halal dan thayyib akan 
tetapi makanan tersebut juga dijadikan sumber kekuatan untuk 
berolahraga. Rasulullah mencintai mukmin yang kuat daripada mukmin 
yang lemah. Untuk kuat salah satu caranya dengan olahraga. Olahraga 
yang dianjurkan dalam Islam ada 3 yaitu berkuda, memanah dan berenang. 
Kemudian gaya hidup sehat itu salah satunya mengatur pola tidur. 
Kebiasaan masyarakat yang begadang untuk menonton bola atau bermain 
handphone merupakan kebiasaan yang salah dalam masyarakat yang tidak 
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sesuai dengan Islam. Cara mengajarkan gaya hidup sehat pada anak yaitu 
mengajari anak makan sesuai dengan sunah rasul seperti makan dengan 
duduk,  membaca basmalah, setelah selesai membaca hamdallah dan ajari 
anak membedakan makan halal dan haram misalnya sebelum membeli 
makanan pastikan terdapat logo halal (Hadila edisi 137, 2018: 13-14). 
Pembahasan konten rubrik “Fokus Utama” yang ketiga dipaparkan 
pada halaman 15 yang memaparkan konten “Cerewet dari Rumah”. 
Rubrik “Fokus Utama” dengan sub judul “Cerewet dari Rumah” ini 
merupakan cerita pengalaman Maimon Herawati Dosen Universitas 
Padjadjaran Bandung, kisah yang ditulisnya semasa beliau akan pulang ke 
Tanah Air. Beliau menceritakan bahwa anak-anaknya rentang terhadap 
serangan bakteri dan virus karena sebelumnya tinggal di Inggris yang 
lingkungannya sangat steril. Ibu tiga anak ini sangat tidak mengizinkan 
anaknya untuk jajan di luar rumah, tidak boleh makan makanan warna-
warni dan anak-anaknya harus membawa bekal dari rumah, agar terhindar 
dari bakteri dan zat-zat kimia berbahaya (Hadila edisi 137, 2018:15). 
Pembahasan konten rubrik “Fokus Utama” yang keempat adalah 
membiasakan gaya hidup sehat yang dibahas pada halaman 16-17. Rubrik 
“Fokus Utama” dengan sub judul “Biasakan Gaya Hidup Sehat” ini 
membahas hakikat hidup sehat, kiat-kiat menjaga gaya hidup sehat, peran 
bunda dalam gaya hidup sehat dan peran ayah dalam gaya hidup sehat. 
Hakikat gaya hidup sehat adalah segala upaya untuk menerapkan 
kebiasaan yang baik dalam menciptakan hidup yang sehat dan 
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menghindari kebiasaan buruk yang dapat menganggu kesehatan. 
Membangun gaya hidup sehat dimulai dari keluarga, sebab salah sau 
keluarga pemeliharaan kesehatan. Untuk membangun gaya hidup sehat 
dapat dilakukan beberapa hal seperti memilih makanan yang sehat, 
menjaga kebersihan diri dan melakukan aktivitas fisik. Agar anak terbiasa 
hidup sehat bunda dapat melakukan beberapa hal, pertama, menyediakan 
makanan yang bergizi (penyediaan sayuran dan buah dalam menu sehari-
hari). Kedua, mengajak anggota keluarga untuk menjaga kebersihan diri 
dan lingkungan. Ketiga, selalu mendengar cerita anak agar anak terhindar 
dari stres. Keempat, memeriksa kesehatan secara rutin. Selain bunda, ayah 
juga memiliki peran yang tak kalah penting dari bunda yaitu menerapkan 
manajemen waktu yang baik antara bekerja dan istirahat. Berolahraga 
secara teratur sebab olahraga memberi manfaat pada fisik (bugar), psikis 
(tidak mudah stres) dan sosial (lebih percaya diri) dan mengajak keluarga 
untuk bersyukur dengan beribadah dan berdoa agar hidup tenang. 
2) Rubrik Kolom Ayah dengan Judul “Perkataan Baik” 
Pembahasan rubrik “Kolom Ayah” dengan judul “Perkataan Baik” 
dipaparkan pada halaman 20. Konten rubrik “Kolom Ayah” tersebut 
membahas tentang interaksi orang tua dengan anak dan pembiasaan 
berkata baik pada anak saat anak tidak menurut dan tidak mengeluarkan 
perkataan yang dapat menyakitkan hati anak, sebab anak akan lebih 
mudah meningat perkataan yang menyakitkan daripada tindakan positif  
yang orang tua lakukan (Hadila edisi 137, 2018:21).  
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Interaksi orang tua dengan anak-anak sering kali diiringi dengan 
kata-kata yang menyakitkan. Dalam interaksi ini yang pada akhirnya lebih 
diingat anak adalah perkataan yang menyakitkan daripada kebaikan yang 
telah orang tua lakukan untuk anak. Sehingga untuk menghindari hal 
tersebut terjadi orang tua dapat melakukan beberapa hal ini antara lain 
pertama beri anak contoh nyata sebab tidak ada perkataan melainkan 
contoh nyata yang dapat ditiru, jika strategi awal gagal gunakan strategi 
yang kedua yaitu beri contoh nyata dan beri penjelasan sedikit yang tidak 
menyakitkan hati anak (Hadila edisi 137, 2018:20). 
3) Rubrik Kolom Bunda dengan Judul “Hiperaktif atau Aktif” 
Pembahasan rubrik “Kolom Bunda” yang berjudul “Hiperaktif atau 
Aktif” terdapat pada halaman 21. Pada rubrik ini menyajikan perbedaan 
aktif dan hiperaktif. Perbedaan aktif dan hiperaktif yang pertama, anak 
aktif cenderung mudah bosan akan tetapi jika menemukan mainan 
kesukaannya anak dapat memainkannya dalam waktu lama, sedangkan 
anak hiperaktif mudah bosan pada semua mainan. Kedua, tujuan anak 
melakukan sesuatu, anak aktif melakukan sesuatu dengan tujuan yang 
jelas sedangkan anak hiperaktif cenderung banyak bergerak tanpa ada 
tujuan yang pasti. Ketiga, anak yang aktif memiliki kemampuan yang baik 
dalam menangkap kosakata baru, sehingga perkembangan bahasanya baik, 
sedangkan anak hiperaktif karena kurang fokus kemampuan dalam 
menangkap informasi menjadi terganggu. Keempat, anak yang aktif masih 
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bisa diberitahu secara baik-baik, sedangkan anak hiperaktif cenderung 
sulit untuk mengendalikan diri (Hadila edisi 137, 2018: 21). 
e. Edisi 138 Desember 2018 
1) Rubrik Fokus Utama dengan Judul “Mesra dengan Masyarakat” 
Pembahasan rubrik “Fokus Utama” dengan judul “Mesra dengan 
Masyarakat” dipaparkan pada halaman 9 sampai dengan 17 yang meliputi 
beberapa konten pokok dengan beberapa sub judul yaitu Mesra dengan 
Masyarakat, Mendekatlah ke Masjid, Bersama Membangun Peradaban 
dan Latih Anak Bersosialisasi Sejak Dini.  
Pembahasan rubrik “Fokus Utama” yang pertama yaitu “Mesra 
dengan Masyarakat”. Sub judul “Mesra dengan Masyarakat” ini 
membahas menyeru kebaikan dalam bermasyarakat, memberi hak 
tetangga, mengajarkan anak dan bermasyarakat sejak dini yang dibahas 
pada halaman 9-11. Dalam kehidupan bermasyarakat hendaklah saling 
peduli dan berkomunikasi dengan baik antar sesama.  
Sebagai muslim hendaknya bertanggung jawab untuk amar makruf 
dan nahi munkar seperti yang dicontohkan Rasulullah. Tujuannya bukan 
hanya untuk diri sendiri tapi untuk kemaslahatan bersama. Dalam rubrik 
“Fokus Utama” yang berjudul “Mesra dengan Masyarakat” mengandung 
pendidikan Sosial yaitu bermasyarakat dengan tanggung jawab amar 
makruf nahi munkar. Berikut kutipan yang mengindikasikan adanya 
pendidikan Sosial yaitu bermasyarakat dengan tanggung jawab amar 
makruf nahi munkar. 
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Bermasyarakat dengan baik bukan berarti ikut apa pun yang 
ada di dalam masyarakat. Karena sebagai seorang muslim, kita 
memiliki tanggung jawab untuk amar makrus nahi munkar. 
Tujuannya bukan hanya untuk diri kita sendiri, tetapi untuk 
kemaslahatan bersama. Maka ketika kita melihat ada 
kemungkaran kita pun berkewajiban mencegahnya, agar jangan 
sampai kita mendapat musibah “kapal kita tenggelam” karena 
perbuatan sebagian orang...(Hadila edisi 138, 2018:10). 
 
Islam telah mengatur etika apa saja termasuk adab bertetangga. 
Hak-hak tetangga antara lain hak atas rasa keamanan, hak untuk saling 
berbagi kebaikan, dan  tetangga merupakan cerminan diri. Mengajarkan 
bermasyarakat kepada anak-anak harus dimulai sejak dini, namun orang 
tua harus memberi pengertian kepada anak batasan aman ia 
bermasyarakat, yaitu  dengan izin ketika keluar. Kedua, pulang sebelum 
waktu maghrib. Ketiga, saat waktu makan anak haru sudah ada di rumah. 
Keempat, tidak bermain play station (PS) atau di Warnet. Kelima, tidak 
bermain jauh dari rumah. Keenam, menjaga anggota tubuh dari dipegang 
orang lain. Dengan berinteraksi dengan tetangga anak akan memperoleh 
manfaat seperti tumbuhnya rasa empati, tenggang rasa, mandiri, latihan 
menjadi pemimpin dan lainnya (Hadila edisi 138, 2018:9-11). 
Pembahasan rubrik fokus utama yang kedua yaitu mendekatlah ke 
masjid. Sub judul mesra dengan masyarakat ini membahas tentang ajaran 
Islam dalam memilih lingkungan tempat tinggal, cara bermasyarakat di 
lingkungan yang kurang baik, dan tips mengajarkan anak agar peka 
bersosialisasi dengan masyarakat.  
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Dalam memilih lingkungan tempat perlu diperhatikan beberapa 
hal, yaitu melihat seperti apa tetangga baru kemudian melihat seperti apa 
rumahnya jika tidak memungkinkan bisa memilih tempat tinggal yang 
dekat dengan masjid. Masjid merupakan simbol kebaikan dan sumber 
kebaikan. Minimal jika tidak bisa mewarnai masjid, orang yang tinggal di 
sekitar masjid tidak akan terwarnai dengan lingkungan yang buruk.  
Harapan semua orang adalah tinggal di lingkungan yang aman, 
bertetangga dengan tetangga yang baik, dan ramah anak, akan tetapi 
realita terkadang berbanding terbalik dengan ekspektasi. Apabila 
dihadapkan pada kondisi lingkungan yang kurang baik maka ada dua 
pilihan yang dapat diambil, pertama, jika mengalami kesulitan terutama 
menjaga keimanan maka lebih baik pindah. Kedua, jika memang memiliki 
komitmen yang kuat, tetap bertahan diniatkan untuk berjuang. Selain 
mengajarkan anak untuk bemasyarakat, anak-anak juga harus peka dalam 
bersosialisasi. Agar anak peka dalam bersosialisasi dengan masyarakat 
hendaknya orang tua harus menanamkan fondasi keimanan yang kuat pada 
anak, dengan begitu anak tidak mudah terbawa arus, kemudian bergaul 
dengan orang yang baik sebagaimana mutiara walaupun berada dalam 
lumpur tetap saja mengkilap.  
Pembahasan konten rubrik “Fokus Utama” yang ketiga dipaparkan 
pada halaman 15 yang memaparkan materi “Bersama Membangun 
Peradaban”. Rubrik “Fokus Utama” dengan sub judul “Membangun 
Peradaban” ini berisi tentang membangun peradaban. Skala terkecil dari 
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alam adalah lingkungan tersekat yaitu tetangga. Tetangga merupakan 
ladang pertama dalam menebar rahmat. Hubungan seseorang dengan 
tetangganya menjadi barometer kehidupan, sebab tangga ketiga dalam 
peradaban setelah diri sendiri dan keluarga adalah tetangga. Wajar jika 
Rasulullah mengingatkan dengan keras tentang hubungan seseorang 
dengan tetangganya. Jika sudah dianggap Allah berhasil memberikan 
manfaat dalam kecil, maka barulah Allah akan memberi amanah yang 
lebih besar (Hadila edisi 138, 2018:15). 
Pembahasan rubrik “Fokus Utama” yang keempat yaitu “Latih 
Anak Bersosialisasi Sejak Dini” yang dibahas pada halaman 16-17. Rubrik 
“Fokus Utama” dengan sub judul “Latih Anak Bersosialisasi Sejak Dini” 
ini membahas hakikat hidup di masyarakat, urgensi melatih anak 
bersosialisasi dengan masyarakat, dan membentengi imunitas anak agar 
tidak mudah terpengaruh oleh lingkungan. Dalam rubrik “Fokus Utama” 
yang berjudul “Latih Anak Bersosialisasi Sejak Dini” mengandung 
pendidikan Sosial yaitu menanamkan adab-adab dalam bersosialisasi atau 
berteman. Berikut kutipan yang mengindikasikan adanya pendidikan 
Sosial yaitu menanamkan adab-adab dalam bersosialisasi atau berteman. 
Anak harus dibekali terlebih dahulu, seperti latihan dengan 4 
kata ajaib, yaitu maaf, permisi, tolong dan terima kasih. Selain 
itu kenalkan adab dengan orang tua dan berteman. 
Pengalaman, teman-teman anak saya diajak bermain ke 
rumah, saya dapat melihat dan mendengar bagaimana anak 
saya bersosialisasi atau bermain. Apakah mau berbagi 
mainan, mau memaafkan, atau bagaimana emosinya? Kalau 
anak berselisih dengan teman juga harus dicari masalahnya. Agar 
anak bisa menyelesaikan masalah (Hadila edisi 138, 2018:16). 
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Hidup di masyarakat sejatinya adalah sebuah seni. Seni untuk 
bersatu dalam perbedaan. Idealnya dalam hidup bermasyarakat hendaknya 
melebur bergaul dan menjaga silaturahmi. Hal ini sangat penting 
ditanamkan pada anak, dengan pandai bersosialisai anak akan disukai 
temannya, mampu menyelesaikan masalah dan tumbuhnya rasa percaya 
diri. Ini membantu anak menghadapi tantangan hidup  di masa yang akan 
datang. Saat ini, lingkungan pergaulan tidak semuanya steril dari hal 
negatif, justru kadang anak mendapatkan hal-hal negatif dari luar rumah. 
Untuk itu orang tua harus membentengi imunitas anak agar tidak mudah 
terpengaruh lingkungan, hal yang dapat dilakukan antara lain adalah 
dengan membacakan buku, nasihat dan contoh nyata, kenalkan pada anak 
sejak dini, mana anggota tubuh yang boleh dipegang oleh orang lain dan 
awasi dengan siapa saja anak bermain (Hadila edisi 138, 2018:16-17). 
2) Rubrik Kolom Ayah dengan Judul “Saat Anak Menjadi Egois” 
Pembahasan rubrik Kolom Ayah dengan judul “Saat Anak Menjadi 
Egois” dipaparkan pada halaman 20. Konten rubrik Kolom Ayah tersebut 
menyajikan materi tentang menghilangkan sikap egois dari anak. Pada 
usia 2-4 tahun memang senang memamerkan dirinya, sulit diatur dan suka 
memaksa keinginannya. Sikap ini dapat bertahan hingga anak dewasa 
apabila orang tua tidak berupaya membimbing anak menghilangkan sikap 
egois. Dalam rubrik “Kolom Ayah” yang berjudul “Saat Anak Menjadi 
Egois” mengandung pendidikan akhlak yaitu menanamkan akhlak 
terhadap sesama manusia yaitu untuk berbagi dan berempati.  
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Beberapa unsur akhlak yang terdapat dalam rubrik ini berdasarkan 
penjelasan Miftahul Jinan sebagai berikut: 
Dalam rubrik ini menjelaskan anak yang saling memberi dan 
saling menyayangi. Saat anak berbagi anak akan merasakan respon 
dari teman-temannya misalnya temannya tersenyum, temannya 
membalas dengan hal yang baik dan sebagainya. misalnya orang 
tua memiliki makanan lebih di rumah kemudian bertanya kepada 
anak, temanmu satu kelompok ada berapa anggota nak? Misalnya 
5 ibu punya lima potong kue, nanti kamu bagi yaa..kemudian 
setelah kuenya diberikan kepada teman-temannya, temanny ada 
yang berterima kasih ada yang memujinya dan respon lainnya akan 
membuat anak menjadi senang dan merasakan nikmatnya berbagi. 
Dengan begitu akan tumbuh rasa ingin berbagi dengan sendirinya 
(Wawancara via WA dengan Miftahul Jinan, Pukul 13.18 WIB, 18 
Juli 2019). 
 
Itu masuk pendidikan akhlak mbak, akhlak terhadap sesama 
manusia. Pendidikan Sosialnya itu ketika ia bersentuhan dengan 
orang lain atau memberikan barang/mainannya, kemudian 
pendidikan akhlaknya yaitu anak memiliki sifat berbagi. Jika 
akhlak anak baik maka sosial anak otomatis akan baik (Wawancara 
via WA dengan Miftahul Jinan, Pukul 13.20 WIB, 18 Juli 2019). 
 
Dari penjelasan tersebut, dapat diketahui bahwa representasi 
pendidikan Akhlak dalam rubrik “Kolom Ayah” edisi 138 Desember 2018 
adalah akhlak berbagi. Berikut kutipan yang mengindikasikan adanya 
pendidikan Akhlak yaitu akhlak terhadap sesama manusia yaitu untuk 
berbagi dan berempati. 
Pertama, bimbinglah anak untuk berbagi, kita dapat 
melakukan permainan yang menjadi momen memberikan 
barang yang disukainya ke teman bermainnya, kemudian kita 
puji dari apa yang sudah dilakukannya dengan baik (Hadila edisi 
138, 2018:20). 
 
Kedua, ajari anak berempati. Role playing atau bermain peran 
adalah salah satu metode yang dapat digunakan orang tua 
mengajar anak berempati, misalnya kita berperan sebagai anak 
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yang tidak egois dan ia dapat memberi contoh kepedulian (Hadila 
edisi 138, 2018:20). 
 
Orang tua dapat melakukan beberapa proses berikut pertama 
mengajari anak untuk berbagi. Kedua, mengajari anak untuk berempati 
dengan temannya. Ketiga, mendorong anak untuk memberi dan 
membiasakan dii menyumbang mainan yang sudah tidak terpakai. 
Keempat, membimbing anak agar bertanggung jawab terhadap setiap 
perbuatannya. Dan yang terakhir memberi contoh, sebab satu contoh lebih 
berpengaruh daripada seribu kata-kata (Hadila edisi 138, 2018:20). 
3) Rubrik Kolom Bunda dengan Judul “Anakku Pemalu” 
Pembahasan rubrik Kolom Bunda yang berjudul “Anakku Pemalu” 
terdapat pada halaman 21. Pada rubrik ini menyajikan sebab anak menjadi 
pemalu dan hal-hal yang dapat dilakukan untuk mengatasi sikap pemalu 
anak. Sebab-sebab anak menjadi pemalu ada beberapa, pertama 
disebabkan rasa percaya diri anak cenderung merasa tidak yakin pada 
kemampuan dirinya sehingga enggan untuk menunjukkan kemampuan diri 
pada lingkungan. Kedua, anak kurang mendapatkan kesempatan untuk 
berinteraksi dengan orang banyak. Ketiga, pola asuh yang memanjakan 
serta otoriter (Hadila edisi 138, 2018:21).  
Berikut kutipan yang mengindikasikan adanya pendidikan Psikis 
yaitu mengajak anak berinteraksi dan tidak memberi label pada anak agar 
anak tetap percaya diri  atau tidak minder. 
Kedua, ajak Ananda untuk banyak berinteraksi dengan orang 
lain. Mengajaknya ke acara pernikahan, bermain di tempat 
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umum, akan membantu anak menjadi lebih terbiasa dengan 
kehadiran orang lain. Perkenalkan anak kepada teman Ayah 
atau Bunda, atau kepada anak-anak lain yang sedang bermain 
di taman bermain. Sebuah penelitian menyebutkan bahwa salah 
satu latihan sosialisasi yang cukup efektif untuk anak-anak pemalu 
adalah dengan berinteraksi dengan anak yang lebih muda. 
Perasaan sebagai ‘kakak’ akan membantu Ananda untuk lebih 
berani dalam bersosialisasi (Hadila edisi 138, 2018: 21). 
 
Ketiga, janganlah memberikan label kepada anak, apalagi 
anak mengetahui hal tersebut. Misalnya, saat  berkunjung ke 
rumah teman orang tua, lalu anak tidak mau bersalaman, dan orang 
tua mengatakan, dia memang anak yang pemalu. Hal ini justru 
akan terpatri dalam diri anak, dan akan menguatkan sifat 
pemalunya (Hadila edisi 138, 2018:21). 
 
Untuk mengatasi sifat pemalu pada anak dapat dilakukan beberapa 
hal berikut pertama, memberi anak kesempatan untuk untuk 
mengekspolasi lingkungan di bawa pengawasan orang tua. Kedua, 
mengajak anak untuk berinteraksi dengan orang lain. Ketiga, orang tua 
tidak boleh melabeli anak sebagai anak pemalu karena hal tersebut justru 
akan terpatri dalam diri anak. Keempat, memberi dukungan kepada anak 
agar anak tidak malu dan nyaman bersosialisasi dengan orang lain (Hadila 
edisi 138, 2018:21). 
 
B. Analisis Materi Pendidikan Islam dalam Keluarga pada Majalah Hadila Edisi 
127 Januari - 138 Desember 2018 
Setelah dilakukan penelitian dan pengkajian terhadap Rubrik Fokus Utama, 
rubrik Kolom Ayah dan rubrik Kolom Bunda Majalah Hadila edisi Januari-Desember 
Tahun 2018, serta dari berbagai sumber yang mendukung, maka ditemukan materi 
pendidikan Islam dalam Keluarga pada Majalah Hadila dalam rubrik yang disajikan. 
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Di antaranya adalah yaitu 1) materi pendidikan Iman 2) materi pendidikan Akhlak 3) 
materi pendidikan Fisik 4) materi pendidikan Intelektual 5) materi pendidikan Psikis 
6) materi pendidikan Sosial 7) materi pendidikan Seksual. Untuk lebih jelasnya, 
berikut adalah analisis materi rubrik yang mengandung materi pendidikan Islam 
dalam Keluarga: 
a. Materi Pendidikan Iman 
Setiap majalah memiliki karakter tertentu yang akan membedakan dengan 
majalah lain, termasuk majalah Hadila. Majalah Hadila mem-brand-kan diri 
sebagai Majalah Keluarga Muslim yang mengusung tagline “Sahabat Keluarga 
Menuju Takwa”. Identitas tersebut tertera dalam setiap cover majalah Hadila.  
Dalam Majalah Hadila terdapat rubrik yang memuat materi pendidikan 
Islam dalam keluarga yaitu materi pendidikan Iman. Pendidikan Iman adalah 
mengikat anak dengan dasar-dasar iman, rukun Islam dan dasar-dasar syari‟ah, 
sejak anak mulai mengerti dan dapat memahami sesuatu. Tujuan mendasar dari 
pendidikan ini adalah agar anak hanya mengenal Islam sebagai agamanya. Al-
Quran sebagai kitabnya dan Rasulullah sebagai pemimpin dan teladannya. 
Keseluruhan pemahaman tentang pendidikan iman ini berdasarkan wasiat 
Rasulullah SAW dan petunjuknya di dalam menyampaikan dasar-dasar iman dan 
rukun Islam kepada anaknya (Kholiq, 1999:62). 
Sedangkan menurut Dindin Jamaluddin (2013:75) pendidikan Iman adalah 
mengikat anak dengan dasar-dasar keimanan sejak ia mengerti, membiasakannya 
dengan rukun Islam sejak ia memahami, dan mengajarkan kepada anak dasar-
dasar syariat sejak usia tamyiz. Karena keimanan merupakan hal yang sangat 
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fundamental sehingga Allah SWT mengabadikan kisah Luqman dalam Al-Quran, 
yaitu nasihat Luqman kepada anaknya untuk tidak menyekutukan Allah. 
Majalah Hadila menunjukkan adanya muatan materi pendidikan Islam 
dalam keluarga melalui rubrik “Fokus Utama” edisi 135 September 2018 yaitu 
berupa pendidikan Iman. Pada majalah Hadila edisi 135 September 2018 tema 
yang diangkat adalah “Pagi yang Dinanti”. Rubrik Fokus Utama memiliki fungsi 
untuk menunjukkan penjabaran dari tema yang diangkat dalam cover, agar 
pembaca tahu seperti apa ruang lingkup tema yang dibahas. Rubrik Fokus Utama 
menjadi pembahasan yang paling dominan dalam majalah. Rubrik ini memuat 
pendidikan Iman. 
Pagi adalah awal untuk memulai hari. Awali dengan penuh gembira dan 
semangat. Mengingat Allah SWT dengan segala kebaikan-Nya dengan 
bersyukur dan beribadah. Alangkah indahnya jika 1-2 jam sebelum 
subuh sudah bangun lalu melaksanakan salat malam bersama-sama. 
Tentu idealnya, menjelang subuh, ayah dan anak laki-laki sudah 
menuju masjid untuk salat. Menenangkan hati, menyiapkan mental 
dengan melakukan zikir pagi sesudah Salat Subuh (Hadila edisi 135, 
2018:16). 
Penggalan paragraf di atas memuat materi Pendidikan Iman. Adanya 
materi pendidikan Iman khususnya rukun iman yang pertama yaitu Iman Kepada 
Allah, dalam kutipan paragraf tersebut tersurat dengan jelas dari pernyataan 
“Mengingat Allah SWT dengan segala kebaikan-Nya dengan bersyukur dan 
beribadah”. Pendidikan Iman di sini diindikasikan dengan beribadah atau 
membiasakannya anak dengan rukun Islam sejak anak memahami.  
Terlebih lagi dalam teks tersebut dijelaskan bagaimana cara beriman 
kepada Allah “Alangkah indahnya jika 1-2 jam sebelum subuh sudah bangun lalu 
melaksanakan salat malam bersama-sama. Tentu idealnya, menjelang subuh, ayah 
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dan anak laki-laki sudah menuju masjid untuk salat”. Salah satu caranya beriman 
kepada Allah adalah beribadah kepada Allah dengan mendirikan salat sunah dan 
salat wajib. Setelah mengikat anak dengan dasar-dasar Iman kemudian 
membiasakan anak dengan rukun Islam, sehingga setelah anak Iman kepada Allah 
kemudian membiasakan anak untuk mendirikan salat. 
Menurut Mahmud (2013:190-191) unsur-unsur pokok keimanan ada 
enam, yang dikenal dengan rukun iman, yaitu Iman kepada Allah, Iman kepada 
malaikat-malaikat Allah, Iman kepada kitab-kitab Allah, Iman kepada Rasul 
Allah, Iman kepada hari Akhir, dan Iman kepada Qadha dan Qadar. Iman kepada 
Allah maksudnya adalah iman kepada Allah SWT dengan membenarkan bahwa 
Allah adalah Tuhan yang Maha Esa, tidak ada Tuhan selain Allah, tidak beranak 
dan pula tidak diperanak, dan tidak ada satu pun yang sebanding dengan-Nya. 
Membenarkan wujud-Nya, beriman bahwa Dia-lah Sang Pencipta, Zat yang 
menghidupkan dan mematikan, Maha Pemberi Rezeki dan pada Allah hambanya 
kembali. Ayat Al-Quran yang menjadi dasar Pendidikan Iman tertuang dalam Q.S 
Al-Baqarah (2): 21 sebagai berikut: 
 ْنِم َنْيِذَّلاَو ْمُكَقَلَخ يِذَّلا ُمُكََّبر اوُدُبْعا ُساَّنلا اَهُّ َيَيَ  َنْوُق َّ ت َت ْمُكَّلَعَل ْمُكِلْب َق      
 
Hai manusia, sembahlah Tuhanmu Yang telah menciptakanmu dan orang-orang 
yang sebelummu, agar kamu bertakwa (Q.S Al-Baqarah (2):21) (Departemen 
Agama RI, 2010:4). 
 
Ayat ini menjadi salah satu dasar Iman Kepada Allah. Ibadah merupakan 
suatu bentuk kepatuhan dan ketundukan seorang hamba yang berpuncak kepada 
sesuatu yang diyakini menguasai jiwa dan raga seseorang dengan penguasaan 
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dalam arti dan hakikatnya tidak terjangkau. Dalam ayat ini menjelaskan bahwa 
ibadah hanya ditujukan kepada Rabb yang menciptakan seluruh manusia. Rabb 
adalah Pendidik dan Pemelihara. Banyak aspek dari rububiyah Allah yang 
menyentuh makhluk-Nya, seperti pemberian rezeki, kasih sayang, pengampunan 
dan sebagainya. Yang memberikan nikmat kepada setiap hamba-Nya tidak lain 
adalah Allah. Ibadah dilakukan bukan untuk kepentingan Allah, akan tetapi untuk 
kepentingan sang pengabdi (hamba), yaitu agar bertakwa serta terhindar dari siksa 
dan sanksi Allah di dunia dan akhirat (Shihab, 2006:119-120). 
Selain dalam rubrik Fokus Utama edisi 135 tahun 2018, materi Pendidikan 
Iman juga terdapat dalam rubrik “Kolom Bunda” edisi 135 September 2018. Pada 
majalah Hadila edisi 135 tema yang diangkat adalah “Pagi Yang Dinanti”. Rubrik 
“Kolom Bunda” berisi tentang wawasan untuk Bunda bagaimana Bunda harus 
memerankan perannya sebagai orang tua sekaligus pendidik untuk buah hati. 
Mengingat bahwa seorang ibu lah yang selalu ada di dekat anak. Rubrik Kolom 
Bunda dengan judul rubrik “Kematian dalam Perspektif Ananda” menyajikan 
sebuah materi mengenai kematian kepada anak dengan bahasa yang dapat 
dipahami anak, sebab setiap anak memiliki pengalaman yang berbeda terkait 
dengan kematian. 
Pertama, katakanlah yang sebenarnya. Jangan berbohong atau 
mengalihkan perhatian anak. Saat anak bertanya, mati itu apa? Jawablah 
dengan jujur. Jelaskan dengan bahasa yang dia pahami. Bahwa semua 
makhluk Allah SWT pasti akan mati, dan tidak ada yang tahu kapan 
waktunya. Mati adalah saat dimana kita sudah tidak bisa lagi makan, 
minum, ataupun bertemu dengan orang lai. Sesekali mengajak anak ke 
makam untuk berziarah juga dapat membantu untuk menjelaskan kepada 
anak mengenai kematian (Hadila edisi 135, 2018:21). 
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Materi pendidikan Iman dalam kutipan paragraf tersebut tertulis dari 
pernyataan “Bahwa semua makhluk Allah SWT pasti akan mati, dan tidak ada 
yang tahu kapan waktunya”. Kutipan tersebut menjelaskan materi Iman kepada 
Allah, bahwa manusia adalah makhluk (yang diciptakan) oleh Pencipta (Allah) 
yang berhak disembah dan diimani. Selain Iman kepada Allah kutipan tersebut 
juga menjelaskan materi Pendidikan Iman yaitu Iman kepada Qadha dan Qadar 
yang tersirat dari pernyataan “...dan tidak ada yang tahu kapan waktunya”. 
Pernyataan ini menjelaskan bahwa manusia hendaklah mengimani Qadha dan 
Qadar Allah seperti berupa kematian yang tidak diketahui kapan waktunya. Hal 
tersebut sesuai dengan firman Allah dalam Q.S Ali Imran (3):145: 
 َو َناَكاَم  ًل َّجَؤُّم ًبِاَتِك ِالله ِنْذِِبِ َّلَِّا َتُْوَتَ ْنَأ ٍسْف َِنل  ْنِم ِِوتْؤ ُن اَي ْن ُّدلا َباَو َث ِْدُري ْنَمَو اَه
اَه ْ نِم ِِوتْؤ ُن ِةَرِخَاْلْا َباَو َث ِْدُري ْنَمَو  َنِْيرِكا َّشلا ِىزْجَنَسَو    
 
Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati melainkan dengan izin Allah, sebagai 
ketetapan yang telah ditentukan waktunya. Barang siapa menghendaki pahala 
dunia, niscaya Kami berikan kepadanya pahala dunia itu, dan barang siapa 
menghendaki pahala akhirat, Kami berikan (pula) kepadanya pahala akhirat. Dan 
Kami akan memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur (Q.S Ali Imran 
(3):145) (Departemen Agama RI, 2010:68). 
 
Ayat ini menjadi salah satu dasar pendidikan Iman khususnya Iman 
kepada Qadha dan Qadar Allah. Pesan yang dikandung ayat ini adalah setiap 
sesuatu yang bernyawa makhluk apa pun itu, setinggi apa pun kedudukan dan 
kemampuannya tidak akan mati dengan sebab satu dan hal lainnya melainkan 
dengan izin Allah. Allah memerintahkan malaikat Izrail untuk mencabut 
nyawanya, sebagai ketetapan yang telah ditentukan waktunya sehingga tidak akan 
bertambah atau berkurang. 
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Firman Allah  َو َناَكاَم  wa maa kaana dari segi bahasa pada awalnya berarti 
tidak wajar. Ketika kata tersebut dikaitakan dengan kematian satu jiwa, maka 
terjemahannya secara harfiah adalah “tidak wajar satu jiwa mati...”. apabila 
redaksi ini digunakan maka akan menimbulkan pertanyaan “tidak wajar yang ini”, 
maka muncul pertanyaan berikutnya “apa yang wajar?” dan hal tersebut terkesan 
adanya pilihan. Syekh Mutawalli asy-Sya‟rawi memberi jawaban sebagai berikut: 
“seandainya ada seseorang yang bunuh diri, maka ia tidak akan mati (walaupun 
usahanya telah maksimal) kecuali atas izin Allah kepada malaikat maut untuk 
mencabut nyawanya. Orang yang bunuh diri saja tidak dapat mati kecuali atas izin 
Allah, maka lebih-lebih bagi orang yang memelihara diriya. Hal tersebut 
demikian, sebab kematian telah ditentukan Allah (Shihab, 2006:235-236). 
Sejalan dengan pernyataan tersebut, secara lanjut majalah Hadila 
menerangkan bagaimana agar anak tidak takut terhadap kematian dan tetap Iman 
terhadap Qadha dan Qadar yang harus dijalankan sebagai berikut. 
Keempat, ajak anak untuk selalu berbuat baik kepada semua 
makhluk, selalu menghargai kehidupan dan selalu ingat pada Allah SWT, 
sebagai bekal nanti saat kematian tiba (Hadila edisi 135, 2018:21). 
 
Dari penjelasan rubrik “Kematian dalam perspektif Ananda” dalam  
majalah Hadila tersebut sesuai dengan pendapat Dindin Jamaluddin. Pendidikan 
Iman adalah mengikat anak dengan dasar-dasar keimanan, dengan menanamkan 
keimanan berupa Iman kepada Allah, Iman kepada Qadha dan Qadar hendaklah 
ditanamkan terlebih dahulu terhadap anak karena pendidikan Iman adalah 
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pegangan dan sangat fundamental. Walau Iman seseorang sekecil biji dzarah pun 
pasti akan ditimbang oleh Allah. 
 
b. Materi Pendidikan Akhlak 
Pendidikan Akhlak adalah pendidikan mengenai dasar-dasar moral dan 
keutamaan perangai, tabiat yang harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan oleh anak 
sejak masa analisa hingga ia menjadi mukallaf. Tujuan dari pendidikan akhlak ini 
adalah membentuk benteng religius yang berakar pada hati (Kholiq, 1999:63). 
Menurut Imam Al-Ghazali dalam Dindin Jamaluddin (2013:76) akhlak 
merupakan sifat yang tertanam dalam jiwa manusia, yang dapat dinilai baik atau 
buruknya dengan menggunakan ukuran ilmu pengetahuan dan norma agama. 
Pembahasan rubrik “Kolom Ayah” yang berjudul “Saatnya Memaafkan” 
terdapat pada halaman 20. Konten rubriknya yaitu menyajikan materi menghadapi 
anak-anak yang kurang patuh atau melakukan permusuhan terhadap orang tua. 
Konten rubrik “Kolom Ayah” yang berjudul “Saatnya Memaafkan” edisi 127 
Januari 2018 ini memuat pendidikan Akhlak terhadap Allah SWT yaitu sabar. 
Sabar, sikap tabah menghadapi segala kepahitan hidup (Alim, 2011:154). 
 Berikut kutipan yang mengindikasikan adanya pendidikan Akhlak 
terhadap Allah SWT yaitu sabar. 
Sebaliknya mungkin di antara kita saat ini mempunyai anak-anak 
yang kurang patuh, tidak pandai, dan kurang baik. Maka ingatlah 
kita juga sedang diuji oleh Allah dengan sedikit kesusahan. Sehingga 
keberadaan anak baik patuh dan pandai atau kurang patuh dan 
kurang pandai adalah sebagai ujian. Kabar baiknya adalah Allah 
akan memberikan pahala besar bagi kita yang sukses menghadapi 
kedua ujian ini. Bagi yang anaknya baik dan patuh maka dia bersyukur. 
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Sebaliknya bagi anaknya yang kurang patuh dan kurang baik maka dia 
bersabar, belajar dan berdoa untuk anaknya (Hadila edisi 127, 2018:20). 
 
Dari penggalan paragraf tersebut menggambarkan materi pendidikan 
Akhlak terhadap Allah SWT yaitu sabar. Materi pendidikan Akhlak terhadap 
Allah SWT yaitu sabar dalam kutipan paragraf tersebut tertulis dari pernyataan 
“Sebaliknya mungkin di antara kita saat ini mempunyai anak-anak yang kurang 
patuh, tidak pandai, dan kurang baik. Maka ingatlah kita juga sedang diuji oleh 
Allah dengan sedikit kesusahan. Sehingga keberadaan anak baik patuh dan pandai 
atau kurang patuh dan kurang pandai adalah sebagai ujian”. Kutipan tersebut 
menjelaskan materi Akhlak terhadap Allah SWT yaitu sabar. Bahwa anak yang 
patuh atau tidak patuh merupakan ujian bagi orang tuanya, sehingga orang tua 
harus sabar. Sebab anak merupakan amanah yang harus dibimbing dan didoakan 
agar tidak salah jalan. Ridha Allah tergantung ridha orang tua, dengan memberi 
maaf pada anak berarti orang tua ridha terhadapnya. Sejalan dengan pernyataan 
tersebut, secara lanjut majalah Hadila menerangkan balasan bagi orang tua yang 
sabar (sukses menghadapi keduanya). Dalam kalimat selanjutnya “Kabar baiknya 
adalah Allah akan memberikan pahala besar bagi kita yang sukses menghadapi 
kedua ujian ini.” Bagi orang tua yang sabar maka Allah akan memberikan pahala 
yang besar. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S Al-Baqarah (2):153, 
sebagai berikut: 
 َنِْيرِبا َّصلا َعَم َالله َّنِا ِةوَلَّصلاَو ِْبَّْصلِبِ اْو ُن ْ يِعَتْسا اْو ُنَماَءَنْيِذَّلا اَهُّ َيَيَ  
Wahai orang-orang yang beriman!, Mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan 
sabar dan shalat. Sungguh, Allah beserta orang-orang yang sabar (Q.S Ql-Baqarah 
(2):153) (Departemen Agama RI, 2010:23). 
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Selain itu pada edisi 135 September 2018 dalam rubrik “Fokus Utama” 
yang berjudul “Awali Pagi dengan Syukur” juga mengandung pendidikan Akhlak 
terhadap Allah yaitu syukur. Syukur, yaitu sikap penuh rasa berterima kasih dan 
penghargaan dalam segala nikmat dan karunia Allah (Alim, 2011:154). Berikut 
kutipan yang mengindikasikan adanya pendidikan Akhlak terhadap Allah yaitu 
syukur. 
Apalagi, ketika bangun kita masih sehat, telinga bisa mendengar, 
mata bisa melihat, mulut bisa bicara, bisa duduk, berdiri, berjalan, 
dan lain-lain. Ini merupakan nikmat yang luar biasa. Padahal, 
sebelumnya semua itu hilang ketika kita tidur. Maka mengawali pagi 
dengan bersyukur merupakan hal yang dilakukan Rasulullah dan para 
sahabat, sekaligus diperintahkan kepada kita semua (Hadila edisi 135 
September, 2018:13). 
Penggalan paragraf tersebut menggambarkan materi pendidikan Akhlak 
terhadap Allah yaitu syukur. Materi pendidikan Akhlak terhadap Allah SWT yaitu 
syukur dalam kutipan paragraf tersebut tertulis dari pernyataan “Apalagi, ketika 
bangun kita masih sehat, telinga bisa mendengar, mata bisa melihat, mulut bisa 
bicara, bisa duduk, berdiri, berjalan, dan lain-lain. Ini merupakan nikmat yang 
luar biasa. Padahal, sebelumnya semua itu hilang ketika kita tidur”. Bahwa 
dengan Allah membangunkan hambanya sudah banyak nikmat yang diberikan 
oleh Allah, seperti dalam kutipan paragraf tersebut. Hendaknya manusia 
bersyukur atas segala nikmat yang Allah berikan karena setelah kita dimatikan 
masih bangun dalam keadaan sehat, sebab Allah mampu mengambil ruh/nyawa 
manusia kapan saja dan di mana saja termasuk ketika hambanya sedang tidur. 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S Ibrahim (14):7, sebagai berikut: 
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 ََّذَتَ ْذِاَو ِْباَذَع َّنِا ُْتُْرَفَك ْنَِئلَوْمُكَنَدِْيزََلْ ُْتُْرَكَش ْنَِئل ْمُكَُّبر َن  ٌدْيِدَشَل  
 
Dan (ingatlah) ketika Tuhan-mu memaklumkan, “Sesungguhnya jika kamu 
bersyukur, niscaya Aku akan Menambah (nikmat) kepadamu, tetapi jika kamu 
mengingkari (nikmat-Ku), maka pasti azab-Ku sangat berat (Q.S Ibrahim (14):7) 
(Departemen Agama RI, 2010:256). 
 
Selain dalam rubrik tersebut, dalam majalah Hadila terdapat rubrik yang 
memuat materi pendidikan Islam dalam keluarga yaitu materi pendidikan Akhlak 
yaitu menghilangkan sikap egois dari diri anak. Materi Pendidikan Sosial 
terrepresentasikan dalam rubrik “Kolom Ayah” majalah Hadila edisi 138 
Desember (2018: 20). Rubrik ini mengangkat judul “Saat Anak Menjadi Egois” 
yang memuat pendidikan Akhlak tentang menghilangkan sikap egois anak dengan 
kata lain menanamkan sikap peduli terhadap sesama. 
Pertama, bimbinglah anak untuk berbagi, kita dapat melakukan 
permainan yang menjadi momen memberikan barang yang 
disukainya ke teman bermainnya, kemudian kita puji dari apa yang 
sudah dilakukannya dengan baik (Hadila edisi 138, 2018:20). 
 
Kedua, ajari anak berempati. Role playing atau bermain peran adalah 
salah satu metode yang dapat digunakan orang tua mengajar anak 
berempati, misalnya kita berperan sebagai anak yang tidak egois dan ia 
dapat memberi contoh kepedulian (Hadila edisi 138, 2018:20). 
 
Dalam paragraf tersebut terdapat gambaran tentang menghilangkan sikap 
egois anak atau menanamkan sikap peduli pada anak, dalam bentuk permainan 
dengan memberikan barang yang disukai ke teman bermainnya. Hal ini 
menunjukkan adanya pesan pengajaran yang terkandung dalam rubrik yaitu 
mengajarkan cara menghilangkan sikap egois anak dengan momentum 
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memberikan barang yang disukainya kepada orang lain sebagai wujud rasa kasih 
sayang pada teman.  
 َع ْن  َا ِْب  َْح َز َة  َا َن ٍس  ْب ِن  َم ِلا ِك  َع رضي الله عنه ِن  َّنلا ِِّب  َص َل َع ُ ّهللّا ي َل ْي َو ِو َس َّل َم  َق َلا ُنِمْؤ ُيَلَّ :
 ِوِسْف َِنل ُّب ُِيُ اَم ِوْيِخَِلَّ َّب ُِيُ َّتََّح ْمُُكدَحَا) ملسمو يراخبلا هاور( 
 
Diriwayatkan dari Abi Hamzah Anas bin Malik r.a berkata: “Nabi SAW telah 
bersabda: “Tidak beriman seseorang di antara kamu sehingga ia  mencintai milik 
saudaranya sebagaimana ia menyayangi dirinya sendiri.”(H. R. Imam Bukhari dan 
Muslim) (Thalib, 2001:75). 
 
Seorang mukmin yang ingin mendapat ridha Allah SWT harus berusaha 
untuk melakukan perbuatan-perbuatan yang di ridhai-Nya. Salah satunya adalah 
mencintai sesama saudaranya seiman, seperti ia mencintai dirinya sebagaimana 
yang telah dinyatakan dalam hadits di atas. Namun demikian, hadits-hadits di atas 
tidak dapat diartikan bahwa seorang mukmin yang tidak mencintai saudaranya 
seperti mencintai dirinya berarti seorang itu tidak beriman. Maksud pernyataan 
pada hadits di atas “tidak beriman seseorang” jika tidak mencintai saudaranya 
seperti mencintai dirinya sendiri. Jadi huruf لَّ  pada hadits tersebut berhubungan 
dengan ketidaksempurnaan. Para ulama berkata bahwa “tidak iman” yang 
dimaksudkan adalah imannya tidak sempurna karena bila tidak dimaksudkan 
demikian, maka berarti seseorang tidak memiliki iman sama sekali bila tidak 
mempunyai sifat seperti itu. Lalu maksud kalimat “mencintai milik saudaranya” 
adalah mencintai hal-hal kebajikan atau hal yang mubah (Syafe‟i, 2000:37). 
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c. Materi Pendidikan Fisik 
Pendidikan fisik atau jasmani merupakan salah satu aspek pendidikan 
yang penting bagi anak, pendidikan fisik yang memadai diharapkan anak akan 
tumbuh dewasa kondisi fisik yang sehat dan bersemangat. Orang tua diharapkan 
menanamkan kesadaran kepada anak-anak untuk menjaga kesehatan dengan 
memberikan berbagai pengarahan tentang menjaga agar makanan dan minuman 
yang masuk ke mulut tidak menganggu kesehatan anak (Jamaluddin, 2013:78). 
Dalam rubrik “Fokus Utama” yang berjudul “Tak Sekedar Halal” 
mengandung pendidikan Fisik yaitu mengikuti aturan-aturan yang baik (sehat) 
dalam makan, minum dan tidur dan membiasakan anak untuk berolahraga. 
Berikut kutipan yang mengindikasikan adanya pendidikan Fisik yaitu mengikuti 
aturan-aturan yang baik (sehat) dalam makan, minum dan tidur dan membiasakan 
anak untuk berolahraga. 
Pertama, Islam agama yang sempurna, termasuk berbicara tentang 
kesehatan. Sehingga Islam tidak hanya memperhatikan jenis 
makanannya saja, tidak hanya cukup halal saja, tetapi Islam meminta 
kita untuk makan makanan halalan thayyiban. Tidak hanya halal 
secara syar’i, tetapi kualitas makanannya juga diperhatikan (Hadila 
edisi 137, 2018:13). 
 
Islam meminta kita melakukan 3 olahraga; memanah, berkuda dan 
berenang. Ketiganya olahraga yang luar biasa, saya sudah mencobanya. 
Berkuda tampaknya remeh, tetapi masyaAllah, begitu kuda dilepas, 
kita harus bisa mengatur emosi, keberanian, kecepatan, ketangguhan, 
kestabilan semuanya terlibat. Ini merupakan olahraga fisik dan 
mental. Berenang juga demikian, ini merupakan olahraga terbaik 
karena seluruh anggota tubuh bergerak. Memanah juga mengajari 
kita bagaimana fokus, sabar dan kuat (Hadila edisi 137, 2018: 13). 
 
Jadi mohon maaf, tak perlu begadang untuk nonton bola atau mainan 
handphone sampai mata pedih. Ketika mengantuk, pinggirin, lalu 
tidur, kecuali jika memang ada tugas penting. Gaya hidup sehat itu 
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salah satunya dari pola tidur. Rasulullah mengajarkan kita bagaimana 
mengatur waktu agar benar-benar efektif (Hadila edisi 137, 2018:14) 
 
Gaya hidup seperti inilah yang kita ajarkan kepada anak-anak kita. Makan 
harus yang halal, kalau beli dilihat dulu, ada logo halalnya atau tidak. 
Agar sejak kecil terbangun kebiasaan yang baik (Hadila edisi 137, 
2018:14). 
 
Penggalan-penggalan paragraf tersebut menggambarkan materi 
pendidikan Fisik yaitu tentang mengajarkan gaya hidup sehat dalam makan dan 
minum, tidur dan berolahraga kepada anak. Hal tersebut menunjukkan pesan 
pengajaran bahwa orang tua harus mengajarkan anak untuk makan makanan yang 
halalan thayyiban, yang mana makanan tersebut dapat berdampak pada jasmani 
dan rohani anak. Apabila rezeki yang digunakan seorang bapak untuk menafkahi 
anaknya berasal dari uang halal  dan dibelanjakan makanan yang halal yang 
nantinya akan masuk ke tubuh istri dan anaknya, maka akan berdampak pada 
anak-anak menjadi patuh, hafal Al-Quran, saleh-saleh. Selain makan makanan 
yang sehat pendidikan fisik juga mengajarkan pada anak untuk mengatur waktu 
tidur dan menghindari begadang. 
Kemudian selain makan makanan yang halalan thayyiban, mengatur 
waktu tidur orang tua hendaknya mengajak anak untuk berolahrag atau aktivitas 
fisik. Itu merupakan penggambaran tentang bagimana membiasakan gaya hidup 
sehat dalam kehidupan sehari-hari. Dengan penjelasan seperti itu orang tua mudah 
memberikan penjelasan kepada anak-anak, seperti memberi contoh makanan halal 
dapat dilihat dari kemasan, misalnya dengan menjelaskan bahwa makanan halal 
dapat dilihat dengan adanya logo halal yang tertera dalam kemasan. 
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Sebagaimana firman Allah yang memerintahkan semua hambanya untuk 
makan makanan yang halal lagi thayyib, yang tertuang dalam Q.S Al-Maidah 
(5):88, sebagai berikut: 
 َلَح ُالله ُمُكَقَزَر اَّمِ اوُلَُكو َنْو ُنِمْؤُم ِِوب ْمُت َْنأ ْيِذَّلا َالله اوُقَّ تاَو اًبَِّيط ًلَّ    
 
 
Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah rezekikan 
kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-Nya (Q.S 
Al-Maidah (5):88) (Departemen Agama RI, 2010:122). 
 
Ayat ini menjadi salah satu dasar pendidikan Fisik khususnya tentang 
mengajarkan gaya hidup sehat dalam makan dan minum kepada anak. Dan 
makanlah makanan yang halal, yaitu bukan haram lagi baik, lezat, bergizi dan 
berdampak positif bagi kesehatan, dari apa yang Allah rezekikan kepada kamu, 
dan bertakwalah kepada Allah dalam segala aktivitas dan kamu adalah orang 
mukmin yaitu orang-orang yang mantap keimanananya. Yang dimaksud makan 
dalam ayat ini adalah segala aktivitas manusia. Sebab selain makan merupakan 
kebutuhan pokok manusia, makan juga mengandung aktivitas manusia. Tanpa 
makan, manusia akan lemah dan tidak dapat melakukan aktivitas. 
Ayat tersebut memerintahkan untuk makan makanan yang halal lagi baik, 
dalam Q.S Al-Baqarah (2):68 bahwa tidak semua makanan yang halal otomatis 
baik, sebab yang dinamakan halal terdiri dari empat macam: wajib, sunnah, 
mubah dan makruh. Baik dalam aktivitas maupun dalam hal makanan, ada 
aktivitas yang halal namun makruh atau sangat tidak disukai Allah, misalnya 
pemutusan hubungan. Ada juga makanan halal akan tetapi tidak bergizi dan itu 
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menjadi kurang baik. Sebab yang diperintahkan adalah yang halal lagi baik 
(Shihab, 2006:188-189). 
 
d. Materi Pendidikan Intelektual 
Pendidikan intelektual adalah pembentukan dan pembinaan berpikir anak 
dengan segala sesuatu yang bermanfaat, seperti ilmu pengetahuan, hukum, 
peradaban ilmiah dan modernisme, serta kesadaran berpikir dan berbudaya. 
Pendidikan intelektual ini sangat erat hubungannya dengan pendidikan iman, 
moral dan fisik dalam rangka membentuk pribadi anak secara integral (Kholiq, 
1999:64). 
Majalah Hadila menunjukkan adanya muatan materi pendidikan Islam 
dalam keluarga melalui rubrik “Kolom Bunda” edisi 127 Januari 2018 yaitu 
berupa pendidikan Intelektual. Pada majalah Hadila edisi 127 Januari 2018 tema 
yang diangkat adalah “Dongeng untuk Ananda”. Rubrik “Kolom Bunda” 
merupakan rubrik parenting dari segi bunda tujuannya untuk memberi 
pengetahuan tentang parenting pada pembaca. Rubrik ini menyajikan manfaat 
dongeng dan kiat membiasakan diri mendongeng agar dapat bersaing dengan 
televisi dan game dalam ponsel anak. 
Keempat, saat Ananda sudah masuk usia SD, Ananda sudah bisa 
diajak untuk mendiskusikan dan mengambil hikmah dari cerita yang 
Bunda sampaikan. Sesekali, mintalah Ananda untuk menceritakan 
dengan bahasanya sendiri. Selamat mendongeng! (Hadila edisi 127, 
2018:21). 
 
Materi pendidikan Intelektual dalam kutipan paragraf tersebut 
terindikasikan melalui pernyataan “saat Ananda sudah masuk usia SD, Ananda 
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sudah bisa diajak untuk mendiskusikan dan mengambil hikmah dari cerita yang 
Bunda sampaikan. Sesekali, mintalah Ananda untuk menceritakan dengan 
bahasanya sendiri”. Ketika anak sudah masuk usia SD, anak sudah mampu 
berpikir secara sederhana terhadap berbagai hal yang ada di sekitarnya, selain itu 
anak sudah dapat beriskusi secara sederhana, dengan mengajak anak berdiskusi 
dan bercerita, akan berdampak pada pola pikir anak terhadap sesuatu yang 
bermanfaat akan terasah. 
Sebagaimana firman Allah yang memerintahkan semua hambanya untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir anak, yang tertuang dalam Q.S Yusuf 
(12):3, sebagai berikut: 
 ْنِم َتْنُك ْنِاَو َناَءْرُقْلا اَذَى َكَْيِلا آَن ْ يَحْوَأ َآبِ ِصَصَقْلا َنَسْحَأ َكْيَلَع ُّصُق َن ُنَْنَ
 َق َغْلا َنِمَل ِوِلْب َْيِْلِفا  
 
Kami Menceritakan kepadamu (Muhammad) kisah yang paling baik dengan 
mewahyukan Al-Quran ini kepadamu, dan sesungguhnya engkau sebelum itu 
termasuk orang yang tidak Mengetahui (Q.S Yusuf (12):3) (Departemen Agama 
RI, 2010:235). 
 
Dalam Tafsir Ibnu Katsir (2014:512-513), ayat di atas turun sebab 
(asbabun nuzul) adalah sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dari Ibnu 
„Abbas, ia berkata: ”Mereka para sahabat berkata kepada Rasulullah SAW: 
”Wahai Rasulullah, kami mohon engkau bercerita kepada kami!” Maka, turunlah 
ayat yang artinya: “Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik.” 
Setelah sahabat merasa bosan, mereka meminta Rasulullah untuk menuturkan 
kepada mereka sebuah hadits. Kemudian mereka merasa bosan dan memohon 
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agar Rasulullah menuturkan apa yang lebih tinggi daripada hadits tetapi di bawah 
Al-Quran, yang mereka maksud adalah kisah-kisah. 
 
e. Materi Pendidikan Psikis 
Pendidikan psikis adalah mendidik anak agar memiliki sifat-sifat kejiwaan 
yang positif seperti berani, bertanggung jawab dan mejauhkan anak dari sifat-sifat 
kejiwaan negatif, seperti minder, penakut, kurang percaya diri, dengki dan lain-
lain (Jamaluddin, 2013:81). Dalam rubrik “Kolom Ayah” edisi 136 Oktober 2018 
yang berjudul “Saat Konsekuensi Menjadi Tumpul” mengandung pendidikan 
Psikis yaitu tanggung jawab/konsekuensi. Berikut kutipan yang mengindikasikan 
adanya pendidikan Psikis yaitu tanggung jawab/konsekuensi. 
Pertama, orang tua kurang mampu mengendalikan emosi saat melihat 
anaknya melakukan perilaku yang negatif. Seperti kejadian anak yang 
menjatuhkan segelas susu, orang tua langsung meresponsnya dengan 
memarahi, membentak anak, dan bahkan memukul anak. Fokus 
anak beralih dari kewajiban membersihkan lantai menuju emosi 
sebagai reaksi emosi orang tua terhadap dirinya (Hadila edisi 136, 
2018:20). 
Penggalan paragraf di atas memuat materi Pendidikan Psikis. Penggalan 
paragraf tersebut menggambarkan tentang mengarahkan orang tua agar orang tua 
menunjukkan konsekuensi/tanggung jawab dari setiap tindakan baik positif 
maupun negatif. Penggalan paragraf tersebut mengindikasikan bahwa orang tua 
hendaknya selalu mengontrol emosi dalam mendidik anak, beri kebebasan anak 
agar anak belajar tanggung jawab namun apabila kurang sesuai arahkan pada 
yang benar. Memarahi anak tidak menjadikannya paham tanggung jawab apa 
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yang harus ia lakukan, justru akan menjadikan anak sebagai penakut bahkan jika 
nanti sudah menjadi orang tua akan mengikuti tindakan yang sama. 
Dalam rubrik “Kolom Bunda” yang berjudul “Mengatasi Sibling Rivalry” 
mengandung pendidikan Psikis yaitu menjauhkan anak dari sifat minder. Berikut 
kutipan yang mengindikasikan adanya pendidikan Psikis yaitu menjauhkan anak 
dari sifat minder. 
Pertama, yang terpenting adalah jangan pernah membandingkan 
antara anak yang satu dengan anak lainnya. Setiap anak memiliki 
keunikan masing-masing. Kata-kata seperti, “Tuh, lihat Kakak, pintar 
sekali melukis. Kenapa kamu tidak seperti Kakak?” adalah kata-kata yang 
tidak boleh diucapkan oleh bunda dan ayah. Semakin anak merasa 
dibandingkan, apalagi saat ia berada pada posisi yang kurang, akan 
memengaruhi kepercayaan dirinya dan semakin membuat ia merasa 
bersaing dengan saudaranya (Hadila edisi 136, 2018:21). 
 
Selain itu pada Rubrik “Kolom Bunda” majalah Hadila edisi 138 
Desember (2018:21) mengangkat judul Anakku Pemalu. Rubrik tersebut berisi 
materi Pendidikan Psikis, yaitu mendidik anak agar memiliki sifat-sifat kejiwaan 
yang positif seperti berani, bertanggung jawab dan mejauhkan anak dari sifat-sifat 
kejiwaan negatif, seperti minder, penakut, kurang percaya diri, dengki dan lain-
lain (Jamaluddin, 2013:81). Dalam rubrik ini membahas tentang sebab-sebab anak 
menjadi pemalu (minder) dan juga cara mengatasinya/menjauhkan sifat pemalu.  
Kedua, ajak Ananda untuk banyak berinteraksi dengan orang lain. 
Mengajaknya ke acara pernikahan, bermain di tempat umum, akan 
membantu anak menjadi lebih terbiasa dengan kehadiran orang lain. 
Perkenalkan anak kepada teman Ayah atau Bunda, atau kepada 
anak-anak lain yang sedang bermain di taman bermain. Sebuah 
penelitian menyebutkan bahwa salah satu latihan sosialisasi yang cukup 
efektif untuk anak-anak pemalu adalah dengan berinteraksi dengan anak 
yang lebih muda. Perasaan sebagai ‘kakak’ akan membantu Ananda 
untuk lebih berani dalam bersosialisasi (Hadila edisi 138, 2018: 21). 
 
132 
 
Ketiga, Janganlah memberikan label kepada anak, apalagi anak 
mengetahui hal tersebut. Misalnya saat berkunjung ke rumah teman orang 
tua, lalu anak tidak mau bersalaman, dan orang tua mengatakan, dia 
memang anak yang pemalu. Hal ini justru akan terpatri dalam diri 
anak, dan akan menguatkan sifat pemalunya (Hadila edisi 138, 
2018:21). 
 
Penggalan paragraf di atas memuat materi Pendidikan Psikis. Penggalan 
paragraf tersebut menggambarkan tentang bagaimana cara membiasakan anak 
berinteraksi dengan orang lain agar sifat pemalu/minder anak berkurang. 
Pendidikan psikis bertujuan mendidik anak agar memiliki sifat-sifat kejiwaan 
yang positif seperti berani, bertanggung jawab dan mejauhkan anak dari sifat-sifat 
kejiwaan negatif, seperti minder, penakut, kurang percaya diri, dengki. Terlebih 
lagi dalam teks tersebut dijelaskan cara mengatasi rasa minder/sifat pemalu anak 
“Mengajaknya ke acara pernikahan, bermain di tempat umum, akan membantu 
anak menjadi lebih terbiasa dengan kehadiran orang lain. Perkenalkan anak 
kepada teman Ayah atau Bunda, atau kepada anak-anak lain yang sedang bermain 
di taman bermain”. Agar anak tidak minder dapat dilakukan beberapa cara, 
misalnya mengajak anak pergi ke tempat umum dan memperkenalkan anak 
dengan orang lain juga mampu mengurangi rasa pemalu anak. 
Materi pendidikan Psikis selanjutnya terdapat dalam kutipan paragraf 
selanjutnya yang tersurat dari pernyataan “Janganlah memberi label kepada 
anak”. Penggalan paragraf tersebut menggambarkan tentang bagaimana cara 
mengatasi anak yang pemalu agar tidak minder saat berinteraksi dengan orang 
lain. Kemudian dijelaskan akibat dari pemberian label terhadap anak, yang 
mampu menyebabkan anak bertambah minder/pemalu “Hal ini justru akan terpatri 
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dalam diri anak, dan akan menguatkan sifat pemalunya”. Salah satu cara 
mengatasi anak pemalu adalah dengan tidak memberi label pada anak.  
Dari beberapa penjelasan di atas orang tua dapat secara langsung 
mengajarkannya kepada putra-putri mereka dengan praktik-praktik dalam 
kehidupan sehari-hari. Seperti mengajak anak pergi ke tempat umum, 
memperkenalkan anak dengan orang lain juga mampu mengurangi rasa pemalu 
anak dan tidak memberi label pada anak, sebab hal tersebut akan terpatri dalam 
diri anak dan menguatkan sifat pemalu anak. 
Berikut hadits yang menunjukkan larangan memiliki sifat minder yang 
diriwayatkan oleh Al-Bukhari: 
 َابِ ِْبَأ ُتْث َّدَح َعَقَو ا َّمَل َف ,َمَّلَكََتأ ْنَأ ُتِْىرَكَف ,ِناَمَّلَكَت َي َلَّ َرَمُعَو ٍرْكَب َبِأ ُتَْيَأرَو
 ْنََلْ َلاَق َف ,ْيِسْف َن ْفِ َعَقَو .ِمَعَّ نلا ُُرُح ْلَ َنْوُكَي ْنَأ ْنِم ََّلَِاَّبَحَأ اَه َتْل ُق َنْوُكَت 
 
Dan aku melihat Abu Bakar dan Umar tidak berbicara, maka aku pun tidak ingin 
berbicara. Namun, ketika kami berdiri, aku berkata kepada ayahku tentang apa 
yang terbetik di dalam diriku. Ayahku berkata, seandainya kamu berkata akan 
lebih aku sukai daripada aku mempunyai beberapa unta hamil (H.R Bukhari) 
(Ulwan, 2002:366). 
 
Dari hadits tersebut dapat dipahami bahwa perasaan minder merupakan 
salah satu tabiat yang kurang baik untuk anak-anak. Gejalanya adalah ketika anak 
memalingkan wajahnya, menutup kedua mata atau wajah, terkadang duduk 
dengan tenang di pangkuan ibunya atau di sampingnya tanpa berkata sepatah kata 
apapun (Ulwan, 2002:364).  
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f. Materi Pendidikan Sosial 
Majalah Hadila memuat materi Pendidikan Sosial dalam keluarga yaitu 
materi pendidikan Sosial. Menurut Ulwan dalam Jamaluddin (2013:88) 
Pendidikan Sosial harus dimulai dari penanaman dasar-dasar psikis yang baik, 
dengan berlandaskan keimanan sebagai landasan untuk pemeliharaan hak-hak 
orang lain, pelaksanaan tata kesopanan (etika) sosial, serta pengawasan dan kritik 
sosial. Dengan berlandaskan keimanan dan ketakwaan, akan terbentuk dan lahir 
dari diri anak sikap dan perilaku sosial yang menjunjung tinggi nilai 
persaudaraan, kasih sayang, mengutamakan orang lain, suka memberi maaf, dan 
lain-lain.  
Dalam rubrik “Fokus Utama” yang berjudul “Mesra dengan Masyarakat” 
pada edisi 138 Desember 2018 mengandung pendidikan Sosial yaitu 
bermasyarakat dengan tanggung jawab amar makruf nahi munkar. Berikut kutipan 
yang mengindikasikan adanya pendidikan Sosial yaitu bermasyarakat dengan 
tanggung jawab amar makruf nahi munkar. 
Bermasyarakat dengan baik bukan berarti ikut apa pun yang ada di 
dalam masyarakat. Karena sebagai seorang muslim, kita memiliki 
tanggung jawab untuk amar makruf nahi munkar. Tujuannya bukan 
hanya untuk diri kita sendiri, tetapi untuk kemaslahatan bersama. 
Maka ketika kita melihat ada kemungkaran kita pun berkewajiban 
mencegahnya, agar jangan sampai kita mendapat musibah “kapal kita 
tenggelam” karena perbuatan sebagian orang...(Hadila edisi 138, 2018:10). 
 
Penggalan paragraf di atas memuat materi Pendidikan Sosial. Penggalan 
paragraf tersebut menggambarkan tentang bermasyarakat dengan tanggung jawab 
amar makruf nahi munkar. Sebagai makhluk sosial manusia hendaknya 
menjunjung tinggi nilai persaudaraan, misalnya dengan cara bermasyarakat 
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dengan baik. Materi pendidikan Sosial terindikasikan dalam kutipan 
“Bermasyarakat dengan baik bukan berarti ikut apa pun yang ada di dalam 
masyarakat Karena sebagai seorang muslim, kita memiliki tanggung jawab untuk 
amar makruf nahi munkar. Tujuannya bukan hanya untuk diri kita sendiri, tetapi 
untuk kemaslahatan bersama”. Seperti yang disampaikan Abdullah Nashih Ulwan 
dalam Jamaluddin dengan berlandaskan keimanan dan ketakwaan, akan terbentuk 
dan lahir dari diri anak sikap dan perilaku sosial yang menjunjung tinggi nilai 
persaudaraan, hendaknya menjunjung tinggi persaudaraan dapat dilakukan dengan 
amar makruf nahi munkar. 
Selain penggalan paragraf tersebut, majalah Hadila yang memuat  
penjelasan materi pendidikan Sosial terdapat dalam rubrik “Fokus Utama” yang 
mengangkat judul “Latih Anak bersosialisasi Sejak Dini” edisi 138 Desember 
2018.  
Anak harus dibekali terlebih dahulu, seperti latihan dengan 4 kata 
ajaib, yaitu maaf, permisi, tolong dan terima kasih. Selain itu 
kenalkan adab dengan orang tua dan berteman. Pengalaman, teman-
teman anak saya diajak bermain ke rumah, saya dapat melihat dan 
mendengar bagaimana anak saya bersosialisasi atau bermain. 
Apakah mau berbagi mainan, mau memaafkan, atau bagaimana 
emosinya? Kalau anak berselisih dengan teman juga harus dicari 
masalahnya. Agar anak bisa menyelesaikan masalah (Hadila edisi 138, 
2018:16). 
 
Materi pendidikan Sosial dalam kutipan paragraf tersebut tertuang dalam 
pernyataan “Anak harus dibekali terlebih dahulu, seperti latihan dengan 4 kata 
ajaib, yaitu maaf, permisi, tolong dan terima kasih. Selain itu kenalkan adab 
dengan orang tua dan berteman. Pengalaman, teman-teman anak saya diajak 
bermain ke rumah, saya dapat melihat dan mendengar bagaimana anak saya 
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bersosialisasi atau bermain. Apakah mau berbagi mainan, mau memaafkan, atau 
bagaimana emosinya?” Kutipan tersebut menjelaskan materi Pendidikan Sosial 
yaitu menanamkan adab-adab dalam bersosialisasi atau berteman, seperti 
membiasakan anak setiap akan meminta bantuan dengan mengucapkan kata 
tolong, bagaimana anak mengutamakan orang lain seperti dengan meminjamkan 
mainannya dan bagaimana anak mau memberi maaf kepada temannya. 
Sebagaimana firman Allah yang memerintahkan semua hambanya untuk 
bersosialisasi dengan orang lain, yang tertuang dalam Q.S Al-Hujurat (49):10, 
sebagai berikut: 
 ْيَوَخَأ َْيْ َب اْوُحِلْصََاف ٌةَوْخِا َنْو ُنِمْؤُمْلا َا َّنَِّا ْمُك  َنْوَُحْر ُت ْمُكَّلَعَل َالله اْوُقَّ تاَو  
Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara karena itu damaikanlah 
antara kedua saudaramu dan bertakwalah kepada Allah supaya kamu mendapat 
rahmat (Q.S Al-Hujurat (49):10) ((Departemen Agama RI, 2010:516). 
 
Dalam Tafsir Ibnu Katsir (2014:116-117), ayat diatas menjelaskan bahwa 
kaum Muslimin merupakan satu saudara karena agama, sehingga harus saling 
tolong menolong, saling menyayangi dan saling menguatkan antar saudara. Untuk 
itu setiap kali terjadi suatu pertikaian anatar saudara hendaklah segera meminta 
maaf. Kemudian bertakwalah kalian semua agar mendapatkan rahmat dari Allah 
SWT. Hal tersebut merupakan penegasan dari Allah Ta‟ala, di mana Allah akan 
memberikan rahmat kepada orang yang bertakwa kepada-Nya. 
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g. Materi Pendidikan Seksual 
Rubrik “Fokus Utama” majalah Hadila edisi 127 Januari (2018:16-17) 
mengangkat judul PD bicara Seksualitas. Rubrik tersebut berisi materi tentang 
materi Pendidikan Seksual, yaitu pendidikan yang mengajarkan bagaimana 
bersikap, tersenyum, berpakaian. Pendidikan Seksual adalah upaya pengajaran, 
penerangan masalah-masalah seksual yang diberikan kepada anak, sejak ia 
mengerti masalah-masalah yang berkenaan dengan seks, naluri dan pernikahan. 
Dengan pendidikan ini anak akan dapat memahami urusan-urusan kehidupan 
yang dihalalkan dan yang diharamkan. Lebih lanjut anak akan mampu 
menerapkan ajaran Islam dalam hal akhlak, kebiasaan dan tidak mengikuti 
dorongan syahwat (Kholiq, 1999:66). 
...Islam  telah mengajarkan seksualitas, seperti; bagaimana 
menundukkan pandangan, cara berpakaian, cara berbicara dan lain-
lain. Terkait ini orang tua bisa membicarakan isu yang genting 
(misal; saat anak sudah berusia 7/8 tahun, bicarakan isu mimpi 
basah/haid). Relasikan dengan pengalaman ayah dan bunda... (Hadila 
edisi 127, 2018:17). 
Materi Pendidikan Seksual dalam kutipan paragraf tersebut tertulis dari 
pernyataan “Islam  telah mengajarkan seksualitas, seperti; bagaimana 
menundukkan pandangan, cara berpakaian, cara berbicara dan lain-lain. Terkait 
ini orang tua bisa membicarakan isu yang genting (misal; saat anak sudah berusia 
7/8 tahun, bicarakan isu mimpi basah/haid)”. Kutipan tersebut menjelaskan bahwa 
Islam mengajarkan seksualitas terhadap anak dengan berbagai cara, misalnya 
adab berpakaian bagi anak yang sudah baligh. Harapannya agar anak tumbuh 
dewasa dan dengan penuh tanggung jawab menaati ajaran Islam, seperti ketika 
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memasuki usia tamyiz orang tua membicarakan masalah haid sehingga anak 
berkewajiban menutup aurat secara sempurna.  
Sebagaimana firman Allah yang memerintahkan semua hambanya untuk 
memerintahkan anak-anak untuk menutup aurat secara sempurna ketika sudah 
baligh agar aman dari gangguan kejahatan dan sebagai bentuk taat pada Allah 
SWT, yang tertuang dalam Q.S Al-Ahzab (33):59, sebagai berikut: 
 َّنهِبِْيبَلَج ْنِم َّنِهْيَلَع َْيِْنُْدي َْيِْنِمْؤُ
لما ِءآَسِنَو َكِتاَن َبَو َكِجاَوْزَ ِّلْ ْلُق ُِّبَّنلا اَهُّ َيَيَ
 َنَْدأ َكِلاَذاًمْيِحَّر ًارْوُفََ  ُالله َناََكو َنْيَذْؤ ُي َلَف َنْفَرْع ُي ْنَأ    
 
Hai Nabi katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak perempuanmu dan istri-istri 
orang mukmin: "Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh 
mereka". Yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal, karena itu 
mereka tidak diganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang (Q.S Al-Ahzab (33):59) (Departemen Agama RI, 2010:426). 
 
Dalam Tafsir Ibnu Katsir (2014:422-423), ayat di atas menjelaskan bahwa 
Allah SWT memerintahkan nabi Muhammad SAW untuk memerintahkan wanita 
(khususnya istri-istri dan anak-anak perempuan beliau karena kemuliaan mereka) 
untuk mengulurkan jilbab mereka. Agar mereka berbeda dengan wanita jahiliyah 
dan wanita budak. Jilbab adalah ar-rida’ (kain penutup) lebih besar dari 
kerudung. Jilbab sama dengan izar (kain) saat ini. Ada pula yang berpendapat 
bahwa jilbab adalah pakaian yang menutupi seluruh tubuh. Dahulu wanita 
berjilbab bertujuan agar mudah dikenal sebagai wanita-wanita merdeka, sebab 
pada masa jahiliyah orang-orang fasik mencari-cari wanita yang tidak berjilbab 
dan menganggu mereka. 
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Dari gambaran beberapa materi pendidikan Islam dalam keluarga pada 
majalah Hadila di atas, majalah Hadila tahun 2018 mengandung materi 
Pendidikan Islam dalam keluarga yang dapat diklusterkan sebagai berikut: 
No. Materi pendidikan 
Islam dalam 
keluarga 
Materi Pendidikan Islam dalam keluarga pada 
Majalah Hadila 
1 Materi Pendidikan 
Iman 
1. Pagi adalah awal untuk memulai hari. Awali 
dengan penuh gembira dan semangat. 
Mengingat Allah SWT dengan segala 
kebaikan-Nya dengan bersyukur dan 
beribadah. Alangkah indahnya jika 1-2 jam 
sebelum subuh sudah bangun lalu 
melaksanakan salat malam bersama-sama. 
Tentu idealnya, menjelang subuh, ayah dan 
anak laki-laki sudah menuju masjid untuk 
salat. Menenangkan hati, menyiapkan mental 
dengan melakukan zikir pagi sesudah Salat 
Subuh (Hadila edisi 135, 2018:16). 
2. Pertama, katakanlah yang sebenarnya. Jangan 
berbohong atau mengalihkan perhatian anak. 
Saat anak bertanya, mati itu apa? Jawablah 
dengan jujur. Jelaskan dengan bahasa yang dia 
pahami. Bahwa semua makhluk Allah SWT 
pasti akan mati, dan tidak ada yang tahu 
kapan waktunya. Mati adalah saat dimana kita 
sudah tidak bisa lagi makan, minum, ataupun 
bertemu dengan orang lain. Sesekali mengajak 
anak ke makam untuk berziarah juga dapat 
membantu untuk menjelaskan kepada anak 
mengenai kematian (Hadila edisi 135, 2018:21). 
3. Keempat, ajak anak untuk selalu berbuat 
baik kepada semua makhluk, selalu 
menghargai kehidupan dan selalu ingat pada 
Allah SWT, sebagai bekal nanti saat kematian 
tiba (Hadila edisi 135, 2018:21). 
2 Materi Pendidikan 1. Sebaliknya mungkin di antara kita saat ini 
mempunyai anak-anak yang kurang patuh, 
tidak pandai, dan kurang baik. Maka 
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Akhlak ingatlah kita juga sedang diuji oleh Allah 
dengan sedikit kesusahan. Sehingga 
keberadaan anak baik patuh dan pandai 
atau kurang patuh dan kurang pandai 
adalah sebagai ujian. Kabar baiknya adalah 
Allah akan memberikan pahala besar bagi 
kita yang sukses menghadapi kedua ujian ini. 
Bagi yang anaknya baik dan patuh maka dia 
bersyukur. Sebaliknya bagi anaknya yang 
kurang patuh dan kurang baik maka dia 
bersabar, belajar dan berdoa untuk anaknya 
(Hadila edisi 127, 2018:20). 
2. Apalagi, ketika bangun kita masih sehat, 
telinga bisa mendengar, mata bisa melihat, 
mulut bisa bicara, bisa duduk, berdiri, 
berjalan, dan lain-lain. Ini merupakan 
nikmat yang luar biasa. Padahal, sebelumnya 
semua itu hilang ketika kita tidur. Maka 
mengawali pagi dengan bersyukur merupakan 
hal yang dilakukan Rasulullah dan para sahabat, 
sekaligus diperintahkan kepada kita semua 
(Hadila edisi 135 September, 2018:13). 
3. Pertama, bimbinglah anak untuk berbagi, 
kita dapat melakukan permainan yang 
menjadi momen memberikan barang yang 
disukainya ke teman bermainnya, kemudian 
kita puji dari apa yang sudah dilakukannya 
dengan baik (Hadila edisi 138, 2018:20). 
4. Kedua, ajari anak berempati. Role playing 
atau bermain peran adalah salah satu 
metode yang dapat digunakan orang tua 
mengajar anak berempati, misalnya kita 
berperan sebagai anak yang tidak egois dan ia 
dapat memberi contoh kepedulian (Hadila edisi 
138, 2018:20). 
3 Materi Pendidikan 
Fisik 
1. Pertama, Islam agama yang sempurna, 
termasuk berbicara tentang kesehatan. Sehingga 
Islam tidak hanya memperhatikan jenis 
makanannya saja, tidak hanya cukup halal 
saja, tetapi Islam meminta kita untuk makan 
makanan halalan thayyiban. Tidak hanya 
halal secara syar’i, tetapi kualitas 
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makanannya juga diperhatikan (Hadila edisi 
137, 2018:13). 
2. Islam meminta kita melakukan 3 olahraga; 
memanah, berkuda dan berenang. Ketiganya 
olahraga yang luar biasa, saya sudah 
mencobanya. Berkuda tampaknya remeh, 
tetapi masyaAllah, begitu kuda dilepas, kita 
harus bisa mengatur emosi, keberanian, 
kecepatan, ketangguhan, kestabilan 
semuanya terlibat. Ini merupakan olahraga 
fisik dan mental. Berenang juga demikian, 
ini merupakan olahraga terbaik karena 
seluruh anggota tubuh bergerak. Memanah 
juga mengajari kita bagaimana fokus, sabar 
dan kuat (Hadila edisi 137, 2018: 13). 
3. Jadi mohon maaf, tak perlu begadang untuk 
nonton bola atau mainan handphone sampai 
mata pedih. Ketika mengantuk, pinggirin, 
lalu tidur, kecuali jika memang ada tugas 
penting. Gaya hidup sehat itu salah satunya 
dari pola tidur. Rasulullah mengajarkan kita 
bagaimana mengatur waktu agar benar-benar 
efektif (Hadila edisi 137, 2018:14). 
4. Gaya hidup seperti inilah yang kita ajarkan 
kepada anak-anak kita. Makan harus yang 
halal, kalau beli dilihat dulu, ada logo 
halalnya atau tidak. Agar sejak kecil 
terbangun kebiasaan yang baik (Hadila edisi 
137, 2018:14). 
4 Materi Pendidikan 
Intelektual 
1. Keempat, saat Ananda sudah masuk usia SD, 
Ananda sudah bisa diajak untuk 
mendiskusikan dan mengambil hikmah dari 
cerita yang Bunda sampaikan. Sesekali, 
mintalah Ananda untuk menceritakan 
dengan bahasanya sendiri. Selamat 
mendongeng! (Hadila edisi 127, 2018:21). 
5 Materi Pendidikan 
Psikis 
1. Pertama, orang tua kurang mampu 
mengendalikan emosi saat melihat anaknya 
melakukan perilaku yang negatif. Seperti 
kejadian anak yang menjatuhkan segelas 
susu, orang tua langsung meresponsnya 
dengan memarahi, membentak anak, dan 
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bahkan memukul anak. Fokus anak beralih 
dari kewajiban membersihkan lantai menuju 
emosi sebagai reaksi emosi orang tua 
terhadap dirinya (Hadila edisi 136, 2018:20). 
2. Pertama, yang terpenting adalah jangan 
pernah membandingkan antara anak yang 
satu dengan anak lainnya. Setiap anak 
memiliki keunikan masing-masing. Kata-kata 
seperti, “Tuh, lihat Kakak, pintar sekali melukis. 
Kenapa kamu tidak seperti Kakak?” adalah 
kata-kata yang tidak boleh diucapkan oleh 
bunda dan ayah. Semakin anak merasa 
dibandingkan, apalagi saat ia berada pada 
posisi yang kurang, akan memengaruhi 
kepercayaan dirinya dan semakin membuat 
ia merasa bersaing dengan saudaranya 
(Hadila edisi 136, 2018:21). 
3. Kedua, ajak Ananda untuk banyak 
berinteraksi dengan orang lain. 
Mengajaknya ke acara pernikahan, bermain 
di tempat umum, akan membantu anak 
menjadi lebih terbiasa dengan kehadiran 
orang lain. Perkenalkan anak kepada teman 
Ayah atau Bunda, atau kepada anak-anak 
lain yang sedang bermain di taman bermain. 
Sebuah penelitian menyebutkan bahwa salah 
satu latihan sosialisasi yang cukup efektif untuk 
anak-anak pemalu adalah dengan berinteraksi 
dengan anak yang lebih muda. Perasaan sebagai 
„kakak‟ akan membantu Ananda untuk lebih 
berani dalam bersosialisasi (Hadila, 2018: 21). 
4. Ketiga, Janganlah memberikan label kepada 
anak, apalagi anak mengetahui hal tersebut. 
Misalnya saat berkunjung ke rumah teman 
orang tua, lalu anak tidak mau bersalaman, dan 
orang tua mengatakan, dia memang anak yang 
pemalu. Hal ini justru akan terpatri dalam 
diri anak, dan akan menguatkan sifat 
pemalunya (Hadila edisi 138, 2018:21). 
6 Materi Pendidikan 
Sosial 
1. Bermasyarakat dengan baik bukan berarti 
ikut apa pun yang ada di dalam masyarakat. 
Karena sebagai seorang muslim, kita 
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memiliki tanggung jawab untuk amar 
makruf nahi munkar. Tujuannya bukan 
hanya untuk diri kita sendiri, tetapi untuk 
kemaslahatan bersama. Maka ketika kita 
melihat ada kemungkaran kita pun 
berkewajiban mencegahnya, agar jangan sampai 
kita mendapat musibah “kapal kita tenggelam” 
karena perbuatan sebagian orang...(Hadila edisi 
138, 2018:10). 
2. Anak harus dibekali terlebih dahulu, seperti 
latihan dengan 4 kata ajaib, yaitu maaf, 
permisi, tolong dan terima kasih. Selain itu 
kenalkan adab dengan orang tua dan 
berteman. Pengalaman, teman-teman anak 
saya diajak bermain ke rumah, saya dapat 
melihat dan mendengar bagaimana anak 
saya bersosialisasi atau bermain. Apakah 
mau berbagi mainan, mau memaafkan, atau 
bagaimana emosinya? Kalau anak berselisih 
dengan teman juga harus dicari masalahnya. 
Agar anak bisa menyelesaikan masalah (Hadila 
edisi 138, 2018:16). 
7 Materi Pendidikan 
Seksual 
1. ...Islam  telah mengajarkan seksualitas, 
seperti; bagaimana menundukkan 
pandangan, cara berpakaian, cara berbicara 
dan lain-lain. Terkait ini orang tua bisa 
membicarakan isu yang genting (misal; saat 
anak sudah berusia 7/8 tahun, bicarakan isu 
mimpi basah/haid). Relasikan dengan 
pengalaman ayah dan bunda... (Hadila edisi 
127, 2018:17). 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Pada dasarnya pendidikan menjadi tanggung jawab bersama yaitu 
keluarga, sekolah/lembaga pendidikan dan masyarakat. Proses pendidikan 
pertama yang diperoleh manusia adalah dalam lingkungan keluarga. 
Mengingat bahwasanya keluarga (orang tua) merupakan lingkungan pertama 
dan utama bagi seorang anak serta memiliki pengaruh yang sangat besar bagi 
perkembangan anak-anaknya. Materi pendidikan Islam dalam keluarga, antara 
lain 1) materi pendidikan Iman 2) materi pendidikan Akhlak 3) materi 
pendidikan Fisik 4) materi pendidikan Intelektual 5) materi pendidikan Psikis 
6) materi pendidikan Sosial 7) materi pendidikan Seksual. 
Berdasarkan hasil analisis pada majalah Hadila tahun 2018 yang telah 
dideskripsikan di bab 4 menunjukkan bahwa majalah Hadila memuat tujuh 
materi pendidikan Islam dalam keluarga. Pertama, materi pendidikan 
keimanan terwakilkan melalui beribadah kepada Allah dan cara menyakini 
takdir Allah. Kedua, materi pendidikan Akhlak terwakilkan melalui mengajari 
anak bersyukur terhadap nikmat yang Allah berikan, berbagi dan empati. 
Ketiga, materi pendidikan Fisik terwakilkan dengan cara mengajarkan gaya 
hidup sehat baik dari segi makanan, minum, tidur dan olahraga kepada anak. 
Keempat, materi pendidikan Intelektual terwakilkan melalui mengajak anak 
untuk berdiskusi. Kelima, materi pendidikan Psikis terwakilkan oleh mendidik 
anak agar tidak memiliki sifat minder Keenam, materi pendidikan Sosial 
terwakilkan oleh membiasakan anak bermasyarakat dengan baik dan 
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membekali anak ilmu dalam bersosial. Ketujuh, materi pendidikan Seksual 
terwakilkan dengan membicarakan isu genting anak-anak usia tamyiz seperti 
haid dan sebagai konsekuensinya anak harus menutup aurat secara sempurna. 
 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, penulis ingin 
menyampaikan beberapa saran, yaitu sebagai berikut: 
1. Majalah Hadila 
Majalah Hadila diharapkan dapat lebih mengembangkan tema-tema terkait 
dengan pendidikan Islam dalam Keluarga dalam rubrik-rubrik majalah dan 
pengaplikasiannya dalam kehidupan sehari-hari, dengan konten yang 
menarik dan inovatif. 
2. Keluarga Muslim 
Keluarga Muslim diharapkan mampu melaksanakan pendampingan dan 
mendidik anak, agar anak tidak terjerumus pada hal yang salah. 
3. Peneliti selanjutnya 
Peneliti selanjutnya dapat memperkaya kajian dengan perbandingan 
dengan majalah keluarga Islam lainnya, mengingat kajian tentang majalah 
Keluarga Muslim masih minim. 
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3. Transkrip Wawancara 
a. Wawancara dengan Eni Widiastuti (Pimpinan Redaksi Majalah Hadila) 
Informan : Ibu Eni Widiastuti (Pimpinan Redaksi Majalah Hadila) 
Tempat : PT Smart Media Prima 
Waktu  : 10.15 WIB-selesai 
Hari, Tanggal : Kamis, 23 Mei 2019 
Wawancara pertama dilakukan dengan Ibu Eni Widiastuti selaku 
pimpinan Redaksi Majalah Hadila pada siang hari saya datang ke PT Smart 
Media Prima yang beralamat di Griya Smart Jl Tentara Pelajar Bolon, 
Colomadu, Karanganyar. Saya menemui satpam dan oleh bapak satpam 
diminta untuk menemui resepsionis. Setelah itu resepsionis menghubungi Ibu 
Eni. Dan diantar bapak satpam ke ruangan beliau. 
Peneliti : Assalamu‟alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
Informan  :Wa‟alaikumussalam Warahmatullahi Wabarakatuh...silahkan 
duduk dulu mbak 
Peneliti : Baik buk..terimakasih.. 
Menunggu sejenak 
Informan : Mari mbak di ruangan bapak Direktur biar lebih nyaman mbk 
Peneliti : Baik buk 
Kemudian ibu Eni mengambil kursi dan mempersilahkan saya duduk 
Peneliti : Perkenalkan buk nama saya Marfiatun Sholihah mahasiswa 
IAIN Surakarta semester 8 bermaksud untuk meneliti majalah 
Hadila. Skripsi saya berjudul Pendidikan Islam dalam Keluarga 
pada majalah Hadila adapun majalah yang saya teliti adalah 
majalah edisi 2018 
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Informan : Iya mbak...nama say Eni Widiastuti saya di majalah Hadila 
sebagai Pimpinan Redaksi dan mulai menjabat tahun 2016 
mbk...saya yang mbak hubungi via WA itu.. 
Peneliti : hehe..enggeh buk...begini buk..saya sidah baca-baca majalah 
hadila dan salah satu temanya adalah Mendidik Kids Zaman 
Now nah itu bagaimana menurut ibu Eni Pendidikan Islam apa 
saja yang terkandung dlaam tema tersebut? 
Informan : Wah..berarti saya harus buka-buka dulu dong mbk...lupa 
mbk..intinya kalo yang tema itu secara garis besar bagaimana 
kita memberi pengetahuan kepada pembaca bagaimana 
mendidik anak-anak zaman now zaman sekarang yang 
notabene mereka sangat dekat dengan gadget, yang mana 
mereka tidak bisa dipisahkan dengan gadget. Tapi ketika kita 
melaramg anak untuk tidak berhubungan dengan gadget juga 
sesuatu yang kurang bijak karena mereka hidup di era 
gadget..nah dapat dilakukan adalah dengan membatasi mereka 
terhadap penggunaan gadget..tetap mengarahkan pada hal-hal 
yang positif lainnya sehingga mereka tidak terkonsentrasi pada 
gadgdet..kalo secara umum ih begitu mbk..untuk secara 
detailnya sesuai yang tertuang dalam tulisan tersebut 
Peneliti : saya melihat edisi 2017 dan 2018 kemudian saya bandingkan 
dari daftar isinya...dalam 2018 itu ada beberapa rubrik yang 
tidak terdapat dalam 2017 nah itu bagaimana? 
Informan : biasanya disesuaikan dengan pertimbangan-pertimbangan 
tertentu kita mengadakan perubahan rubrik..mbaknya lihat yang 
2019 juga ada beberapa perubahan rubrik..kita konstan itu 
terus..saya masuk disini kan 2016 dulu itu seingat saya 
November juga ada perubahan..owh ketika melakukan evaluasi 
ini lebih baik dihilangkan diganti dengan ini mungkin ini lebih 
menarik dan tidak menutup  kemungkinan untuk diganti 
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Peneliti : kalo untuk 2018 ada perubahan rubrik tidak buk? 
Informan : hehe..maaf mbk saya lupa..mungkin bisa dicrooscek lagi mbk 
Peneliti : apa saja pertimbangan yang digunakan untuk merubah rubrik 
dari tahun ke tahun? 
Informan : biasanya kita juga menyesuaikan dengan kebutuhan 
pembaca..misalnya kita dulu memberi rubrik cerpen..ini Hadila 
terlalu serius.. ini kontennya semua berat..makanya kami 
usulkan untuk memberi rubrik cerpen..dengan harapan 
pembaca mampu mengambil sesuatu yang yang cukup ringan 
kemudian ketika kita mencoba menghilangkan rubrik Alam 
Islami salah satu pertimbangannya adalah kita kan majalah, 
kalo Hadila itu proses pengerjaannya itu sekitar 2 bulan 
sebelumnya..jadi misalnya sekarang bulan Mei ini sudah 
mengerjakan untuk edisi bulan Juli..bahkan untuk bulan Juli 
pengerjaannya sudah hampir selesai jadi kalo Alam Islami itu 
kan isinya hal-hal yang besifat aktual, kalo dibaca orang dua 
bulan yang akan datang berita sekarnag sudah tidak aktual 
lagi..jadi kita hilangkan seperti itu..kemudian di tahun 2019 kita 
mengadakan perubahan rubrik lagi..untuk rubrik-rubrik yang 
selama ini kita ngambil dari internet kemudian kita pangkas 
lagi karena sekarang kan orang sudah gampang sekali membaca 
materi melalui internet, akan tetapi kami rubrik dari internet 
tersebut diganti dengan rubrik-rubrik yang asli dari 
narasumber...jadi originalitas dari naskah tersebut tetap 
diuatamakan..tergantung kebutuhannya...misalnya kontributor 
kita ganti itu juga pertimbangannya  banyak juga misalnya kita 
inigin majalah Hadila ingin menjadi majalah nasional 
kemudian kontributor kita ganti orang yang secara tingkat 
keterkenalannya itu sudah mencapai nasional..harapannya 
orang dari manapun bisa mengaksesnya 
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Peneliti : sebenarnya sasaran dari majalah hadila itu siapa saja buk? 
Karena saya baca majalah Hadila ada beberapa rubrik itu yang 
baik juga untuk anak remaja 
Informan : kami sudah menentukan segmen pasar dari majalah 
kami..majalah Hadila sasaranan pembacanya adalah untuk 
pembaca usia 25-45 tahun  atau keluarga muda sehingga dari 
situ semua rubrik-rubrik itu kami sesuaikan dengan segmen 
pasar kami..karena untuk remja itu kami sudah punya majalah 
yaitu smartteen. Sedangkan untuk anak-anak kita punya 
majalah Cilukba dan majalah cilukba Junior 
Peneliti : kemudian untuk pemasaran dan pengiklanan majalah Hadila 
itu bagaimana buk? 
Informan : selama ini kita kerjasama dengan lembaga, mislanya dengan 
Solo Peduli, Solo Peduli membeli majalah ke kita kemudian 
Solo Peduli menyebarkannya kepada para donatur-donaturnya, 
kemudian kerjasama dengan Nusantara Peduli, Nusantara 
Peduli membeli ke kita kemudian Nusanara Peduli yang 
menyebarkannya kepada pada  donaturnya. Kemudian ada juga 
yang dari agen, agen membeli ke kita.  Jadi majalah hadila itu 
Kalo dari kami (PT Smart Media Prima) majalah kami bukan 
majalah gift/donasi tapi kami jual majalah tersebut secara 
komersial kepada lembaga. Kemudian lembaga yang 
memutuskan untuk menjual atau menjadikannya sebagai gift.. 
kemudian sekarang kita sudah mulai merintis majalah hadila 
secara online bisa dinikmati melalui smartphone. 
Peneliti : untuk memperoleh majalah hadila kita harus membayar 
berapa buk? 
Informan : kalo yang secara ini membayar 15000 
Peneliti : kalo untuk luar jawa? 
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Informan : harga dari kita kan 15000 tergantung agennya karena ini 
mempertimbangkan ongkos kirimnya. 
Peneliti : persebaran majalah Hadila sudah menjangkau wilayah mana 
saja buk? 
Informan : kalo data terakhir yang disampaikan oleh tim Marketing, 
majalah Hadila sudah tersebar sebanyak 17 provinsi di 
Indonesia dan yang memang banyak di Jawa, khususnya Jawa 
Tengah, Jogja, Bekasi akan tetapi banyak juga yang dari agen-
agen, ada yang dari Papua, Kalimantan, dsb.  
Peneliti : saya melihat dalam sahabat Hadila itu ada beberapa foto guru 
dari SMP, SMA foto dengan ustadz/ustadzah, nah apakah itu 
ada kerjasama dengan mereka atau bagaimana? 
Informan : itu fotonya mereka yang mengirim foto saja...Dan biasanya 
yang mengirim adalah para pembaca Hadila biasanya kan yang 
lembaga-lembaga itu istilahnya ada duta peduli yang 
mengorganisir donasi dari para guru-guru. Fotonya InsayAllah 
kami muat semuanya akan tetapi secara bergiliran karena 
banyak sekali yang mengirim ke majalah Hadila. 
Peneliti : apakah itu ada kerjasama dari PT Smart Media Prima? 
Informan : Kalo dari pihak kami (PT Smart Media Prima) itu tidak ada 
akan tetapi biasanya itu dari lembaga misalnya dari lembaga 
Solo Peduli mereka  bekerjasama dengan sekolah tersebut 
karena donasi dari para guru  kemudian di saluran kepada Solo 
Peduli. 
Peneliti : untuk susunan redaksinya? 
Informan : di dalam majalah ada 
Peneliti : akan tetapi kemarin saya menemukan dalam majalah edisi 
Januari itu ada namanya tapi pada bulan Februari tidak ada 
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Informan : nah itu disesuaikan dengan tim yang membuat, ketika ada 
mutasi karyawan. Nah mungkin sekarang beda lagi, 
ketambahan 3 personil baru, nah ketika ada mutasi maka ia 
digantikan oleh orang lain 
Peneliti : untuk 2018 ada perubahan susunan redaksi atau tidak buk? 
Informan : untuk tahun 2018 kelihatannya ada, kalo tidak salah pak 
Taufik yaitu beliau Redaktur Pelaksana kemudian beliau 
pindah ke lembaga lain, kemudian ada Eki kelihatannya ada 
beberapa perpindahan  SDM  
Peneliti : kemudian untuk penulisannya bagaimana nggeh buk? Itu kan 
ada reporter nah untuk rubrik Fokus Utama itu yang menulis 
redaksi atau reporter nggeh? 
Informan : karena dalam redaksi itu hanya beberapa orang kami saling 
kerjasama dalam redaksi hanya ada 5 orang yang harus 
mengerjakan 4 majalah dan memposting majalah Hadila online 
yang website. Kalo untuk PJ kita sendiri-sendiri saya disini 
sebagai pimpinan redaksi jadi saya bertanggung jawab atas 4 
majalah yang ada tapi PJ utama saya di Hadila dan untuk Fokus 
Utama lebih seringnya saya dan untuk liputan luar biasanya 
dilakukan oleh temen-temen reporter karena selain di majalah 
Hadila mereka juga memiliki tanggung jawab di majalah yang 
lain. Ada yang bertanggung jawab di majalah Cilukba, Cilukba 
Junior. Di sini itu kerja tim yang intinya bagaimana caranya 
agar semua naskah itu bisa terselesaikan dan sudah ready pada 
saat deadline yang ditentukan. Terkadang kita kerjakan 
bersama untuk rubrik Fokus Utamanya, biasanya yang terakhir 
di dalam naskah ya yang mengerjakan nama tersebut mbk 
Peneliti : untuk materi dalam rubrik Fokus Utama tersebut materinya 
dari ibu Eni sendiri atau dari narasumber? 
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Informan : materi tersebut diperoleh dari wawancara pada narasumber. 
Jadi kita setahun sekali ada rapat tema untuk menentukan tema 
majalah selama satu tahun. Kemudian sekitar 2 bulan 
menjelang penerbitan kita fix kan lagi temanya mau tetap ini 
atau ganti, karena tidak menutup kemungkinan kalo tema yang 
sudah kita tentukan itu berubah. Setelah fix, kemudain kita 
mencari narasumber.sebenenarnya posisinya seperti tulisan 
jurnalistik. 
Peneliti : sedangkan untuk bagian ilustrasi, layout siapa yang 
mengerjakan buk? 
Informan : itu ada bagainnya sendiri, yaitu Mb Shofa itu untuk majalah 
Hadila 
Peneliti : berarti itu beda dengan yang membuat materi ya buk? 
Informan : iya itu berbeda, untuk materi itu dari redaktur sedangkan 
design dari bagian yang berbeda. Di sini ada empat bagian yang 
berbeda, berawal dari redaksi, yaitu naskah di redaksi 
kemudian masuk ke bagian disign ilustator kemudian masuk ke 
percetakan setelah selesai di percetakkan masuk ke bagian 
marketing 
Peneliti : kalo menurut ibu dalam majalah Hadila itu yang masuk dalam 
ranah konseling dan yang masuk ranah pendidikan Islam dalam 
keluarga bagian rubrik mana saja buk? 
Informan : sebenarnya majalah Hadila memang majalah Islam ya. 
Memang kita sudah mem-brand-kan bahwa kita adalah majalah 
keluarga Islam. Memang rubrik-rubrik yang di sana mungkin 
98% semuanya memang terkait dengan nilai-nilai Islam. 
Misalnya di majalah Hadila ada rubrik tumbuh kembang 
memang kami tidak langsung mengatakan ayatnya ini 
haditsnya ini tapi semua rujukannya merujuk pada nilai-nilai 
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Islam. Demikian juga konsultasi keluarga walaupun di sana 
tidak ada ayat Al-Quran yang langsung disebut akan tetapi si 
konselor yang kami jadikan narasumber tidak hanya seseorang 
yang mampu memberi solusi dalam keluarga akan tetapi dia 
juga paham dengan nilai-nilai Islam batasan-batasan konseling 
dalam keluarga bagaiamana dan semuanya itu merujuk pada 
nilai-nilai Islam. Mungkin yang ada hanya dapur nikmat, itu 
pun ketika kita mencari naskah, itu kami juga memastikan 
bahwa bahan-bahannya juga halal, jadi semuanya patokannya 
adalah nilai-nilai Islam. Misalnya dalam rubrik modis kita juga 
memperhatikan pakaiannya. Pasti kami menampilkan yang 
menutup aurat, walaupun modis tapi juga harus menutup aurat. 
Misalnya kadang-kadang tidak memakai kaos kaki, maka kami 
menambahkannya, biar tertutup karena kami sudah mem-
brand-kan diri sebagai majalah Islam. 
Peneliti : kemudian sejarahnya majalah Hadila bagaimana buk? 
Informan : jadi majalah Hadila awalnya adalah majalah gift itu dulu yang 
pertama kali menerbitkan adalah Solo Peduli pada tahun 2006. 
Awalnya hanya sebagai malajah gif bagi para donaturnya Solo 
Peduli. Kemudian pada tahun 2012 di komersilkan artinya yang 
mengerjakan tidak lagi Solo Peduli tapi lembaga lain, pada saat 
itu namany masih lembaga Hadila Corpora, sementara Solo 
peduli posisinya membeli ke Hadila Corpora. Kemudian pada 
tahun 2016 Hadila Corpora lahir kembali menjadi PT yaitu PT 
Smart Media Prima. Memang berawal dari majalah gift 
kemudian berubah menjadi majalah komersil. 
Peneliti : alasan apa saja yang melatar belakangi munculnya majalah 
Hadila ini buk? 
Informan : intinya sebenarnya awal-awal ingin mengikat donatur karena 
mereka sudah memberikan donasinya kepada Solo Peduli jadi 
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dikat dengan majalah itu sekaligus menjadi sarana dakwah kita. 
Jadi donatur selain menitipkan uangnya kepada kita juga 
mereka mendapat tambahan nilai-nilai Islam dalam majalah 
tersebut. Kalo sekarang kita merujuk pada Visi Misi PT Smart 
Media Prima. Visi PT Smart Media Prima “Menjadi 
Perusahaan Media Islam terbaik dan terbesar di Indonesia” jadi 
sudah jelas semua merujuk pada nilai-nilai Islam. Ini bukan 
hanya pada tulisan akan tetapi juga pada hal budaya kerja kita 
juga menjadikan nilai-nilai Islam sebagai pijakan kita. 
Misalnya kita punya kebiasaan setiap pagi sebelum memulai 
aktivitas kita biasakan untuk membaca Al-Quran/ Tadabur Al-
Qur‟an jadi sebelum kerja ruhiyah kita sudah terisi. Sedangkan 
Misi kita ada empat, yang pertama menjadikan nilai dakwah 
yang bijak sebagai ruh dalam setiap produk, artinya ketika kita 
menampilkan produk-produk yang tidak ekstrem. 
Peneliti : sekarang ini sudah banyak buku-buku tentang keluarga dan 
majalah lainnya, mengapa majalah Hadila masih bisa eksis 
sampai sekarang buk? 
Informan : perbedaan Hadila dengan majalah lainnya, yang tidak dimiliki 
majalah lainnya adalah majalah Hadila ditopang oleh sebuah 
komunitas. Komunitas dari lembaga. Kita kan bekerjasama 
dengan lembaga selama lembaga masih punya komunitas maka 
kami akan tetap eksis  selain itu kami juga tersu berusaha 
memperbaiki kualitas dari majalah Hadila tersebut, sehingga 
harapannya pembaca semakin berminat dan semakin 
menunggu-nunggu kehadiran Hadila. Pilihan untuk majalah 
muslim itu sangat sedikit tidak banyak, sehingga kami berharap 
majalah Hadila mampu menjadi majalah keluarga Nasional, 
kemudian kami juga ingin ajar majalah hadila persebaran 
dakwanya semakin luas. Semakin  banyak orang yang 
mendapat inspirasi  
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Peneliti : untuk oplah majalah Hadila mencapai angka berapa buk? 
Informan : untuk saat ini mencapai 32.000 eksemplar setiap bulan, akan 
tetapi kadang-kadang 40.000, tidak tentu masih mengalami 
fluktuasi akan tetapi kurang lebih 32.000 
Peneliti : untuk sementara wawancaranya sudah cukup dulu buk, nanti 
lain kali saya ke sini lagi. Terimakasih buk. Assalamu‟alaikum 
Warahmatullahi Wabarakatuh 
Informan : iya mbak. Sam-sama. Wa‟alaikumussalam Warahmatullahi 
Wabarakatuh 
b. Wawancara Via WA dengan Fitri (Staff Marketing) 
Wawancara Via WA tanggal 25 Juni 2019 pukul 12.56-14.41 
Peneliti : Assalamu‟alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. Maaf 
buk..perkenalkan nama saya Marfiatun Sholihah, mahasiswa 
IAIN Surakarta semester 8 yang sedang melakukan penelitian 
majalah Hadila. Saya mendapat nomer panjenengan dari Ibu 
Eni Pimred buk 
Informan : yes 
Peneliti : Saya mau tanya persebaran majalah Hadila buk, ketika saya 
wawancara dengan bu eni, beliau bilang kalo persebaran 
majalah hadila sudah mencapai 17 provinsi. Tapi beliau belum 
menjelaskan detail wilayahnya buk 
Informan : yang apa  lengkapnya mbak? 
Peneliti : data persebarannya buk? 
Informan : oh ya, ditunggu njeh 
Wawancara Via WA tanggal 27 Juni 2019 pukul 18.18-20.01 
166 
 
 
 
Peneliti : Assalamu‟alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. Maaf buk, 
boleh minta data persebaran majalah Hadila buk? 
Informan : boleh mbak 
Peneliti : boleh minta tolong difotokan buk? Atau meliputi wilayah 
mana saja nggeh? 
Informan : DKI, Banten, Jabar, Jatim, Jateng, Bali, Sumatera Selatan, 
Sumatera Barat, Padang, Kaltim, Kalteng, Kalsel, Sulteng, 
Sulsel, NTB, NTT, Papua 
Peneliti : cara memperoleh Hadila pripun nggeh buk? 
Informan : tinggal menghubungi jejaring marketing. 
 
c. Wawancara Via WA dengan Eni Widiastuti  
Wawancara via WA tanggal 17 Juni 2019 pukul 08.11-08.20 
Peneliti : Assalamu‟alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. Maaf buk 
mau tanya visi/tujuan/prinsip majalah hadila apa saja nggeh 
buk? 
Informan : kita punyanya tagline aja mbak “sahabat keluarga menuju 
takwa. Kalao visi misi kita merujuk ke visi misi perusahaan 
Wawancara via WA tanggal 25 Juni 2019 pukul 12.54-13.38 
Peneliti : Assalamu‟alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. Maaf buk 
mau tanya rubrik kolom Ayah itu rubrik berisi tentang apa 
nggeh? Tujuannya apa? 
Informan : wa‟alaikumussalam, itu rubrik parenting dari segi ayah, jadi 
memberi pengetahuan tentang parenting dari segi ayah 
Peneliti : kenapa setiap edisi terdapat kolom ayah buk? 
167 
 
 
 
Informan : karena itu rubrik tetap mbak 
Peneliti : begitu juga dengan kolom bunda nggeh buk? 
Informan : yups 
Peneliti : tujuan adanya kolom ayah dan kolom bunda apa nggeh buk? 
Informan : memberikan pengetahuan tentang parenting kepada pembaca 
Peneliti : baik buk terimakasih buk. 
d. Wawancara Ustadz Miftahul Jinan (Kontributor Majalah Hadila rubrik 
Kolom Ayah) via WA pada  Rabu, 17 Juli 2019 
Peneliti : Assalamu‟alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. Maaf 
menganggu ustadz, perkenalkan nama saya Marfiatun Sholihah 
mahasiswa IAIN Surakarta program studi PAI. Saya sedang 
melakukan penelitian terhadap majalah Hadila dengan judul 
“Analisis Materi Pendidikan Islam dalam Keluarga pada 
Majalah Hadila Edisi 127 Januari-138 Desember 2018” saya 
bermaksud untuk mewawancarai ustadz terkait rubrik kolom 
Ayah yang kontributor rubriknya adalah Ustadz Jinan. Untuk 
itu mohon kesediaan ustadz. Wassalamu‟alaikum 
Waramatullahi Wabarakatuh. 
Informan : Silahkan mbak 
Peneliti : Ustadz bisa diwawancarai kapan nggeh? 
Informan : Besok mbak, jam 1 
Peneliti : Baik ustadz 
Wawancara via WA dengan Ustadz Jinan pada Kamis, 18 Juli 2019 
pukul 13.00-selesai 
Peneliti : Assalamu‟alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. Sudah bisa 
dimulai wawancara ustadz? 
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Informan : silahkan mbak 
Peneliti : Dalam rubrik kolom Ayah edisi Oktober 2018 dengan Judul 
“Saat Konsekuensi Menjadi Tumpul” menurut ustadz 
mengandung nilai pendidikan Islam apa saja nggeh? 
Informan : Sebentar saya buka lagi ya.. 
Peneliti : nggeh ustadz 
Informan : pada edisi itu menjelaskan dalam mendidik anak, suatu saat 
anak akan memperoleh konsekuensi negatif dan konsekuensi 
positif, konsekuensi diartikan sanksi, hukuman. Yang pertama, 
di dalam Islam ada penghargaan dan hukuman yaitu neraka 
sebagai hukuman dan surga sebagai penghargaan. Dalam rubrik 
kolom Ayah menjelaskan anak yang menjatuhkan susu harus 
menerima konsekuensi/sanksi yaitu membersihkan lantai. Jika 
orang tua memberi contoh ketika anak menjatuhkan susu dan 
mengajak anak untuk membersihkannya maka anak akan sadar 
dan terbiasa bahwa ketika ia menjatuhkan susu ia harus 
membersihkannya. Yang kedua, jangan mudah marah akan 
tetapi tunjukkan pada kebenaran, maka anak akan sadar bahwa 
yang ia lakukan itu salah. Saya mau tanya mbak, anak 
menjatuhkan susu itu sengaja atau tidak. 
Peneliti : Tentunya tidak sengaja ustadz 
Informan : Nah, ketika anak tidak sengaja maka jangan dimarahi, dengan 
memarahi anak justru menjadikan anak merasa bahwa ia tidak 
meakukannya karena ia menjatuhkan susu itu tidak sengaja, 
sehingga ia merasa itu bukan salahku dan justru enggan untuk 
membersihkannya. Akan tetapi ketika orang tua mengajak anak 
untuk membersihkan susu misalnya dengan kata-kata “susunya 
jatuh ya nak, ayo bantu mama membersihkannya”. Perkataan 
tersebut justru akan menyentuh hati nurani anak. Anak akan 
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merasa bahwa ia bersalah sudah menjatuhkan susunya 
walaupun itu tidak sengaja.  
Peneliti : apakah ini termasuk dalam pendidikan psikis ustadz? 
Informan : iya mbak, karena dengan memarahi anak saat menjatuhkan 
susu dapat menjadikan anak merasa tidak bersalah dan tidak 
bertanggung jawab. Hendaknya orang tua mengajaknya 
membersihkan susu yang tumpah tersebut sehingga nurani anak 
tersentuh dan ini mendidik psikis anak untuk menjadi anak 
yang bertanggung jawab. 
Peneliti : kemudian pada edisi bukan Desember 2018 pada rubrik 
kolom Ayah dengan judul “Saat Anak Menjadi Egois” nah 
disini terkandung pendidikan Islam apa saja ustadz? 
Informan : dalam rubrik ini menjelaskan anak yang saling memberi dan 
saling menyayangi. Saat anak berbagi anak akan merasakan 
respon dari teman-temannya misalnya temannya tersenyum, 
temannya membalas dengan hal yang baik dan sebagainya. 
misalnya orang tua memiliki makanan lebih di rumah kemudian 
bertanya kepada anak, temanmu satu kelompok ada berapa 
anggota nak? Misalnya 5 ibu punya lima potong kue, nanti 
kamu bagi yaa..kemudian setelah kuenya diberikan kepada 
teman-temannya, temanny ada yang berterima kasih ada yang 
memujinya dan respon lainnya akan membuat anak menjadi 
senang dan merasakan nikmatnya berbagi. Dengan begitu akan 
tumbuh rasa ingin berbagi dengan sendirinya. 
Peneliti : berbagi dalam rubrik tersebut menurut ustadz masuk dalam 
kategori pendidikan apa nggeh?akhlak atau sosial? 
Informan : itu masuk pendidikan akhlak mbak, akhlak terhadap sesama 
manusia. Pendidikan Sosialnya itu ketika ia bersentuhan 
dengan orang lain atau memberikan barang/mainannya, 
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kemudian pendidikan akhlaknya yaitu anak memiliki sifat 
berbagi. Jika akhlak anak baik maka sosial anak otomatis akan 
baik. 
Peneliti : kemudian mengajari anak untuk berempati atau bermain role 
playing itu bagaimana nggeh? 
Informan : bermain peran seperti ada lima anak, si A menjadi dokter, si B 
menjadi perawat, si C menjadi yang sakit, si D menjadi sopir 
ambulance dan si E menjadi orang kaya yang membiayayai 
orang sakit, kemudian mereka bermain peran bahwa yang sakit 
tidak memiliki uang kemudian si E menolongnya. Si E sebagai 
si kaya dengan bermain peran tersebut secara tidak langsung 
mengajarinya untuk memiliki rasa empati. Dan ketika melihat 
orang lain kesusahan ia akan menolongnya. 
Peneliti : termasuk dalam pendidikan akhlak? 
Informan : iya mbak itu juga termasuk pendidikan akhlak. Empati itu ikut 
merasakan apa yang dirasa orang lain, nah merasakan yang 
dirasakan orang lain merupakan akhlak, kemudian ketika anak 
sudah memiliki empati sosialnya akan bagus. 
Peneliti : kemudian pada edisi Januari 2018 rubrik kolom Ayah 
berjudul “Saatnya Memaafkan” berisi tentang pendidikan Islam 
apa ya? 
Informan : dalam rubrik tersebut mengandung pendidikan akhlak sabar, 
yang mana orang tua harus sabar dalam menghadapi anak yang 
kurang cerdas, atau tidak penurut. Anak penurut dan anak tidak 
penurut sama-sama menjadi ujian bagi orang tuanya. Anak 
yang tidak penurut ujiannya bagi orang tuanya sebab anak 
kurang baik dalam karakternya, sehingga orang tua harus 
bersabar. Kemudian anak yang penurut juga ujian bagi orang 
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tuanya apakah orang tuanya bersyukur atau malah menjadikan 
anak sebagai ajang berbangga diri. 
Peneliti : baik terima kasih ustadz atas bantuannya maaf merepotkan. 
Assalamu‟alaikum warahmatullahi wabarakatuh 
Informan : iya mbak. Sama-sama. Wa‟alaikumussalam Warahmatullahi 
Wabarakatuh 
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